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ABSTRAK

Smart city atau kota cerdas sudah menjadi tren global dan
banyak diterapkan di berbagai kota besar di dunia dengan
mengintegrasikan  seluruh  sumber daya yang dimiliki
menggunakan teknologi informasi yang bertujuan untuk
menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi penduduknya. Di
Indonesia, inisiasi smart city telah dilakukan oleh pemerintah
Indonesia melalui Program Gerakan Menuju 100 Smart City.
Dengan gencarnya implementasi smart city di Indonesia, dalam
mengevaluasi seberapa baik implementasi smart city yang
sudah dilakukan oleh suatu kota/kabupaten tentu diperlukan
metode pengukuran. Hingga kini, belum ada standar baku yang
disepakati bersama untuk pengukuran smart city. Belum banyak
pula indikator pengukuran yang dapat dijadikan standar dalam
mengukur implementasi smart city, khususnya dimensi smart
society.

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian tugas akhir ini
bertujuan untuk membuat perangkat pengukuran smart city,
dengan berfokus pada pengukuran dimensi smart society
kota/kabupaten cerdas Indonesia. Penelitian dilakukan dengan
membuat pool indikator smart society yang berisikan indikator-
indikator terkait smart society dari Kementerian Komunikasi
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dan Informatika RI, masterplan smart city kota-kota di
Indonesia dan referensi lainnya. Selanjutnya pool indikator
diverifikasi oleh pakar apakah sudah layak disebut sebagai pool
yang menampung banyak indikator. Kemudian indikator
diseleksi dan ditentukan formula, kebutuhan data dan bobot
penilaian indikator. Perangkat pengukuran divalidasi oleh pakar
dan diuji coba dengan melakukan asesmen terhadap Kota
Kediri, yang termasuk salah satu kota yang mengikuti program
Gerakan 100 Smart City Kemkominfo RI. Dari pengembangan
diperoleh total 31 indikator usulan untuk mengukur smart
society, yang terdiri dari 3 elemen dan 9 sub-elemen.

Hasil akhir dari penelitian ini merupakan perangkat pengukuran
smart society berupa referensi indikator yang cocok dengan
kondisi kota di Indonesia. Indikator ini dapat digunakan untuk
melakukan evaluasi dan mengukur ketercapaian kota dalam
menerapkan smart society.

Kata Kunci  : Smart city, Smart society, Indikator
Pengukuran, Evaluasi Smart city, Evaluasi Smart society.
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ABSTRACT

Smart city has become a global trend and has been implemented
in various cities in developed countries by integrating all
resources using information technology and carried out to
create a better life for the population. In Indonesia, the
initiation of the implementation of smart city in districts and
cities has been carried out by the Indonesian government
through the Gerakan 100 Smart City Program. With the rapid
implementation of smart city in Indonesia, a measurement
method is needed to evaluate how well the smart city has been
implemented by a district/city. Until now, there has been no
agreed international standard for smart city measurements. Not
many measurement indicators and calculation formulas can be
used as a reference in measuring the implementation of smart
city initiatives, especially the smart society dimension.

Based on the existing problems, this final project aims to create
a model for measuring smart city initiatives, by focusing on
measuring the smart society dimension in smart district and
cities of Indonesia. The research was conducted by creating
smart society indicator pool that filled with smart society
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indicators by Ministry of Communication and Information
Technology Indonesia, smart city masterplan of cities in
Indonesia and other refferences. Then the pool is verified by
experts whether it is worth mentioning as a pool that holds many
indicators .Then the indicators are selected and the formulas,
data requirements, and assessment weights of the indicators are
determined. The measurement tool was validated by experts and
tested by conducting an assessment of Kediri City, which is one
of the cities that joined Gerakan 100 Smart City Program by
Ministry of Communication and Information Technology
Indonesia. From the development, a total of 31 proposed
indicators were obtained to measure smart governance, which
consisted of 3 elemens and 9 sub-elemens.

The final product of this study produces a smart society model
that is suitable for the conditions of city in Indonesia. This
indicator can be used to evaluate and measure of city
achievement in implementing smart society.

Keywords : Smart city, Smart society, Measurable Indicator,
Smart city Evaluation, Smart society Evaluation.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bagian ini akan menjelaskan tentang pendahuluan pengerjaan
tugas akhir yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat yang akan
diperoleh dari penelitian tugas akhir ini.

1.1 Latar Belakang

Smart city atau kota cerdas telah menjadi tren global dan
diimplementasikan pada berbagai kota pada negara maju
dengan menggunakan  teknologi informasi untuk
mengintegrasikan seluruh sumber daya dan dilakukan agar
menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi penduduknya.
Faktor urbanisasi yang cepat di dunia menyebabkan konsep
smart city muncul [1]. Hal tersebut juga terjadi di Indonesia,
dimana arus urbanisasi terus meningkat setiap tahunnya. Rata-
rata pertumbuhan penduduk perkotaan mencapai 3,4% setiap
tahunnya berdasarkan data BPS [2]. Peningkatan jumlah
penduduk di perkotaan mendorong adanya penanganan dan
manajemen yang tepat dan efektif [3]. Solusi tersebut dilakukan
melalui implementasi konsep smart city yang inovatif, efektif,
dan memiliki solusi terintegrasi.

Inisiasi smart city juga dilakukan oleh Pemerintah Indonesia
melalui Program Gerakan Menuju 100 Smart city yang
bertujuan  untuk  membimbing  kota/kabupaten  dalam
menciptakan tata kelola smart city yang sesuai dengan
kota/kabupaten masing-masing. Dengan diluncurkannya
Program Gerakan 100 Smart city, Kemkominfo RI telah
membuat pedoman dalam implementasi smart city. Berdasarkan
Kemkominfo RI, konsep smart city dapat diidentifikasi menjadi
enam pilar atau dimensi, yaitu dimensi Smart Governance,
Smart Economy, Smart Environment, Smart society, Smart
Living dan Smart Mobility. Konsep smart city mengoptimalkan
keenam dimensi tersebut sehingga terwujud sistem kota yang
terintegrasi [4]. Dimensi smart society (masyarakat cerdas)
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merupakan salah satu dimensi penyusun smart city dan
merupakan tumpuan penting dalam implementasi smart city.
Mustahil mewujudkan smart city tanpa adanya smart society
[4].

Smart society sebagai salah satu dimensi penyusun smart city
bertujuan untuk mewujudkan ekosistem  sosio-teknis
masyarakat yang humanis dan dinamis, baik fisik maupun
virtual agar terwujudnya masyarakat yang produktif,
komunikatif, dan interaktif dengan tingkat digital literacy yang
tinggi. Didalamnya terdapat beberapa elemen, diantaranya
interaksi  masyarakat  (community), ekosistem  belajar
(education) dan keamanan masyarakat (security) [6].
Tinggi-rendahnya partisipasi masyarakat akan sejalan dengan
tingkat keberhasilan program-program yang akan dijalankan
pemerintah. Ketika menjabat sebagai Walikota Bandung,
Ridwan Kamil sangat serius dalam mengembangkan konsep
smart city. Dalam setiap kebijakan yang dibuat mengarah pada
program smart city yang sudah dirancang. Pendekatan yang
sering disampaikan oleh Ridwan Kamil dalam berbagai forum
dikenal dengan istilah kolaborasi, desentralisasi dan inovasi.
Kolaborasi menurut Ridwan Kamil menandakan butuhnya
peran masyarakat maupun swasta atau pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah dalam pembangunan Kota Bandung
[5].

Menurut Lombardi (2012) tingkat pendidikan masyarakat
dalam suatu Kkota/kabupaten juga berpengaruh dalam
keberhasilan mengimplementasikan konsep smart city [4].
Berdasarkan Program Gerakan Menuju 100 Smart city
Kemkominfo RI, pentingnya mewujudkan ekosistem
pendidikan yang saling mendukung antara pendidikan formal
dan non-formal untuk memberi kesempatan yang seluas-
luasnya bagi seluruh lapisan masyarakat untuk mendapatkan
akses pendidikan [6].

Dalam menciptakan keamanan bagi masyarakat, dapat
diwujudkan dengan membuat sebuah sistem atau manajemen



keamanan dan keselamatan bagi warga masyarakat baik
perlindungan keselamatan jiwa, keselamatan harta benda, dan
keselamatan atas risiko bencana alam bagi masyarakat dengan
memanfaatkan sumber daya dan alat kelengkapan pemerintah
maupun teknologi sensor digital [6]. Aspek keamanan dalam
konsep smart city merupakan hal yang memiliki pengaruh
secara keseluruhan, yakni terhadap masyarakat, solusi yang
muncul, teknologi informasi dan data yang digunakan [6].
Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian tugas akhir ini
bertujuan untuk menyusun perangkat pengukuran implementasi
insiatif smart city, dengan berfokus pada indikator pengukuran
dimensi smart society kota/kabupaten cerdas Indonesia.
Penelitian ini  bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pengukuran smart society yang cocok dengan kondisi
masyarakat kota/kabupaten di Indonesia. Perangkat ini dapat
digunakan untuk melakukan evaluasi dan mendapatkan posisi
ketercapaian kota/kabupaten di Indonesia dalam menerapkan
smart society.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:

1. Bentuk perangkat seperti apa yang digunakan untuk
melakukan pengukuran dimensi smart society untuk
kota/kabupaten?

2. Apa saja hasil uji coba perangkat pengukuran dimensi
smart society pada kota/kabupaten?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
adapun batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Data yang digunakan untuk validasi perangkat adalah
data sekunder kota studi kasus.



2. Hasil uji coba perangkat yang dilakukan terhadap kota
studi kasus terbatas pada capaian nilai, tidak sampai
pada rekomendasi pendukung keputusan.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
disebutkan sebelumnya, adapun tujuan dari penelitian tugas
akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat menghasilkan perangkat pengukuran dimensi
smart society pada kota/kabupaten cerdas.

2. Dapat mengetahui hasil uji coba perangkat pengukuran
dimensi smart society pada kota studi kasus.

3. Dapat memberikan rekomendasi pengukuran smart
society untuk mendukung Gerakan 100 Smart City.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian tugas
akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai referensi pengukuran evaluasi dimensi smart
society pada kota/kabupaten cerdas.

2. Kota studi kasus memiliki gambaran hasil penilaian
dimensi smart society.

1.6 Relevansi Tugas Akhir

Penelitian ini memiliki relevansi dalam mata kuliah Evaluasi
dan Audit T, dalam kaitannya terhadap evaluasi yang dilakukan
pada penerapan salah satu dimensi smart city, yaitu dimensi
smart society suatu kota/kabupaten.
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Gambar 1.1 Roadmap Laboratorium
Berdasarkan usulan tugas akhir yang diajukan, relevansi mata
kuliah diatas sesuai dengan ranah penelitian pada Laboratorium
Manajemen Sistem Informasi (MSI) yang ada pada Departemen
Sistem Informasi ITS. Oleh karena itu, topik tugas akhir yang
diajukan penulis merupakan topik untuk Laboratorium MSI
bidang Monitoring dan Evaluasi.
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Bagian ini terdiri dari landasan-landasan yang akan digunakan
dalam penelitian tugas akhir ini, mencakup penelitian-penelitian
sebelumnya, kajian pustaka dan metode yang digunakan selama
pengerjaan.

2.1 Penelitian Sebelumnya
Tabel 2.1 menjabarkan beberapa penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan tugas akhir ini.

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

1) Penyusunan Indikator Pengukuran Dimensi Smart
Governance Pada Kabupaten/Kota Cerdas Indonesia
(Studi Kasus: Kota Surabaya)[9]

Penulis; Tahun
Palupi Sekar Hapsari; 2019

Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk menyusun indikator
pengukuran smart city, khususnya dimensi smart governance
yang dilakukan ujicoba pada Kota Surabaya. Kelebihan
penelitian ini dihasilkan sebuah perangkat pengukuran smart
governance yang terdiri dari beberapa indikator kuantitatif.
Indikator-indikator tersebut dilakukan verifikasi oleh
beberapa pakar sehingga dapat dijadikan referensi untuk
melakukan evaluasi pada kota lainnya. Pada penelitian ini
dalam menentukan indikatornya dapat dilakukan dengan
mengacu dari tujuan dan sasaran program.

Keterkaitan

Fokus penelitian yang diusulkan menggunakan konsep
penyusunan indikator dan perangkat pengukuran yang sama,
yaitu penyusunan indikator berdasarkan sumber-sumber
yang ada berupa literatur maupun program pemerintah dan
dilakukan proses verifikasi oleh pakar (expert judgement)
pada beberapa indikator yang telah ditentukan. Perangkat
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pengukuran tersebut berisikan indikator-indikator yang telah
disusun sebelumya.

2) Modelling the Smart city Performance|[8]

Penulis; Tahun
P. Lombardi, S. Giordano, H. Farouh, W. Yousef; 2012

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur performa smart city
dengan menggunakan 60 indikator pengukuran sehingga
dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori smart city
pada perkotaan di Eropa. Kelebihan penelitian ini, yakni
terdapat indikator dan formula yang jelas untuk pengukuran
evaluasi smart city. Penggunaan ANP (Analytic Network
Process) menjadi perspektif baru untuk mengetahui
hubungan antara komponen smart city. Sedangkan
kekurangan penelitian ini, tidak dijelaskan bagaimana proses
mentransformasikan hasil penilaian menjadi
klasifikasi/kategori  smart city. Kemudian konsep
penerapannya di Indonesia perlu diadaptasi dengan
perubahan, karena adanya perbedaan kondisi budaya dan
sistem tata kota.

Keterkaitan

Fokus penelitian yang diusulkan menggunakan konsep
pengukuran yang sama, Vyaitu pengukuran dengan
penggunaan indikator dan formula yang telah
dikelompokkan untuk mengukur suatu dimensi smart city.

3) Pengembangan Model Evaluasi Smart city Kota
Bandung[10]




Penulis; Tahun
Kota Bandung; 2018

Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi terhadap penelitian
smart city Kota Bandung. Evaluasi tersebut dilakukan
dengan mengembangkan model evaluasi smart city yang
disesuaikan dengan masterplan Bandung Smart city. Dalam
penelitian ini dilakukan perbandingan dengan beberapa
model lain sebagai modal dalam membangun model evaluasi
tersebut. Dalam model evaluasi yang dikembangkan terdiri
dari beberapa indikator yang berasal dari standar
internasional, nasional maupun expert judgement. Akhir dari
penelitian ini dilakukan penilaian terhadap layanan yang
smart city Kota Bandung agar diketahui ketercapaiannya.
Keterkaitan

Fokus penelitian yang diusulkan menggunakan konsep
penyusunan indikator dan pengukuran yang sama.
Penyusunan indikator dilakukan dengan membandingkan
beberapa sumber indikator internasional, nasional maupun
expert judgement dan pengukuran dilakukan dengan
menggali data dan informasi dari kota/kabupaten terkait agar
diketahui ketercapaian implementasi smart city pada suatu
kota/kabupaten.

2.2 Dasar Teori

Pada sub bab ini akan menjelaskan mengenai dasar teori yang
digunakan untuk mendukung pengerjaan tugas akhir ini.

2.2.1 Konsep Pengukuran, Asesmen dan Evaluasi

Menurut Cangelosi (1995), pengukuran merupakan sebuah
proses pengumpulan data dan informasi melalui pengamatan
secara empiris untuk mengumpulkan informasi yang relevan
dengan tujuan yang ditentukan sebelumnya [10].

Menurut Doran et al., (1994), asesmen merupakan sebuah
proses pengumpulan data dan informasi baik kuantitatif maupun
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kualitatif dalam menentukan kinerja perorangan, kelompok atau
program dengan berbagai teknik pengukuran [11]. Sedangkan
evaluasi menurut Kumano (2001), merupakan sebuah proses
penilaian terhadap data dan informasi yang dikumpulkan
melalui asesmen [11]. Berdasar dari pengertian tersebut,
Subiyanto (1988) menyatakan bahwa evaluasi merupakan
sebuah proses penilaian dan penentuan keputusan terhadap data
dan informasi yang diperoleh dari hasil pengukuran [12].
Cukup banyak pendekatan yang dapat dilakukan untuk
melakukan evaluasi. Salah satu yang dapat digunakan adalah
pendekatan “Ten Steps” atau pendekatan sepuluh langkah, yang
dikembangkan oleh Kusek dan Rist. Sepuluh langkah tersebut
adalah [12]:

1. Melakukan kesiapan evaluasi

2. Menyepakati pokok-pokok hasil yang akan dievaluasi

3. Memilih indikator yang akan digunakan untuk menilai

hasil

4. Menyiapkan baseline data sebagai indikator posisi saat
ini
Merencanakan perbaikan untuk beberapa target tertentu
Memantau hasil yang dicapai
Menjalankan proses evaluasi
Melaporkan hasil temuan dari evaluasi
Menggunakan temuan untuk penyusunan rekomendasi
bagi pelaksanaan perencanaan tahap selanjutnya

10. Menetapkan sistem monitoring dan evaluasi di dalam

organisasi

Dengan demikian berdasarkan metode sepuluh langkah Kusek
dan Rist, pengukuran dan asesmen merupakan bagian dari
evaluasi. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa asesmen
dilakukan dengan metode pengukuran, kemudian hasil dari
asesmen digunakan untuk melaksanakan evaluasi. Asesmen dan
evaluasi tidak dapat dilakukan tanpa menggunakan pengukuran.

©o~No U
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2.2.2 Penyusunan Indikator
Dalam pengembangan indikator terdapat berbagai metode,
diantaranya adalah “4 steps developing indicators” atau empat
langkah dalam mengembangkan indikator. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut [11]:

1. Mengumpulkan Gagasan
Dalam mengembangkan indikator hal pertama yang harus
dilakukan adalah mengidentifikasi tujuan dari hal yang ingin
diukur (bisa berbentuk proyek, program, kegiatan, dan lain-
lain). Pada langkah pertama ini, hal utama yang perlu dilakukan
adalah mengumpulkan gagasan sebanyak mungkin tanpa
mengesampingkan salah satu.

2. Strukturisasi dan Penyempurnaan Gagasan
Gagasan yang telah terkumpul kemudian diolah dan dipilah
secara terstruktur untuk diidentifikasi menurut tujuan yang
tepat. Tujuan suatu proyek atau program beberapa diantaranya
dapat diukur dengan indikator tunggal. Namun terkadang pada
proyek atau program yang kompleks cenderung membutuhkan
indikator yang lebih banyak.
Indikator yang telah dikembangkan sebelumnya dapat dijadikan
sebagai referensi dalam mengembangkan indikator. Namun,
terdapat hal yang perlu diperhatikan bahwa tidak ada proyek
atau program yang sama persis antara satu dengan lainnya,
sehingga diperlukan penyesuaian dan analisis dalam
menentukan indikator tersebut.

3. Merumuskan Indikator
Agar indikator dapat terukur dan bermakna, harus
diformulasikan dengan SMART yang berarti specific (spesifik),
measurable (dapat diukur), achievable (dapat dipenuhi),
realistic (realistis), dan time-bound (memiliki batasan waktu).
Harus dipastikan memiliki satuan yang jelas, seperti jumlah,
rata-rata, presentase dan sebagainya dalam indikator tersebut.
Terdapat dua jenis sifat indikator, yaitu indikator kualitatif dan
indikator kuantitatif. Indikator kualitatif merupakan indikator
yang mendeskripsikan opini seseorang Yyang cenderung
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subjektif mengenai suatu proyek, program, ataupun peraturan.
Sedangkan indikator Kkuantitatif merupakan indikator yang
dapat dihitung dan terukur dalam bentuk angka, indeks, rasio,
ataupun presentase [14].

4. Pemilihan Indikator
Berdasarkan langkah sebelumnya terdapat kemungkinan
dihasilkannya indikator yang terlalu banyak, maka pada tahap
ini dilakukan peninjauan untuk menyeleksi indikator yang
penting dan relevan. Tujuan utamanya adalah menghasilkan
indikator yang bermakna walaupun sedikit.
2.2.3 Pemetaan
Pemetaan atau mapping adalah sebuah teknik untuk
menggambarkan hubungan antara suatu konsep, proses,
maupun standar satu dan lainnya. Pemetaan dilakukan dengan
menelaah kesesuaian kata kunci dan definisi antar sumber yang
dipetakan. Teknik pemetaan banyak digunakan dalam
penelitian, terutama penelitian yang menggunakan perpaduan
lebih dari satu standar metode. Dengan menggambarkan
hubungan antar standar yang dipetakan, dapat dinilai relevansi
antar keduanya [12].
2.2.4 Evaluasi Pemerintahan Kota/Kabupaten di Indonesia
Evaluasi merupakan salah satu langkah untuk memastikan
Kinerja pemerintahan suatu negara. Peraturan mengenai
keharusan setiap lembaga pemerintahan untuk dievaluasi secara
periodik telah diterapkan di Indonesia. Berikut merupakan
contoh evaluasi yang dilakukan terhadap Pemerintahan
Kota/Kabupaten di Indonesia.

e |CT Pura
Program ICT Pura adalah sebuah program yang dibuat untuk
mengetahui tingkat kesiapan, mengukur gap riil antara target
dan kondisi sebenarnya, dan memberikan motivasi dukungan,
apresiasi dan insentif bagi setiap kota dan kabupaten yang ada
di Indonesia. Program ini dilakukan oleh Kementerian
Komunikasi Dan Informatika RI, Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Pos dan Informatika.
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Secara umum, program ICT Pura terbagi menjadi 3 (tiga)
domain kegiatan sebagai berikut:
Pemetaan Entitas ICT Pura (PE-Pura), adalah proses dan
aktivitas untuk memetakan profil kesiapan masing-masing
kota/kabupaten di Indonesia dalam menghadapi era komunitas
digital secara lengkap dan  komprehensif  dengan
memperhatikan berbagai domain aspek pengukuran
Penghitungan Indeks ICT Pura (PI-Pura), adalah proses dan
aktivitas untuk menghitung indeks kesiapan masing-masing
kota/kabupaten dalam menghadapi era komunitas digital
sebagai alat untuk melihat besaran gap yang terjadi antara target
dan kondisi sebenarnya
Penentuan Peringkat ICT Pura (PA-Pura), adalah proses dan
aktivitas pemberian apresiasi terhadap kota/kabupaten yang
dianggap memiliki prestasi dalam mempersiapkan diri
menghadapi era komunitas digital.
Dalam program ICT Pura ini dihasilkan lima dimensi
pembentuk, diantaranya adalah:

1. Dimensi Kebutuhan dan Keselarasan

2. Dimensi Proses dan Tata Kelola Penyelenggaraan

(Suprastruktur)

3. Dimensi Sumber Daya Teknologi (Infrastruktur)

4. Dimensi Komunitas atau Kelompok Masyarakat

5. Dimensi Keluaran dan Manfaat (Outcomes)
Sebanyak 5 kota/kabupaten per masing-masing 33 provinsi
akan dipilih untuk dipetakan, sehingga terdapat 165
kota/kabupaten yang dipilih oleh perwakilan sejumlah
komunitas TIK sebagai konstituen perdana Program ICT Pura
di tahun 2011. Hasil keluaran atau output program ICT Pura
pada tahun 2011, diantaranya:
Dokumen hasil pemetaan terhadap 165 kota/kabupaten yang
diikutsertakan beserta analisanya menggunakan sejumlah
statistik deskriptif.
Indeks Kesiapan ICT-Pura dari seluruh kota/kabupaten yang
dipetakan pada tahap pertama ini, dimana data dan informasinya
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akan dapat diakses secara langsung melalui situs atau website.
Indeks tersebut akan ditampilkan dalam sistem basis data
multidimensi agar dapat dilihat posisi relatif sebuah
kota/kabupaten terhadap kelompok daerah dengan karakteristik
tertentu.

Apresiasi terhadap sejumlah kota/kabupaten berdasarkan hasil
pemetaan dan penghitungan indeks dimaksudkan untuk
memperlihatkan sejumlah potensi dan usaha luar biasa dalam
memajukan serta mengembangkan TIK di daerahnya. Bentuk
penghargaan yang bernama “ICT Pura Award”[14].

2.2.5 Konsep Smart city

Smart city atau kota cerdas telah diimplementasikan di berbagai
kota pada negara maju dengan mengintegrasikan seluruh
sumber daya menggunakan teknologi informasi (TI). Untuk
menciptakan kehidupan yang lebih baik dan aman bagi
penduduknya juga merupakan salah satu penyebab
pengembangan smart city dilakukan. Berdasarkan Chuantao
et.al (2015), faktor urbanisasi yang cepat di dunia juga menjadi
penyebab konsep smart city muncul[1]. Hal tersebut juga terjadi
di Indonesia, dimana arus urbanisasi terus meningkat setiap
tahunnya. Diperoleh data dari BPS menunjukkan bahwa
penduduk Indonesia yang tinggal di perkotaan mencapai 53,3%
pada tahun 2015 dan diprediksi naik pada tahun 2020 menjadi
56,7%. Rata-rata pertumbuhan penduduk perkotaan mencapai
3,4% setiap tahunnya[2]. Meningkatnya jumlah penduduk di
perkotaan mendorong adanya penanganan dan manajemen yang
tepat untuk mengatasi masalah yang terus timbul[3]. Solusi
tersebut terjawab dengan adanya konsep smart city yang
inovatif, efektif, dan memiliki solusi terintegrasi.

Di Indonesia, konsep smart city telah diinisiasi pada berbagai
kota dan kabupaten, misalnya di Kota Surabaya, Bandung,
Semarang, dan lain-lain. Pedoman kriteria pembangunan smart
city telah diatur oleh pemerintah melalui Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) dan beberapa
peraturan perundang-undangan. Pemerintah telah mendukung
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upaya mewujudkan smart city di Indonesia melalui Gerakan
Menuju 100 Smart city (2017). Gerakan ini merupakan program
kolaborasi Kementerian Komunikasi dan Informatika,
Kementerian PUPR, Kementerian Dalam Negeri, Bappenas dan
Kantor Staf Kepresidenan. Gerakan 100 Smart city bertujuan
untuk membimbing kota/kabupaten dalam
mengimplementasikan konsep smart city [13].
Berikut merupakan contoh konsep atau model smart city di
Indonesia.

e Garuda Smart city Model 2.0
GSCM 2.0 merupakan sebuah konsep atau model awal yang
dikembangkan untuk  mengukur tingkat kematangan
pengembangan smart city dengan target penentuan
kondisi existing, pengembangan rekomendasi, roadmap dan
pemeringkatan.

Model Kota Cerdas , S [ower | Neg)

“

*  Smart Induslryv‘/

* Smart Small Business

* Smart & Creative Startup
Smart Tourism

Garuda Smart City Model 2.0

B Enabler
+  Layanan2
- . . Process * Smart Maritime
*  Smart Transport
+  Smart Payment & Banking
+  Smart Energy
*  Smart Water/Air/Land
* Smart Waste Management
« Smart Reglon Management
- *  Smart Health
SMART ENVIRONMENT Smart SMART SOCIETY - Smart Education

Governance *  Smart Government

(Public Services)
+ Safe & Secure

Gambar 2. 1 Garuda Smart city Model 2.0[15]
Secara umum GSCM memiliki tiga domain, diantaranya[15]:
1. Smart Economy
2. Smart society
3. Smart Environment

SMARTECONOMY - iaonan1== service |

*  Smart Generation

>
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Ketiga domain tersebut juga dipengaruhi oleh tiga enabler,
diantaranya:

1. Smart Infrastructure & Technology

2. Smart Governance

3. Smart People
Dari seluruh domain yang dimiliki GSCM, dihasilkan 16
cluster, yakni:
1. Smart Industry
2. Smart Small Business
3. Smart & Creative Startup
4. Smart Tourism
5. Smart Maritime
6. Smart Transport
7. Smart Payment & Banking
8. Smart Health
9. Smart Education

10. Smart Government

11. Safe & Secure

12. Smart Generation

13. Smart Energy

14. Smart Water, Air and land

15. Smart Waste Management

16. Smart Region Management
2.2.6 Dimensi Smart city
Menurut Buku Panduan Penyusunan Masterplan Smart city
2017 yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika, Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemkominfo) Republik Indonesia, smart city Indonesia
memiliki enam dimensi, yaitu smart governance, smart
branding, smart economy, smart living, smart society, dan smart
environment. Terdapat pada Gambar 2.1[6].
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Health

SMART

. o Bureaucracy
Gambar 2. 2 Dimensi Smart city menurut Kemkominfo
RI[6]
Masing-masing dimensi smart city berdasarkan Komkominfo
dijelaskan pada Tabel 2. 2.
Tabel 2. 2 Penjelasan Dimensi Smart city menurut
Kemkominfo[6]

Dimensi Definisi

Smart Tata kelola dan tata pamong pemerintahan
Governance | daerah yang dilaksanakan secara efektif,
efisien, komunikatif, dan terus melakukan
peningkatan kinerja birokrasi melalui inovasi
dan adopsi teknologi yang terpadu.

Smart Pemasaran daerah yang inovatif sehingga
Branding mampu meningkatkan daya saing daerah
dengan mengembangkan elemen pariwisata,
bisnis, dan wajah kota.
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Dimensi Definisi

Smart Pembangunan & pengelolaan Ekosistem
Economy Perekonomian

Daerah yang mendukung aktivitas ekonomi
masyarakat yang selaras dengan sektor
ekonomi unggulan daerah yang adaptif
terhadap perubahan cepat di era informasi saat
ini.

Smart Living| Upaya menjamin kelayakan taraf hidup
masyarakat dengan mewujudkan lingkungan
tempat tinggal yang layak tinggal, nyaman,

dan efisien.
Smart Membangun ekosistem sosio-teknis
society masyarakat yang humanis dan dinamis, baik

fisik maupun virtual untuk terciptanya
masyarakat yang produktif, komunikatif, dan
interaktif.

Smart Pengelolaan  lingkungan  yang  baik,
Environment | bertanggung-jawab, dan berkelanjutan
Berdasarkan Garuda Smart city Model 2.0 (GSCM) yang
dikeluarkan oleh, smart city menurut GSCM memiliki tiga
domain, vyaitu smart economy, smart society dan smart
environment. Seluruh domain smart city tersebut dipengaruhi
oleh aspek Teknologi Informasi dan Komunikasi, Tata Kelola
pemerintah kota dan masyarakat[15].

2.2.7 Smart Society

Smart society adalah kondisi ideal dimana interaksi masyarakat
ada pada kumpulan individu sosial dan digital. Setiap
individu  dalam  masyarakat  harus diberikan akses
terhadap pendidikan yang didukung dengan  fasilitas
belajar secara digital. Pemerintah memiliki kewajiban
untuk menjamin  perlindungan terhadap keselamatan jiwa,
properti, dan risiko bencana bagi masyarakat. Smart society
terdiri dari beberapa 3 (tiga) domain, diantaranya interaksi
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masyarakat (community), ekosistem belajar (education) dan
keamanan masyarakat (security).

Community
S
Q'\:‘
Q
& 5
SMART
» SOCIETY
o
Q
%,
Z

Gambar 2. 3 Dimensi Smart society menurut Kemkominfo
RI[6]

Penjelasan dari masing-masing domain Smart society, sebagai
berikut:

e Interaksi masyarakat (community)
Interaksi sosial masyarakat terjadi secara paralel antara individu
dengan individu yang lain, individu dengan kelompok sosial,
dan antar kelompok sosial, baik secara fisik maupun virtual
(digital) dengan sasaran mewujudkan partisipasi publik dalam
pembangunan daerah.
Pengembangan komunitas warga melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia baik secara individu, sosial mampu
memanfaatkan lingkungan digital dengan positif dan produktif.

e Ekosistem belajar (education)
Mewujudkan ekosistem pendidikan yang saling mendudukung
antara pendidikan formal dan non-formal untuk memberi
kesempatan yang seluas-luasnya bagi seluruh lapisan
masyarakat untuk mendapatkan akses terhadap pendidikan
termasuk bagi masyarakat yang disabilitas.

e Keamanan masyarakat (security)
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Mewujudkan suatu sistem atau manajemen keamanan dan
keselamatan bagi
keselamatan jiwa, keselamatan properti atau harta benda, dan
keselamatan atas risiko bencana bagi masyarakat dengan
memanfaatkan sumber daya dan alat kelengkapan pemerintah
maupun teknologi sensor digital atau Internet of Things
(lo)[6].
Berikut merupakan tabel yang berisi beberapa indikator-
indikator terkait dimensi smart society dari beberapa literatur
yang ada.

Tabel 2.3 Indikator-Indikator Terkait Smart society[10]

warga masyarakat baik perlindungan

No Peneliti Komponen Indikator
1. | Masteplan Smart Persentase  Partisipasi
Smart  City | Society dan Interaksi
Kota Masyarakat Dalam
Cirebon Pembangunan
2017-2023 Adanya pelatihan bagi
[16] UMKM untuk
mengembangkan
usahanya
Adanya sarana dan
prasarana yang
mendukung untuk para
komunitas  melakukan
kegiatannya
2. | Buku 2 | Smart Rasio Partisipasi
Masterplan | Society Masyarakat Dalam
Smart City Event Sosial, Olahraga,
Kota Bogor Seni dan Budaya
2017 [17] PersentaseL.iterasi
Masyarakat di Bidang
T.LK
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No Peneliti Komponen Indikator
3. | Buku 2 | Smart Adanya layanan
Master Plan | Society perpustakaan  berbasis
Smart City online
Kabupaten Rasio jumlah produk
Kulon Progo usaha ekonomi PMKS
2018 [18] yang di promosikan
digital tiap periode
4. | Buku 2 | Smart Persentase Penanganan
Masterplan Society Kasus Bencana Alam
Smart City Persentase Angka
Kabupaten Kriminalitas
Sumenep Persentase komunitas di
2019 [19] bidang IT
5. | Masterplan | Smart Rasio masyarakat yang
Smart City | Society menggunakan SIM
Samarinda Puskesmas
2017 [20] Penggunaan sistem
peringatan dini pada
titik-titik rawan
kebakaran atau bencana
lainnya
6. | Buku 3 | Smart Persentase kematian
Masterplan | Society dalam satu tahun
Smart City Persentase keluhan
Makassar tentang keamanan
2017 [21] masyarakat yang
direspon dan berhasil
diselesaikan
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB Il1
METODOLOGI

Pada bagian metodologi akan dijelaskan bagaimana langkah
pengerjaan tugas akhir dengan disertakan deskripsi dari setiap
penjelasan untuk masing-masing tahapan beserta jadwal
kegiatan pengerjaan tugas akhir.

3.1 Diagram Metodologi

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan yang
dilakukan dalam penelitian sesuai Gambar 3.1 berikut.

Undang-Undang dan
} Peraturan Pemerintah

Tahap Persi

Kajian Literatir Smart
Cuy t

Definist, tujusn dan
indikator smart

v v
Membu pool
indikator smart society
Indonesia

f

Menyusun strukeur |
Memvalicdasi perangkst
oleh pakar smart city Pmgat den wstody, [€
penghitungan

Y A

Tahap Perancangan Perangkat

Tahap Validasi Porangkat

Gambar 3.1 Diagram Metodologi
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3.1.1 Tahap Persiapan

Tahap awal dari penelitian ini adalah tahap persiapan. Pada
tahap ini dilakukan identifikasi definisi, tujuan dan indikator
dari dimensi smart society Indonesia. Identifikasi ini dilakukan
berdasarkan Undang-Undang, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia serta studi literatur mengenai smart city, terutama
bersumber dari definisi dan tujuan smart society yang
dikeluarkan olen Kemkominfo RI. Keluaran dari tahap ini
adalah definisi dan tujuan kota studi kasus dan pool indikator
smart society Indonesia.

3.1.2 Tahap Perancangan Perangkat

Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat penilaian yang
akan digunakan. Tahap penyusunan perangkat dilakukan
dengan empat sub tahapan yang nantinya akan menghasilkan
output berupa perangkat pengukuran smart society.

1. Membuat Pool Indikator Smart Society
Pembuatan pool indikator dimaksudkan untuk mendapatkan
indikator-indikator smart society baru yang dapat bersumber
dari indikator smart society Kemkominfo, masterplan smart city
kota-kota di Indonesia dan literatur smart city lainnya. Tahap ini
dilakukan pemilihan indikator-indikator dari beberapa sumber
tersebut yang dianggap sesuai sehingga menghasilkan sejumlah
pilihan indikator yang akan diadaptasi untuk perangkat
pengukuran dimensi smart society pada kota/kabupaten cerdas
Indonesia.

2. Verifikasi Pool Indikator Smart Society oleh Pakar
Pada tahapan ini, dari pool indikator smart society yang telah
dibuat dilakukan proses verifikasi dengan pakar (expert
judgement). Dalam hal ini setelah indikator-indikator
terkumpul, maka selanjutnya didiskusikan dengan pakar.

3. Menentukan Indikator Smart Society
Penentuan indikator dilakukan dengan memilih indikator dari
hasil verifikasi oleh pakar sebelumnya. Dipilih beberapa
indikator yang bersifat umum, valid, reliabel, dan realistis untuk
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dapat diterapkan pada evaluasi smart society kota/kabupaten di
Indonesia.

4. Mengidentifikasi Formula dan Kebutuhan Data

Indikator Smart Society

Setelah indikator ditentukan, selanjutnya dilakukan identifikasi
formula atau rumus untuk menilai indikator tersebut. Referensi
penentuan formula dibantu dengan referensi literatur.
Identifikasi akan menghasilkan variabel yang menjadi unsur
dalam penilaian indikator. Identifikasi kebutuhan data
dilakukan berdasarkan formula indikator yang telah ditentukan.

5. Menyusun  Struktur  Perangkat dan  Metode

Penghitungan

Setelah elemen indikator yang dibutuhkan telah diperoleh,
selanjutnya dilakukan perancangan struktur atau bentuk
perangkat pengukuran serta metode pengolahan dan
penghitungan skor yang diperoleh. Perangkat tersebut terdiri
dari indikator-indikator yang telah ditentukan dan diidentifikasi
formula dan kebutuhan data sebelumnya. Masing-masing
indikator memiliki rentang skor dari masing-masing indikator
terdiri dari skor 0-5 dengan definisi kriteria tertentu. Penentuan
rentang skor ini mengacu pada standar Capability Maturity
Model (CMM), merupakan model yang mengukur tingkat
kematangan kemampuan (kapabilitas) untuk membantu
pendefinisian dan pemahaman proses-proses pada suatu
organisasi[16].
Setiap tingkat memiliki karakteristik masing-masing yang dapat
secara jelas membedakan antara tingkat satu dengan tingkat
yang lain. Karakteristik pada tingkat yang lebih tinggi
mencakup karakteristik pada tingkat yang lebih rendah.

6. Validasi Perangkat oleh Pakar
Pada tahapan ini, proses yang dilakukan adalah melakukan
validasi dari perangkat smart society dengan pakar (expert
judgement). Dalam hal ini setelah perangkat dibuat, maka
selanjutnya didiskusikan dengan pakar.

7. Melakukan Finalisasi Perangkat
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Setelah hasil validasi indikator oleh pakar didapatkan,
perangkat pengukuran smart society telah selesai dan dapat
difinalisasi.

3.1.3 Tahap Validasi Perangkat

Pada tahap validasi perangkat, dilakukan uji coba perangkat
pada kota studi kasus di Indonesia. Terdapat dua sub tahapan
yaitu:

1. Melakukan Uji Coba Perangkat Pada Kota Studi Kasus
Pada tahapan ini, perangkat yang telah dibuat dilakukan uji coba
pada kota studi kasus. Terdapat beberapa langkah yang perlu
dilakukan dalam tahap ini, diantaranya:

e Mengumpulkan Data dan Informasi
Pengumpulan data nantinya akan digunakan sebagai dasar
melakukan asesmen. Pengumpulan data dan informasi
dilakukan melalui observasi data sekunder, yaitu data yang
diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Sumber data
antara lain berasal dari master plan kota, hasil monitoring
evaluasi, laporan tahunan, data BPS dan lain-lain.

o Melakukan Asesmen
Pada langkah ini dilakukan penilaian terhadap penerapan
dimensi smart society pada kota studi kasus smart city di
Indonesia. Penilaian dilakukan berdasarkan data yang telah
didapatkan sebelumnya, dilakukan dengan menggunakan
indikator beserta formula yang telah ditentukan. Penilaian yang
dilakukan harus disertakan dengan bukti dan justifikasi yang
jelas sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Output dari
asesmen ini adalah capaian skor dari setiap indikator.

e Menganalisis Hasil
Setelah didapatkan hasil penilaian berdasarkan indikator yang
telah dibuat, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
hasil dan pembahasan terhadap hasil penilaian yang berupa
capaian penilaian atau skor yang menunjukkan kualitas dari
penerapan dimensi smart society pada kota cerdas.

2. Menarik Kesimpulan
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Setelah mendapatkan hasil analisis capaian skor dan melakukan
visualisasi hasil, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan.
Dari hasil pembuatan perangkat dapat disimpulkan indikator
apa saja yang terpilih dan justifikasinya. Kemudian dari hasil
validasi terhadap kota studi kasus, dapat disimpulkan posisi
ketercapaian implementasi smart society di kota tersebut.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB IV
PERANCANGAN

Bagian perancangan akan menjelaskan mengenai perancangan
terkait perangkat yang dibutuhkan dalam penelitian tugas akhir
ini. Berikut perancangan yang perlu dilakukan sebagai panduan
dalam pengerjaan tugas akhir.
4.1 Perencanaan Tahap Perancangan Perangkat
Tahap perancangan perangkat berisi penyusunan indikator
smart society yang akan dikembangkan sebagai perangkat
penilaian. Terdapat beberapa sub tahapan yang harus
dipersiapkan, yaitu pembuatan pool indikator, verifikasi pool
indikator, proses pemilihan indikator, formula serta kebutuhan
data, penyusunan struktur perangkat dan validasi perangkat.
Akan dijelaskan pada poin berikut.
4.1.1 Pembuatan Pool Indikator
Pembuatan pool indikator didasari agar peneliti memiliki
banyak pilihan indikator terkait dimensi smart society untuk
diadaptasi pada perangkat pengukuran nantinya. Pada tahapan
pembuatan pool indikator ini menggunakan Microsoft Excel
sebagai medianya. Setiap sheet dibuat untuk setiap elemen
smart society. Didalam setiap sheet terdapat beberapa kolom
diantaranya id indikator, sub elemen, nama indikator, deskripsi
indikator, formula indikator, kebutuhan data indikator dan
sumber indikator.
Mengenai struktur pool indikator akan dijelaskan sebagai
berikut:

e Sub-elemen
Menunjukkan kategori sub-elemen dari indikator terukur
tersebut. Sub-elemen mengacu pada sub-domain dari tiap
domain smart society Kemkominfo.

e Indikator
Nama dari indikator terukur yang didapat
o Deskripsi

29
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Gambaran singkat mengenai indikator terukur yang didapat.
e Formula
Rumus yang digunakan untuk mengukur dari indikator yang
didapat.
e Kebutuhan data
Data yang dibutuhkan untuk mengukur indikator yang didapat.
e Sumber
Referensi dari indikator tersebut.
Indikator yang dimasukkan pada pool tersebut berasal dari
sumber-sumber terkait smart city dan masterplan smart city kota
lain. Pada tabel 4.1 merupakan template pool indikator smart
society.

Tabel 4.1 Template Pool Indikator Smart Society
ID Sub Indikat Deskr Formul Kebut Refe

Elem or ipsi a uhan  rensi
en data
SC | Indivi | Ex: Ex: Ex: Ex:
01 | dual | Persent | Menge | Data
ase tahui pengang | pekerj
pengan | jumla | guran) /| aan
gguran | h (O masy | masya
angkat | arakat rakat
an angkata | angkat

kerja [ n kerja | an
yang dalam kerja
tidak | kota) x

memil | 100%
iki
pekerj
aan.
SC | Socia
02 |1
SC | Digit

03 | al
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4.1.2  Verifikasi Pool Indikator oleh Pakar

Pada tahapan verifikasi pool indikator ini peneliti menunjukkan
hasil berupa pool indikator yang selesai dibuat kepada pakar.
Dengan tujuan agar pool indikator yang dibuat peneliti sudah
layak dan bisa digunakan pada tahapan berikutnya.

Proses verifikasi dilakukan dengan diskusi dengan pakar baik

secara daring atau tatap muka.

Tabel 4.2 Deskripsi Perencanaan Verifikasi Pool Indikator

Nama Proses Verifikasi Pool Indikator

Tujuan Melakukan verifikasi pool
indikator yang telah dibuat
apakah sudah layak untuk
disebut pool indikator.

Teknik Diskusi pakar.

Kriteria Pakar

Pernah terlibat  dalam
pengabdian masyarakat di
kota/kabupaten.

Pernah terlibat dalam bidang
smart  city, khususnya
dimensi smart society.

Kebutuhan proses

Rancangan pool indikator
smart society.

Strategi

Peneliti menjelaskan
mengenai rancangan pool
indikator yang telah dibuat.
Peneliti meminta pendapat
pakar terkait konten pool
indikator yang telah
dirancang.

Peneliti mencatat pendapat
dan saran yang diberikan
pakar dalam diskusi.
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Nama Proses Verifikasi Pool Indikator

Peneliti melakukan
pembaruan pada pool sesuai
saran yang didapat.

4.1.3 Penyusunan Perangkat Pengukuran
Pada tahapan penyusunan perangkat pengukuran ini peneliti
telah selesai melakukan verifikasi kepada pakar terhadap pool
indikator yang telah dibuat sebelumnya. Perangkat tersebut
disusun berdasarkan indikator yang terdapat pada pool
indikator. Indikator yang dipilih hanya yang relevan dengan
kota/kabupaten di Indonesia. Formula dan kebutuhan data juga
dimasukkan pada perangkat pengukuran agar memudahkan
peneliti atau pengguna dalam menggunakan perangkat tersebut.
Perangkat pengukuran tersebut disusun menggunakan
Microsoft Excel dengan bentuk form sehingga dalam
penggunaannya hanya perlu mengisikan nilai pada setiap
indikatornya. Sehingga dapat terlihat hasil dari penilaian smart
society berdasarkan indikator yang digunakan pada perangkat.
Mengenai struktur perangkat akan dijelaskan sebagai berikut:

e Elemen
Merupakan ruang lingkup pelaksanaan smart society. Elemen
tersebut diadaptasi dari domain utama smart society
Kemkominfo.

e Sub-elemen
Merupakan ruang lingkup spesifik pelaksanaan smart society.
Sub-elemen tersebut diadaptasi dari sub-domain smart society
Kemkominfo

e Indikator
Merupakan hal spesifik dari indikator smart society yang dinilai.
Indikator didapat dari pool indikator sebelumnya yang telah
disesuaikan.

Setiap elemen dapat terdiri dari satu atau lebih sub-elemen.
Setiap sub-elemen dapat terdiri dari satu atau lebih indikator.
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Setiap indikator terdiri dari formula penghitungan, kebutuhan
data dan rentang skor pengukuran. Pada tabel 4.3 merupakan
template perangkat pengukuran smart society.

Tabel 4.3 Template Perangkat Pengukuran Smart Society

. Formul Kebutuh Renta Sko
No Indikator ng
an Data r
Skor
Elemen Komunitas (Community)
Sub-
Elemen | Individual
1
Ex: Ex:
Ex:
Persentase [lSrTn(i;af:
Partisipasi | 100 o | - Jumlah
: dan kejadia | panyakn
Indikat _ n)/ ya
or 1 Interaksi AT RECEE IPPPTE
(Jumla | kejadian
Masyarak
at Dalam n dan
pelapor | pelapora
Pembangu n
nan ) x
100%
Sub-
Elemen | Social
2
Indikat
or1 | e e e e
Sub-
Elemen | Digital
3
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4.1.4 Validasi Perangkat Pengukuran oleh Pakar

Pada tahapan validasi perangkat pengukuran ini peneliti
menunjukkan perangkat pengukuran yang telah dibuat
sebelumnya kepada pakar. Tahap ini bertujuan agar perangkat
yang telah dibuat oleh peneliti dapat divalidasi dan dilakukan
uji coba pada kota studi kasus selanjutnya. Tabel 4.4 merupakan
deskripsi perencanaan validasi perangkat.

Tabel 4.4 Deskripsi Perencanaan Validasi Perangkat
Nama Proses Validasi Perangkat |
Tujuan Melakukan validasi
perangkat yang telah dibuat
apakah  sesuai  dengan
kota/kabupaten di Indonesia.

Teknik Diskusi pakar.

Kriteria Pakar Pernah  terlibat  dalam
pengabdian masyarakat di
kota/kabupaten.

Pernah terlibat dalam bidang
smart  city, khususnya
dimensi smart society.

Kebutuhan proses Rancangan perangkat
pengukuran smart society.

Strategi Peneliti menjelaskan
mengenai rancangan

perangkat yang telah dibuat.
Peneliti meminta pendapat
pakar terkait konten
perangkat yang telah
dirancang.

Peneliti mencatat pendapat
dan saran yang diberikan
pakar dalam diskusi.
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Nama Proses Validasi Perangkat
Peneliti melakukan
pembaruan pada perangkat
sesuai saran yang didapat.

4.2 Perencanaan Tahap Validasi Perangkat

Validasi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk menguji
bahwa perangkat yang sudah dibuat benar-benar dapat
digunakan dan diterapkan. Pada tahap ini yang perlu
dipersiapkan adalah perangkat yang sudah dikembangkan dan
data yang diperlukan untuk melakukan uji coba penggunaan
perangkat.

4.2.1  Uji Coba Perangkat Pada Kota Studi Kasus

Pada tahap ini perangkat pengukuran yang sudah dibuat
sebelumnya dilakukan uji coba pada kota studi kasus yang
mengikuti program Gerakan 100 Smart City Kemkominfo. Pada
saat dilakukan uji coba dibutuhkan data pendukung dari kota
studi kasus untuk dimasukkan dan diproses menggunakan
perangkat tersebut. Sehingga pada akhirnya muncul hasil dari
pengukuran smart society pada kota studi kasus berdasarkan
perangkat pengukuran tersebut. Tabel 4.5 merupakan deskripsi
perencanaan uji coba perangkat.

Tabel 4.5 Deskripsi Perencanaan Uji Coba Perangkat

Nama Proses Uji Coba Perangkat

Tujuan Memastikan perangkat dapat
digunakan sebagaimana
mestinya pada kondisi riil
kabupaten/kota
menggunakan data aktual.
Teknik Simulasi perangkat.
Kebutuhan proses Perangkat pengukuran smart
society.
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Nama Proses Uji Coba Perangkat

Kota/kabupaten studi kasus
merupakan kota/kabupaten
yang mengikuti program
Gerakan 100 Smart City
Kemkominfo

Strategi Mengumpulkan data dan
informasi yang dibutuhkan
melalui dokumen yang ada
dan data sekunder

Mencatat data dan informasi
yang relevan.

Memasukkan data kedalam
setiap indikator agar
mendapatkan skor.




BAB V
IMPLEMENTASI

Bagian implementasi akan menjelaskan mengenai penerapan
terkait strategi penelitian yang sudah dirancang sebelumnya.
Berikut merupakan hasil implementasi dari strategi penelitian
ini.

5.1 Hasil Pembuatan Pool Indikator

Pada proses pembuatan pool indikator smart society, indikator
yang dimasukkan sebagian besar bersumber dari masterplan
smart city kota/kabupaten yang ada di Indonesia. Kemudian dari
indikator-indikator tersebut dikembangkan menjadi deskripsi,
formula dan kebutuhan data apabila tidak terdapat dalam
sumber.

Hasil pembuatan pool indikator smart society dapat dilihat pada
tabel 5.1 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A.
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Tabel 5.1 Hasil Pool Indikator Smart Society (selengkapnya di Lampiran A)

Commun
ity

Digital

INDIKAT
OR

TERUKU
R
Persentase
terakomodi
rnya usulan
masyarakat
pada e-
musrenban

g

DESKRIPSI

Indikator
keberhasilan
program
interaksi
masyarakat yang
efisien dengan
menghitung
presentase
usulan
masyarakat yang
terakomodir
pada e-
musrenbang

FORMU
LA

(X usulan
masyarak
at yang
terakomo
dir/ X
total
usulan
masyarak
at pada e-
musrenba
ng) * 100

DATA
YANG
DIBUTUHK
AN
Arsip usulan
masyarakat
pada e-
musrenbang
* usulan
masyarakat
pada e-
musrenbang
* usulan
yang
direspon

REFER
ENSI

8¢



http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf

DATA

REFER
ENSI

SC
02

Commu

nity

Individ
ual

Rasio
Partisip
asi
Masyar
akat
Dalam
Event
Sosial,
Olahrag
a, Seni
dan
Budaya

DESKRI YANG
PSI ORI DIBUTUHK
AN
Indikator ¥ partisipasi Data
keberhas Masyarakat kepemudaa
ilan Dalam Event n dan
meningk | Sosial, Olahraga, olahraga
atnya Seni dan Budaya
Interaksi periode
Sosial sebelumnya : X
Masyara partisipasi
kat Masyarakat
Dalam Event

Sosial, Olahraga,
Seni dan Budaya
periode ini

SCO02

6€



SCO

Commun
ity

Individu
al

Rasio
pengunj
ung
kawasan
pedestri
an mall
tiap
periode

DESKRIPSI

Indikator
keberhasilan
Mewujudkan

interaksi

masyarakat
yang efisien
dengan cara
meningkatka

n jumlah
pengunjung

kawasan

pedestrian
mall tiap
periode

FORMULA

¥ pengunjung
kawasan
pedestrian mall
periode
sebelumnya : X
pengunjung
kawasan
pedestrian mall
periode ini

DATA
YANG
DIBUTUHK
AN

data
pengunjung
pedestrian
mall
*jumlah
pengunjung
kawasan
pedestrian
mall tiap
periode

REFER
ENSI



https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
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5.2 Hasil Verifikasi Pool Indikator oleh Pakar

Pada proses verifikasi pool indikator dengan pakar, pool
indikator yang sebelumnya telah dibuat akan dilakukan diskusi
dengan pakar. Tabel 5.2 merupakan rincian profil pakar dalam
proses verikasi pool indikator ini.

Tabel 5.2 Profil Pakar

Nama Pakar

Dr. Ir. Setiawan, MS

Profil

Setiawan memiliki jabatan sebagai Associate
Professor di Departemen Statistik, Fakultas
Sains dan Analitika Data, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Surabaya, Indonesia.
Selain itu juga pernah menjabat sebagai
Kepala Pusat Kajian Potensi Daerah dan
Pemberdaayan Masyarakat (PDPM) LPPM
ITS 2016-2019. la menerima gelar Doktor
dalam Statistik di Institut Pertanian Bogor,
Indonesia (2007). Minat penelitiannya adalah
di bidang ekonometrika, ekonomi dan
statistika bisnis, ekonometrik spasial, IImu
Keputusan, llmu Bumi dan Planet, dan Iimu
Lingkungan.

Pada bidang smart city, Setiawan juga terlibat
sebagai tim ahli bidang smart society pada
penyusunan Masterplan Smart city Kota
Kediri dan Kabupaten Jombang pada tahun
2019.

Pada bidang pengabdian  masyarakat,
Setiawan juga terlibat di berbagai daerah
diantaranya, pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat, wisata edukasi,
produk UMKM kawasan eks lokalisasi Dolly
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di Kota Surabaya, analisis tingkat
pengangguran terbuka di Kabupaten Tuban,
konsultasi  penelitian  Diskominfo  Kota

Pasuruan, kegiatan pengabdian masyarakat
dengan salah satu desa di Kota Malang dan
Kabupaten Jombang.

Karena kondisi masih terjadi pandemi COVID-19, maka
pelaksanaan diskusi terkait verifikasi pool indikator harus
dilakukan secara daring menggunakan platform yang disepakati
antara peneliti dan pakar. Pelaksanaan diskusi terkait verifikasi
dilakukan secara daring sejumlah dua kali diskusi. Tabel 5.3
merupakan rincian pelaksanaan diskusi dengan pakar.

Tabel 5.3 Pelaksanaan Diskusi dengan Pakar

Kegiatan Diskusi 1 terkait verifikasi pool
indikator.

Waktu Rabu, 20/05/2020 10.04

Durasi 30 menit

Narasumber Dr. Ir. Setiawan, MS

Tempat Daring, menggunakan Zoom
Meeting

Link https://youtu.be/N1GwWmlwt6k

Kegiatan Diskusi 2 terkait verifikasi pool
indikator.

Waktu Kamis, 28/05/2020 15.58

Durasi 45 menit

Narasumber Dr. Ir. Setiawan, MS

Tempat Daring, menggunakan Zoom
Meeting

Link https://youtu.be/I5LrgihpSoU
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Berdasarkan hasil verifikasi pool indikator dengan pakar,
terdapat beberapa saran yang didapat setelah dilakukan diskusi,
diantaranya:
1. Pool indikator dirasa sudah cukup.
2. Pemilihan indikator untuk perangkatnya jangan terlalu
umum.
3. Mempelajari perangkat pengukuran sebelumnya
tentang smart governance.
4. Indikator yang terdapat di pool indikator bisa
dikembangkan untuk dimasukkan pada perangkat
pengukuran nantinya.

5.3 Hasil Penyusunan Perangkat Pengukuran

Pada proses penyusunan perangkat pengukuran, dilakukan
pemilihan indikator, formula serta kebutuhan data dari pool
indikator yang telah diverifikasi oleh pakar di proses
sebelumnya dan dilakukan penyesuaian rentang skor yang
relevan. Saran yang didapat dari pakar sebelumnya juga
dijadikan pertimbangan dalam pemilihan indikator. Dapat
dilihat pada tabel 5.4 merupakan rincian indikator yang terpilih
dari pool indikator untuk dimasukkan pada perangkat
pengukuran.

Tabel 5.4 Hasil Pemilihan Indikator dari Pool Indikator

ID Elemen Sub- Indikator terukur
elemen

SC30 | Community | Individual | Presentase Pengangguran

SC25 Social Jumlah aktivitas yang
diadakan oleh komunitas
masyarakat

SC26 Jumlah program
pengembangan muda-
mudi




44

Elemen

Sub-
elemen

Indikator terukur

SC27

SC32

SC34

SC10

Jumlah program
peningkatan keahlian
UKM

Tersedianya sarana dan
prasarana olahraga

Tersedianya sarana dan
prasarana untuk
mengembangkan budaya

Digital

Adanya co-working space
untuk kemudahan
berinteraksi dan bekerja

SLO03

SL10

SL11

SL12

SL38

SLO02

Learning

Formal

Adanya aplikasi
penerimaan siswa baru

Persentase penerapan e-
learning  di  tingkat
Sekolah Dasar

Persentase penerapan e-
learning  di  tingkat
Sekolah Menengah
Pertama

Persentase penerapan e-
learning  di  tingkat
Sekolah Menengah Atas

Indeks Rata-rata Lama
Sekolah

Informal

Adanya pelatihan tentang
Tl untuk meningkatkan
kualitas pengetahuan Tl
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ID Elemen Sub- Indikator terukur
elemen

SL16 Adanya layanan
perpustakaan berbasis
online

SL25 Inclusive | Jumlah fasilitas
pendidikan untuk difabel
disetiap sekolah jenjang
Menengah Pertama dan
Menengah Atas

SL47 Persentase Ekosistem
Belajar Yang Efisien

SS28 | Security Life Jumlah petunjuk
pertolongan pertama
untuk perlindungan
keselamatan jiwa

SS07 Property | Persentase Angka
Kriminalitas

SS21 Adanya layanan pusat
informasi publik (media
sosial, website, radio, dll)

SS29 Penerapan sistem
keamanan di pemukiman
masyarakat setiap daerah

SS03 Disaster | Persentase Layanan
Kebencanaan

SS15 Persentase tingkat
terjadinya bencana
(gempa  bumi, banjir,
kebakaran)

SS31 Penggunaan sistem

peringatan dini pada titik-
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ID Elemen

Sub-
elemen

Indikator terukur

titik rawan kebakaran atau
bencana lainnya

Berdasarkan indikator yang sudah terpilih, selanjutnya akan

dimasukkan kedalam perangkat

pengukuran. Dilakukan

penyesuaian terhadap nama indikator, formula, kebutuhan data
dan rentang skor. Sehingga dapat dilihat pada tabel 5.5
merupakan hasil penyusunan perangkat pengukuran.




Tabel 5.5 Hasil Awal Perangkat Pengukuran (selengkapnya di Lampiran B.1)

Elemen | Community
Sub Elemen | Individual
Presentase Data
Pengangguran masyarakat masyarakat pengangguran 81% -
angkatan 100%
kerja
Data masyarakat pengangguran 61% -
(Z pengangguran / X | pengangguran 80%
1 masyarakat masyarakat pengangguran 41% -

angkatan kerja
dalam kota) x 100%

60%

masyarakat pengangguran 21% -
40%

masyarakat pengangguran <20%

tidak ada masyarakat
pengangguran

Ly



program yang
2 | diadakan oleh
komunitas
masyarakat

mengikuti penilaian
pada rentang skor

Sub Elemen Il Social
Daftar
aktivitas tidak ada program yang
terkait diadakan komunitas
komunitas
Adanya terdapat program komunitas di

tingkat kelurahan

terdapat program komunitas di
tingkat kecamatan

terdapat program komunitas di
tingkat kota/kabupaten

terdapat program komunitas di
tingkat nasional

terdapat program komunitas di
tingkat internasional

174
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5.4 Hasil Validasi Perangkat Pengukuran oleh Pakar

Pada proses validasi perangkat pengukuran dengan pakar,
perangkat yang sudah selesai dibuat oleh peneliti akan di
diskusikan dengan pakar. Karena kondisi masih terjadi pandemi
COVID-19, maka pelaksanaan diskusi terkait validasi
perangkat pengukuran harus dilakukan secara daring
menggunakan platform yang disepakati antara peneliti dan
pakar. Pelaksanaan diskusi terkait verifikasi dilakukan secara
daring sejumlah dua kali diskusi. Tabel 5.7 merupakan rincian
pelaksanaan diskusi dengan pakar.

Tabel 5.7 Pelaksanaan Diskusi dengan Pakar

Kegiatan Diskusi 1 terkait validasi
perangkat pengukuran.

Waktu Rabu, 03/06/2020 13.12

Durasi 60 menit

Narasumber Dr. Ir. Setiawan, MS

Tempat Daring, media Zoom Meeting

Link https://youtu.be/r8glsPISZ5¢c

L |

Kegiatan Diskusi 2 terkait validasi
perangkat pengukuran.

Waktu Sabtu, 06/06/2020 10.00

Durasi 37 menit

Narasumber Dr. Ir. Setiawan, MS

Tempat Daring, media Zoom Meeting

Link https://youtu.be/u9ZrM9pZH_o

Berdasarkan hasil diskusi dengan pakar terkait validasi
perangkat pengukuran, terdapat beberapa saran dan ubahan
yang disesuaikan pada perangkat pengukuran. Tabel 5.8
merupakan ringkasan hasil diskusi dengan pakar.
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Tabel 5.8 Ringkasan Hasil Diskusi dengan Pakar

Kegiatan

Diskusi 1

Ringkasan

Penghitungan perangkat dirata-rata per sub-
elemen.

Sub-elemen 1 ditambahkan indikator
Tingkat Pengangguran Terbuka (TBM).
Sub-elemen 2 ditambahkan indikator
ketersediaan fasilitas disabilitas di fasilitas
umum dan dilakukan penyesuaian pada
indikator infrastruktur olahraga dan budaya.
Sub-elemen 4 ditambahkan indikator angka
putus sekolah dan dilakukan penyesuaian
rentang skor pada indikator indeks rata-rata
lama sekolah (RLS).

Sub-elemen 5 ditambahkan indikator
presentase Taman Belajar Masyarakat
(TBM).

Sub-elemen 6 ditambahkan indikator
program pemerintah untuk penanganan
kesehatan warga kelurahan/desa dan
indikator adanya program desa untuk
bantuan kesehatan masyarakat
kelurahan/desa.

Sub-elemen 8 dilakukan penyesuaian pada
indikator angka kriminalitas.

Sub-elemen 9 dilakukan penyesuaian pada
indikator terjadinya bencana menjadi
adanya kelurahan/desa siaga bencana.
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Kegiatan Diskusi 2

Ringkasan | e Penyesuaian untuk rentang skor 4 dan 5

sebaiknya hanya dicapai oleh
kota/kabupaten yang memiliki program
pendukung.

o Elemen Community dilakukan penyesuaian
rentang skor.

e Sub-elemen 1 ditambahkan indikator
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan
indikator Tingkat Kesempatan Kerja.

e Sub-elemen 4 dilakukan penyesuaian
rentang skor untuk indikator lama sekolah
dan indikator putus sekolah.

o Sub-elemen 5 dilakukan penyesuaian nama
indikator terkait Taman Belajar Masyarakat
(TBM) agar lebih umum.

Setelah diterapkan saran dan ubahan dari hasil diskusi
sebelumnya, terdapat pembaruan pada perangkat pengukuran.
Tabel 5.9 merupakan hasil akhir dari perangkat pengukuran dan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B



Tabel 5.9 Hasil Akhir Perangkat Pengukuran (selengkapnya di Lampiran B.2)

Elemen | Community
Sub Elemen | Individual
Data
gzslzlai?nkat 0 | tingkat pengangguran terbuka >7%
Presentase (2 kerja
Tingkat pengangguran | Data _
Penganggura /Z gngkatan penganggura | 1 | tingkat pengangguran terbuka 6,1% - 7%
n Terbuka kerjadalam | n
(TPT) kota/ kabugate 2 | tingkat pengangguran terbuka 5,1% - 6%
n) x 100% 3 | tingkat pengangguran terbuka 3,1% - 5%
4 | tingkat pengangguran terbuka 1% - 3%
5 | tingkat pengangguran terbuka <1%
Pre_sentase (2 an.gkatan Data 0 | tingkat partisipasi angkatan kerja <60%
Tingkat kerja /X masyarakat

¢S



Partisipasi | penduduk usia | angkatan
Angkatan kerja dalam | kerja
Kerja kota/kabupate | Data
(TPAK) n) x 100% penduduk 1 | tingkat partisipasi angkatan kerja 61% - 65%
usia kerja
2 | tingkat partisipasi angkatan kerja 66% - 70%
3 | tingkat partisipasi angkatan kerja 71% - 75%
4 | tingkat partisipasi angkatan kerja 76% - 80%
5 | tingkat partisipasi angkatan kerja >80%
Sub Elemen Il Social
Adanya Daftar
program mengikuti aktivitas 0 | tidak ada program yang diadakan komunitas
yang penilaian pada | terkait
diadakan rentang skor | komunitas
oleh 1 | terdapat program komunitas di tingkat kelurahan

€S



komunitas
masyarakat

terdapat program komunitas di tingkat kecamatan

terdapat program komunitas di tingkat
kota/kabupaten

terdapat program komunitas di tingkat nasional

o | B W DN

terdapat program komunitas di tingkat
internasional

¥S
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5.5 Hasil Uji Coba Perangkat

Pada proses uji coba perangkat, perangkat yang sudah divalidasi
oleh pakar sebelumnya akan dilakukan uji coba terhadap data
sekunder salah satu kota/kabupaten di Indonesia sebagai studi
kasus. Pada penelitian ini dilakukan uji coba pada Kota Kediri
sebagai studi kasus. Selengkapnya dijelaskan di Bab 6.

Kota Kediri merupakan kota terbesar nomor 3 di Jawa Timur
dengan jumlah penduduk lebih dari 250 juta jiwa. Secara
administratif Kota Kediri terbagi menjadi tiga kecamatan, yaitu
Kecamatan Mojoroto, Kecamatan Kota dan Kecamatan
Pesantren, dan 46 kelurahan. Sebagai salah satu kota yang
mengikuti program Gerakan 100 Smart City Kemkominfo, Kota
Kediri telah memiliki masterplan smart city tahun 2019.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil yang didapatkan dan
pembahasannya secara keseluruhan. Bab ini menjelaskan
mengenai perangkat pengukuran smart society yang telah
dibuat, struktur perangkat, indikator, dan validasi perangkat.
6.1 Data Hasil
Bagian ini akan dijelaskan hasil perangkat pengukuran smart
society yang berbentuk tabel sepeti pada Tabel 6.1 dan uji coba
perangkat pada kota studi kasus pada penelitian ini. Untuk
selengkapnya tentang perangkat pengukuran smart society
dapat dilihat pada Lampiran B.
6.1.1  Struktur Perangkat
Struktur perangkat pengukuran ini terdiri dari Elemen, Sub-
elemen dan Indikator. Penamaan elemen dan sub-elemen
didasarkan pada penamaan indikator utama dan sub indikator
smart society versi Kemkominfo. Berikut penjelasannya:
e Elemen
merupakan area pelaksanaan smart society. Diadaptasi dari
indikator utama smart society Kemkominfo.
e Sub-elemen
merupakan area spesifik pelaksanaan smart society.
Diadaptasi dari sub-indikator smart society Kemkominfo.
e Indikator
merupakan informasi hal spesifik dari aspek pelaksanaan
smart society yang dinilai. Indikator didapatkan.
Setiap Elemen terdiri dari beberapa Sub-elemen dan setiap Sub-
elemen terdiri dari satu atau beberapa indikator. Struktur
perangkat dapat dilihat pada Gambar 6.1.

o7



Tabel 6.1 Perangkat Pengukuran Smart society (selengkapnya di Lampiran B.2)

Elemen | Community
Sub Elemen | Individual
Data masyarakat
angkatan kerja tingkat pengangguran terbuka >7%
Data tingkat pengangguran terbuka 6,1% -
Presentase (2 pengangguran %
Tingkat pengangguran tingkat pengangguran terbuka 5,1% -
/ ¥ angkatan 6%
1 | Penganggur keria dal 0
an Terbuka €rja dafam tingkat pengangguran terbuka 3,1% -
(TPT) kota/kabupaten 506
0,
) x 100% tingkat pengangguran terbuka 1% -
3%
tingkat pengangguran terbuka <1%
Sub Elemen Il Social

89



Adanya
program
yang
4 diadakan
oleh
komunitas
masyarakat

mengikuti
penilaian pada
rentang skor

Daftar aktivitas
terkait komunitas

tidak ada program yang diadakan
komunitas

terdapat program komunitas di
tingkat kelurahan

terdapat program komunitas di
tingkat kecamatan

terdapat program komunitas di
tingkat kota/kabupaten

terdapat program komunitas di
tingkat nasional

terdapat program komunitas di
tingkat internasional
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Dari tiga Elemen pada perangkat, dihasilkan indikator sebanyak
31 indikator. Pada setiap indikator memiliki atribut indikator,
yaitu formula penghitungan, kebutuhan data dan rentang skor
yang dapat diperoleh. Terkait jumlah indikator yang berbeda-
beda memang tidak ada ketentuan khusus dikarenakan mengacu
pada hasil diskusi dengan pakar dan ketersediaan indikator dari
pool. Pada tabel 6.2 merupakan penjelasan dari atribut indikator.
Tabel 6.2 Atribut Indikator

Atribut Definisi

Indikator Indikator merupakan tolak ukur/Kriteria
yang bermanfaat untuk  menilai
pencapaian oleh kota/kabupaten yang

diukur.

Formula Formula atau rumus digunakan untuk
menghitung indikator.

Kebutuhan Kebutuhan data merupakan daftar data

Data atau informasi yang dibutuhkan untuk
melakukan pengukuran dengan

menggunakan formula yang telah dibuat.

Rentang Skor Rentang skor merupakan besaran nilai
yang dapat diperoleh dari penilaian
indikator. Rentang skor dari masing-
masing indikator terdiri dari skor 0-5
dengan  definisi  kriteria  tertentu,
mengadaptasi  kriteria pada CMM
(Capability Maturity Model).

Skor Skor merupakan penilaian yang diisi
berdasarkan hitungan formula
menggunakan data actual terkait kota/
kabupaten yang diukur.

6.1.2 Indikator
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai 31 indikator yang
diperoleh pada setiap elemen.
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a. Elemen 1 Community

Pada elemen ini
sebagai berikut.

terdiri dari 10 indikator yang dapat dijelaskan

(TPT)

Indikator 1:Presentase tingkat pengangguran terbuka

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui tingkat pengangguran terbuka dari
kota/kabupaten yang diukur dan diharapkan
bisa menjadi tolak ukur karena pengukurannya
berdasarkan individu.

Tingkat pengangguran  terbuka adalah
presentase jumlah pengangguran terhadap
jumlah angkatan kerja [24].

Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15
tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya
pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan
pengangguran [24].

kerja (TPAK)

Indikator 2: Presentase tingkat partisipasi angkatan

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui tingkat partisipasi angkatan kerja
dari  kota/kabupaten yang diukur dan
diharapkan bisa menjadi tolak ukur karena
pengukurannya berdasarkan individu.

Tingkat partisipasi angkatan kerja adalah
presentase penduduk usia kerja yang mandiri
secara ekonomi pada wilayah tersebut [24].

(TKK)

Indikator 3: Presentase tingkat kesempatan kerja

Tujuan

Tujuan dari indikator ini adalah mengetahui
tingkat kesempatan kerja dari kota/kabupaten
yang diukur dan diharapkan bisa menjadi tolak



Definisi
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ukur karena pengukurannya berdasarkan
individu.

Tingkat kesempatan kerja adalah peluang
penduduk usia kerja yang termasuk angkatan
kerja untuk bekerja [25].

Indikator 4: Adanya program yang diadakan oleh
komunitas masyarakat

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui adanya kegiatan/program yang
diadakan oleh komunitas di kota/kabupaten
tersebut.

Program yang diadakan oleh komunitas
masyarakat adalah kegiatan dari komunitas
yang ada di kota/kabupaten tersebut sebagai
upaya  menimbulkan interaksi antar
masyarakat.

mudi

Indikator 5: Adanya program pengembangan muda-

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui adanya kegiatan/program
pemerintah  kota/kabupaten tersebut yang
berkaitan dengan pengembangan pemudanya.
Program pengembangan muda-mudi adalah
kegiatan  yang  diadakan pemerintah
kota/kabupaten dalam rangka pengembangan
pemudanya.

Pengembangan pemuda meliputi
kewirausahaan, kepribadian, pendidikan dan
lain-lain.
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UKM

Indikator 6: Adanya program pengembangan keahlian

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah mengetahui
adanya kegiatan/program pemerintah
kota/kabupaten tersebut yang berkaitan dengan
pengembangan UKM di wilayahnya.

Program pengembangan keahlian UKM adalah
kegiatan  yang  diadakan  pemerintah
kota/kabupaten dalam rangka pengembangan
UKM di wilayahnya.

Pengembangan UKM meliputi pendapatan,
teknologi dan lain lain.

olahraga

Indikator 7: Presentase cakupan infrastruktur untuk

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui upaya pemerintah kota/kabupaten
tersebut dalam memenuhi kebutuhan fasilitas
olahraga untuk masyarakatnya.

Infrastruktur ~ olahraga  adalah  tempat
masyarakat berkumpul dan mewujudkan gaya
hidup sehat dalam bentuk kegiatan olahraga.
Infrastruktur olahraga meliputi lintasan lari,
lapangan sepak bola, Gelanggang Olahraga dan
lain-lain.

Indikator 8: Presentase cakupan infrastruktur
pengembangan budaya

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah mengetahui
upaya pemerintah kota/kabupaten tersebut
dalam  memenuhi  kebutuhan  fasilitas
pengembangan budaya untuk masyarakatnya.

Infrastruktur pengembangan budaya adalah
tempat masyarakat berkumpul dan melakukan



65

kegiatan yang berkaitan dengan seni dan
budaya.

Infrastruktur pengembangan budaya meliputi
sanggar tari, gedung kesenian dan lain-lain.
Kegiatan pengembangan budaya meliputi
menari, membatik, melukis dan lain-lain.

Indikator 9: Persentase fasilitas disabilitas di fasilitas

umum

Tujuan Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui upaya pemerintah kota/kabupaten
dalam memudahkan masyarakat disabilitas
dalam mengakses fasilitas yang tersedia.

Definisi Fasilitas disabilitas adalah sarana yang
dikhususkan bagi masyarakat disabilitas agar
tetap bisa berkegiatan layaknya masyarakat
normal.
Fasilitas disabilitas meliputi tangga khusus
kursi roda, penunjuk jalan untuk tunanetra dan
lain-lain.

Indikator 10: Adanya co-working space untuk

kemudahan berinteraksi dan bekerja

Tujuan Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui upaya pemerintah kota/kabupaten
tersebut  dalam  memenuhi  kebutuhan
masyarakat dari segi digital

Definisi Co-working space adalah tempat yang
disediakan bagi masyarakat untuk
berkolaborasi, menyelesaikan pekerjaan dan
mencari inspirasi.

b. Elemen 2 Learning
Pada elemen ini terdiri dari 12 indikator yang dapat dijelaskan
sebagai berikut.
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| Indikator 11: Adanya aplikasi penerimaan siswa baru |

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui adanya sarana penerimaan siswa
baru di kota/kabupaten tersebut.

Aplikasi penerimaan siswa baru adalah bentuk
sarana bagi peserta didik untuk mendaftar
sekolah di kota/kabupaten terkait.

Aplikasi penerimaan siswa baru juga
meminimalisir kecurangan yang terjadi pada
proses penerimaan. Sehingga bisa lebih
transparan dan mudah bagi peserta didik
maupun fasilitas pendidikan.

Indikator 12: Persentase penerapan e-learning di tingkat
Sekolah Dasar

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  seberapa banyak SD  di
kota/kabupaten  tersebut  yang  sudah
menerapkan teknologi digital dalam kegiatan
belajar mengajar.

E-learning adalah sebuah portal belajar yang
digunakan guru dan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar.

Indikator 13: Persentase penerapan e-learning di tingkat
Sekolah Menengah Pertama

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  seberapa banyak SMP di
kota/kabupaten  tersebut  yang  sudah
menerapkan teknologi digital dalam kegiatan
belajar mengajar.

E-learning adalah sebuah portal belajar yang
digunakan guru dan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar.
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Indikator 14:

Sekolah Menengah Atas

Persentase penerapan e-learning di tingkat

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  seberapa banyak SMA di
kota/kabupaten  tersebut yang  sudah
menerapkan teknologi digital dalam kegiatan
belajar mengajar.

E-learning adalah sebuah portal belajar yang
digunakan guru dan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar.

| Indikator 15: Angka Rata-rata Lama Sekolah |

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui tingkat rata-rata pendidikan formal
penduduk di kota/kabupaten tersebut.

Angka rata-rata lama sekolah adalah tingkat
rata-rata  pendidikan  formal  penduduk
berdasarkan jumlah tahun [26].

Indikator 16:
sekolah

Presentase penurunan angka putus

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui penurunan angka putus sekolah
secara keseluruhan dari periode sebelumnya di
kota/kabupaten tersebut.

Angka putus sekolah adalah tingkat putus
sekolah di suatu jenjang pendidikan yang
dinyatakan dalam persen [27].

| Indikator 17: Angka harapan lama sekolah |

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui angka harapan lama sekolah di
kota/kabupaten tersebut.

Angka harapan lama sekolah adalah lamanya
sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan
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dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa
mendatang [28].

Indikator 18: Adanya pelatihan tentang T1 untuk
meningkatkan kualitas pengetahuan Tl

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  adanya upaya pemerintah
kota/kabupaten dalam meningkatkan
pengetahuan T1 masyarakatnya.

Pelatihan TI adalah kegiatan yang bertujuan
untuk memberikan wawasan dan kemampuan
kepada pesertanya dalam menggunakan
teknologi.

online

Indikator 19: Adanya layanan perpustakaan berbasis

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  adanya upaya pemerintah
kota/kabupaten  dalam  memenuhi  dan
memudahkan kebutuhan literasi masyarakat.
Layanan perpustakaan berbasis online adalah
sarana bagi perpustakaan untuk memberikan
layanan yang lebih luas pada masyarakat.
Layanan  perpustakaan  berbasis  online
memudahkan anggota maupun masyarakat
dalam mengakses informasi dan koleksi buku
yang ada.

Indikator 20: Presentase tersedianya Taman Bacaan
Masyarakat(TBM) terhadap kelurahan/desa

Tujuan

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  ketersediaan fasilitas Taman
Bacaan Masyarakat di kota/kabupaten tersebut.
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Definisi Taman Bacaan Masyarakat adalah sebuah

fasilitas umum yang menyediakan buku untuk
dibaca gratis bagi masyarakat.
Taman Bacaan Masyarakat bertujuan untuk
meningkatkan minat literasi dan menambah
wawasan masyarakat dengan akses yang lebih
mudah.

Indikator 21: Presentase sekolah disabilitas terhadap

masyarakat disabilitas

Tujuan Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  cakupan sekolah disabilitas
terhadap masyarakat disabilitas di
kota/kabupaten tersebut.

Definisi Presentase  sekolah disabilitas  terhadap
masyarakat disabilitas adalah perbandingan
antara jumlah masyarakat disabilitas dengan
jumlah sekolah disabilitas yang tersedia di
kota/kabupaten tersebut.

Indikator 22: Persentase fasilitas disabilitas di sekolah

umum

Tujuan Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui upaya sekolah-sekolah umum
untuk memberikan akses bagi masyarakat
disabilitas.

Definisi Persentase fasilitas disabilitas di sekolah umum
adalah sekolah-sekolah umum yang memiliki
akses bagi masyarakat disabilitas.

c. Elemen 3 Security
Pada elemen ini terdiri dari 9 indikator yang dapat dijelaskan
sebagai berikut.



70

Indikator 23: Presentase kelurahan/desa yang
mendapatkan program bantuan fasilitas kesehatan dari
pemerintah

Tujuan Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui upaya pemerintah kota/kabupaten
dalam memberikan bantuan fasilitas kesehatan
pada masyarakat di kelurahan/desa.

Definisi Bantuan fasilitas kesehatan adalah fasilitas
pendukung untuk menunjang kesehatan
masyarakat.

Bantuan fasilitas kesehatan dapat berupa mobil
ambulance, dokter jaga, alat kesehatan dan
lain-lain.

Indikator 24: Presentase kelurahan/desa yang memiliki

program dana bantuan kesehatan untuk masyarakat
tidak mampu

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui upaya masyarakat kelurahan/desa
dalam memberikan bantuan kesehatan bagi
penduduknya.

Program dana bantuan kesehatan adalah
program yang diadakan oleh masyarakat
kelurahan/desa terkait secara mandiri dalam
memberikan  bantuan  kesehatan  bagi
penduduknya yang membutuhkan.

Program dana bantuan kesehatan dapat berupa
juran warga rutin, pemanfaatan fasilitas
kelurahan/desa untuk umum dan lain-lain.

Pembunuhan

Indikator 25: Persentase Penurunan Angka Kejahatan

Tujuan

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  penurunan angka kejahatan
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pembunuhan dari periode sebelumnya di
kota/kabupaten terkait.

Angka kejahatan pembunuhan adalah jumlah
kejadian kejahatan dalam kategori
pembunuhan pada periode waktu tertentu.

Pencurian

Indikator 26: Persentase Penurunan Angka Kejahatan

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  penurunan angka kejahatan
pencurian dari periode sebelumnya di
kota/kabupaten terkait.

Angka kejahatan pencurian adalah jumlah
kejadian kejahatan dalam kategori pencurian
pada periode waktu tertentu.

Indikator 27: Adanya layanan pusat informasi publik
(media sosial, website, radio, dil)

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui upaya pemerintah kota/kabupaten
dalam memberikan informasi pada
masyarakatnya.

Layanan pusat informasi publik adalah sarana
yang disediakan pemerintah kota/kabupaten
dalam bertukar informasi dengan masyarakat.

Indikator 28: Presentase kelurahan/desa yang
menerapkan sistem keamanan masyarakat

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui  jumlah  kelurahan/desa  di
kota/kabupaten terkait.

Sistem keamanan masyarakat adalah sebuah
sistem yang dibuat oleh masyarakat dalam
rangka menjaga keamanan lingkungan
kelurahan/desa masing-masing.
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Sistem keamanan masyarakat dapat berupa pos
keamanan, kegiatan ronda malam, jaga keliling
dan lain-lain.

| Indikator 29: Persentase Layanan Kebencanaan |

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui tingkat kepedulian masyarakat
dalam menanggapi bencana yang terjadi.
Layanan kebencanaan adalah layanan yang
disediakan pemerintah kota/kabupaten dalam
menanggulangi bencana yang terjadi.

Layanan kebencanaan pada indikator ini diukur
dengan seberapa banyak masyarakat yang
menghubungi NTPD(Nomor Tunggal
Panggilan Darurat) dengan jumlah kejadian
bencana pada periode tertentu

| Indikator 30: Presentase Kelurahan/Desa Siaga Bencana |

Tujuan

Definisi

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui upaya pemerintah kota/kabupaten
dalam menanggulangi bencana di tingkat
kelurahan/desa.

Kelurahan/desa  siaga bencana  adalah
kelurahan/desa yang mampu mengantisipasi
dan menanggulangi bencana yang terjadi di
lingkungannya.

Bentuk antisipasi dan penanggulangan bencana
dapat berupa program untuk mencegah
terjadinya bencana, fasilitas pendukung untuk
penanganan kejadian bencana dan lain-lain.

Indikator 31: Presentase penerapan sistem peringatan
dini pada bencana di kelurahan/desa

Tujuan

Tujuan dari indikator ini adalah untuk
mengetahui upaya pemerintah kota/kabupaten
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dalam menerapkan sistem peringatan dini pada
bencana di tingkat kelurahan/desa.

Definisi Sistem peringatan dini pada bencana adalah
sistem yang digunakan masyarakat
kelurahan/desa dalam memberikan tanda
terjadinya bencana secara cepat pada
masyarakat sekitar.

Sistem peringatan dini dapat berupa kentongan,
alarm, pemantauan cctv dan lain-lain.

6.1.3 Metode Penghitungan Skor

Setelah seluruh skor indikator terisi, dilakukan penghitungan

perolehan tingkat ketercapaian smart governance dengan rumus

pencapaian KPI standar, yaitu “Target/Realisasi x 100%” [29].

Sehingga dalam perangkat ini persentase ketercapaiannya dapat

dirumuskan sebagai berikut:

total perolehan skor

Presentase Ketercapaian = ( ) X 100%

total skor maksimal

Adapun total skor maksimal dari setiap domain adalah sebagai
berikut:

e Domain 1 =50

e Domain 2 =60

e Domain 3 =45

Sehingga total skor maksimal untuk keseluruhan indikator
sebesar 155. Untuk mengetahui persentase ketercapaian setiap
domain, dapat menggunakan rumus penghitungan sebagai
berikut

Presentase Ketercapaian Domain t =
total perolehan skor domain .
(2t i) x 100%

total skor maksimal domain
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6.1.4 Kategorisasi society smartness

Kategorisasi society smartness merepresentasikan tingkat
pelaksanaan smart society secara keseluruhan. Suatu
kota/kabupaten dikategorikan berdasar hasil perolehan
persentase ketercapaian indikator. Terdapat 5 kategori society
smartness, dari tingkat yang tertinggi, yaitu memuaskan, sangat
baik, baik, cukup, dan kurang. Rentang kategori ini diadaptasi
dari indeks evaluasi SPBE. Tabel 6.3 merupakan daftar kategori
society  smartness  berdasarkan  perolehan  persentase
ketercapaian indikator.

Tabel 6.3 Kategori Society Smartness

No. | Rentang Presentase | Ketegori

1 81% - 100% Memuaskan
2 61% - 80% Sangat Baik
3 41% - 60% Baik

4 21% - 40% Cukup

5 0% - 20% Kurang

Dengan adanya kategorisasi ini, kabupaten/ kota yang dinilai
dapat memahami posisi tingkat pelaksanaan smart society pada
kotanya dan dapat melakukan peningkatan kedepannya.

6.1.5 Uji Coba Perangkat

Dari perangkat yang sudah dibuat, selanjutnya dilakukan uji
coba pada kota kediri sebagai kota studi kasus. Dikarenakan
pada saat pelaksanaan uji coba sedang terjadi Pandemi Covid-
19 sehingga membatasi dalam pencarian data primer. Uji coba
perangkat dilakukan dengan menggunakan data sekunder Kota
Kediri yang didapat. Contoh pengisian dapat dilihat pada tabel
6.4 dan lebih lengkapnya pada Lampiran C.
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Tabel 6.4 Uji Coba Perangkat pada Kota Kediri (selengkapnya di Lampiran C)

Elemen | ol Data | Value | Sumber e
Sub Elemen | Individual g
Data
masyarakat
angkatan
kerja tingkat pengangguran terbuka >7%
& Data BPS
P[re_senlzafe pengangguran | penganggur tingkat pengangguran terbuka 6,1% - | Jawa
Penmg a / ¥ angkatan | g 79 ' Timu o, | Kota Kediri Dalam Angka 2020
ganggur . i 4.22% 3
an Terbuka | . Keria dalam tingkat pengangguran terbuka 5,1% - r [30]
(TPT) kota/kabupate 6% (2019
n) x 100% tingkat pengangguran terbuka 3,1% - )
5%
tingkat pengangguran terbuka 1% - 3%
tingkat pengangguran terbuka <1%
Data
masyarakat
angkatan
kerja tingkat partisipasi angkatan kerja <60%
Presentase | (= 2ngkatan paig BPS
Tingkat keréa é Ek penduduk tingkat partisipasi angkatan kerja 61% - | Jawa
Partisipasi pen IL<J u usia kerja 65% Timu | 64.60 | Kota Kediri Dalam Angka 2020 1
Angkatan us(;al erja tingkat partisipasi angkatan kerja 66% - | r % [30]
Kerja kota/lé:a&kl)rzj1 ate 70% (2019
(TPAK) P tingkat partisipasi angkatan kerja 71% - | )
n) x 100% 75%
tingkat partisipasi angkatan kerja 76% -
80%
tingkat partisipasi angkatan kerja >80%




76

Halaman ini sengaja dikosongkan



77

6.1.6 Ketercapaian Pengukuran
Berdasarkan hasil uji coba perangkat pada Kota Kediri,
diperoleh total capaian skor sejumlah 57 dari 155 total skor
maksimal untuk keseluruhan indikator. Untuk rincian perolehan
skor setiap Elemen dan Sub-elemen adalah sebagai berikut:
a) Elemen Community
Pada Elemen Community terdiri dari tiga sub-elemen
dengan perolehan skor masing-masing diantaranya
Individual sejumlah 17 dari 30 total skor maksimal,
Social sejumlah 7 dari 15 total skor maksimal dan
Digital sejumlah 0 dari 5 total skor maksimal. Sehingga
total pencapaian skor pada Elemen Community
sejumlah 24 dari 50 total skor maksimal.
b) Elemen Learning
Pada Elemen Learning terdiri dari tiga sub-elemen
dengan perolehan skor masing-masing diantaranya
Formal sejumlah 13 dari 35 total skor maksimal,
Informal sejumlah 11 dari 15 total skor maksimal dan
Inclusive sejumlah 1 dari 10 total skor maksimal.
Sehingga total pencapaian skor pada Elemen
Learning sejumlah 25 dari 60 total skor maksimal.
¢) Elemen Security
Pada Elemen Security terdiri dari tiga sub-elemen
dengan perolehan skor masing-masing diantaranya Life
sejumlah 1 dari 15 total skor maksimal, Property
sejumlah 5 dari 15 total skor maksimal dan Disaster
sejumlah 2 dari 15 total skor maksimal.
Sehingga total pencapaian skor pada Elemen
Security sejumlah 8 dari 45 total skor maksimal.
6.2 Pembahasan
Bagian ini akan dibahas mengenai hasil uji coba perangkat
pengukuran smart society, yakni jumlah indikator yang terisi
dan perolehan skor pada kota studi kasus yaitu Kota Kediri.
Jumlah indikator yang terisi memiliki pengaruh pada jumlah
skor yang dapat diperoleh, karena jumlah skor yang tinggi tidak
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mungkin dicapai apabila jumlah indikator yang terisi sedikit. Uji
coba perangkat dilakukan pengisian dengan menggunakan data
sekunder mengenai Kota Kediri.
6.2.1 Indikator Terisi Per Elemen
Hasil pengukuran dengan menggunakan data sekunder Kota
Kediri mengakibatkan tidak seluruh indikator pada perangkat
terisi. Dikarenakan tidak seluruh data sekunder terkait indikator
tersedia di internet. Untuk presentase indikator terisi per elemen
dapat dilihat pada tabel 6.5.

Tabel 6.5 Indikator Terisi Per Elemen

1 | Elemen Community 80% (8 dari 10 indikator)
2 | Elemen Learning 58% (7 dari 12 indikator)
3 | Elemen Security 33% (3 dari 9 indikator)

Untuk rincian indikator yang terisi per elemen adalah sebagai

berikut:

a. Elemen Community
Elemen Community memiliki jumlah indikator yang terisi
sebanyak 8 dari total 10 indikator. Elemen Community
merupakan elemen dengan presentase indikator terisi
paling tinggi pada Kota Kediri.

Sub-elemen Individual — pada sub elemen ini terdiri dari
3 indikator dan semua indikator berhasil terisi. Pengisian
semua indikator tersebut menggunakan data yang didapat
dari BPS Jawa Timur.

Sub-elemen Social — pada sub elemen ini terdiri dari 6
indikator, namun hanya 5 indikator yang berhasil terisi.
Untuk Indikator yang berhasil terisi menggunakan data dari
website resmi Kota Kediri, BPS Kota Kediri, Masterplan
Smart city Kota Kediri dan website pendukung lainnya.
Sedangkan untuk indikator yang belum berhasil terisi



79

diperlukan survei secara langsung untuk mendapatkan data
primer karena tidak ditemukan data sekunder yang sesuai.

Sub-elemen Digital — pada sub elemen ini terdiri dari 1
indikator dan belum berhasil terisi. Hal tersebut disebabkan
karena tidak ditemukan data sekunder terkait Kota Kediri
yang sesuai dengan indikator tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan survei secara langsung untuk mencari data
tersebut.

Elemen Learning

Elemen Learning memiliki jumlah indikator yang terisi
sebanyak 7 dari total 12 indikator. Elemen Learning
merupakan elemen dengan presentase indikator terisi
tertinggi kedua pada Kota Kediri.

Sub-elemen Formal — pada sub elemen ini terdiri dari 7
indikator dan 3 diantaranya berhasil terisi. Untuk indikator
yang berhasil terisi menggunakan data dari website resmi
Kota Kediri dan BPS Kota Kediri. Sedangkan untuk
indikator yang belum berhasil terisi diperlukan survei
secara langsung untuk mendapatkan data primer karena
tidak ditemukan data sekunder yang sesuai. Data tersebut
perlu ditanyakan langsung pada dinas terkait di Kota
Kediri.

Sub-elemen Informal — pada sub elemen ini terdiri dari 3
indikator dan semua indikator berhasil terisi. Untuk
pengisian indikator tersebut menggunakan data yang
didapat dari website resmi Kota Kediri dan website
pendukung lainnya.

Sub-elemen Inclusive — pada sub elemen ini terdiri dari 2
indikator dan 1 indikator belum berhasil terisi. Untuk
indikator yang berhasil terisi menggunakan data dari
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website resmi Kemdikbud RI dan BPS Kota Kediri.
Sedangkan untuk indikator yang belum berhasil terisi
diperlukan survei secara langsung untuk mendapatkan data
primer karena tidak ditemukan data sekunder yang sesuai.
Data tersebut perlu ditanyakan langsung pada instansi
pendidikan terkait.

Elemen Security

Elemen Security memiliki jumlah indikator yang terisi
sebanyak 3 dari total 9 indikator. Elemen Security
merupakan elemen dengan presentase indikator terisi
paling rendah pada Kota Kediri.

Sub-elemen Life — pada sub elemen ini terdiri dari 3
indikator dan 1 diantaranya berhasil terisi. Untuk indikator
yang berhasil terisi menggunakan data dari website resmi
Kota Kediri dan BPS Kota Kediri. Sedangkan untuk
indikator yang belum berhasil terisi diperlukan survei
secara langsung untuk mendapatkan data primer karena
tidak ditemukan data sekunder yang sesuai. Data tersebut
perlu ditanyakan langsung pada masyarakat dan kepolisian
Kota Kediri.

Sub-elemen Property — pada sub elemen ini terdiri dari 3
indikator dan 1 indikator berhasil terisi. Untuk indikator
yang berhasil terisi menggunakan data dari website resmi
Kota Kediri dan BPS Kota Kediri. Sedangkan untuk
indikator yang belum berhasil terisi diperlukan survei
secara langsung untuk mendapatkan data primer karena
tidak ditemukan data sekunder yang sesuai. Data tersebut
perlu ditanyakan langsung pada masyarakat dan kepolisian
Kota Kediri.

Sub-elemen Disaster — pada sub elemen ini terdiri dari 3
indikator dan 1 indikator berhasil terisi. Untuk indikator
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yang berhasil terisi menggunakan data dari website resmi
Kota Kediri, website pendukung dan BPS Kota Kediri.
Sedangkan untuk indikator yang belum berhasil terisi
diperlukan survei secara langsung untuk mendapatkan data
primer karena tidak ditemukan data sekunder yang sesuai.
Data tersebut perlu ditanyakan langsung pada masyarakat
dan dinas terkait.

6.2.2  Perolehan Skor Per Elemen
Hasil capaian skor uji coba pada Kota Kediri pada setiap elemen
perangkat terdapat pada tabel 6.6.

Tabel 6.6 Capaian Skor Elemen

1 | Elemen Community 52% (26 dari 50)
2 | Elemen Learning 42% (25 dari 60)
3 | Elemen Security 18% (8 dari 45)

Hasil yang didapat dari uji coba pada Kota Kediri tersebut
dipengaruhi oleh beberapa indikator yang tidak berhasil terisi.
Untuk rincian perolehan skor per elemen adalah sebagai berikut:

a. Elemen Community

Elemen Community mendapatkan skor 26 dari 50 total skor
sehingga  presentase  Kketercapaian untuk  Elemen
Community adalah 52%. Elemen Community merupakan
elemen dengan presentase ketercapaian paling tinggi pada
Kota Kediri.

Sub-elemen Individual — Presentase ketercapaian sub-
elemen ini sebesar 47%. Hasil tersebut didapat dari capaian
indikator yang berhasil diukur, diantaranya presentase TPT
mendapatkan skor 3, presentase TKK mendapatkan skor 1
dan presentase TPAK mendapatkan skor 3.

Sub-elemen Social — Presentase ketercapaian sub-elemen
ini sebesar 63%. Hasil tersebut didapat dari capaian
indikator yang berhasil diukur, diantaranya program yang
diadakan komunitas mendapatkan skor 4, program
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pengembangan pemuda mendapatkan skor 5, program
pengembangan UKM mendapatkan skor 3, cakupan
infrastruktur olahraga mendapatkan skor 5 dan cakupan
infrastruktur budaya mendapatkan skor 2.

Sub-elemen Digital — Presentase ketercapaian sub-elemen
ini sebesar 0%. Hasil tersebut didapat karena tidak ada
indikator yang berhasil terisi.

b. Elemen Learning

Elemen Learning mendapatkan skor 25 dari 60 total skor
sehingga presentase ketercapaian untuk Elemen Learning
adalah 42%. Elemen Learning merupakan elemen dengan
presentase ketercapaian tertinggi kedua pada Kota Kediri.

Sub-elemen Formal - Presentase ketercapaian sub-elemen
ini sebesar 37%. Hasil tersebut didapat dari capaian
indikator yang berhasil diukur, diantaranya aplikasi
penerimaan siswa baru mendapatkan skor 4, angka rata-rata
lama mendapatkan skor 5 dan angka harapan lama sekolah
mendapatkan skor 4.

Sub-elemen Informal - Presentase ketercapaian sub-
elemen ini sebesar 73%. Hasil tersebut didapat dari capaian
indikator yang berhasil diukur, diantaranya pelatihan
tentang Tl mendapatkan skor 3, layanan perpustakaan
online mendapatkan skor 4 dan cakupan Taman Bacaan
Masyarakat mendapatkan skor 4.

Sub-elemen Inclusive — Presentase ketercapaian sub-
elemen ini sebesar 10%. Hasil tersebut didapat dari capaian
indikator yang berhasil diukur, yakni fasilitas disabilitas di
sekolah umum mendapatkan skor 1.

c. Elemen Security
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Elemen Security mendapatkan skor 8 dari 45 total skor
sehingga presentase ketercapaian untuk Elemen Security
adalah 18%. Elemen Security merupakan elemen dengan
presentase ketercapaian paling rendah pada Kota Kediri.

Sub-elemen Life — Presentase ketercapaian sub-elemen ini
sebesar 7%. Hasil tersebut didapat dari capaian indikator
yang berhasil diukur, yakni program bantuan fasilitas
kesehatan mendapatkan skor 1.

Sub-elemen Property - Presentase Kketercapaian sub-
elemen ini sebesar 33%. Hasil tersebut didapat dari capaian
indikator yang berhasil diukur, yakni layanan pusat
informasi publik umum mendapatkan skor 5.

Sub-elemen Disaster - Presentase ketercapaian sub-elemen
ini sebesar 13%. Hasil tersebut didapat dari capaian
indikator yang berhasil diukur, yakni kelurahan/desa siaga
bencana mendapatkan skor 2.

6.2.3  Hasil Skor Smart society

Berdasarkan hasil uji coba perangkat yang dilakukan pada

kota studi kasus, presentase ketercapaian smart society

pada Kota Kediri dapat dilihat pada tabel 6.7.

Tabel 6.7 Hasil Capaian Smart society pada Kota Kediri

38%

“Cukup”
Hasil tersebut didapat dari total skor yang diperoleh masing-
masing elemen. Dari skor maksimal sebesar 155, didapatkan
hasil skor sebesar 59 berdasarkan uji coba yang dilakukan pada
Kota Kediri. Dengan hasil tersebut, maka Kota Kediri termasuk
dalam kategori society smartness “cukup”. Hal tersebut
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dipengaruhi oleh ketersediaan data sekunder yang berdampak
pada jumlah indikator yang berhasil terisi.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan
penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini serta beberapa
saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan tugas

akhir ini.

7.1 Kesimpulan
1. Penelitian ini telah berhasil membentuk perangkat
pengukuran dimensi smart society untuk
kota/kabupaten, dengan rincian sebagai berikut:

a.

b.

Perangkat pengukuran berbentuk form dengan
platform Microsoft Excel.

Perangkat pengukuran terdiri dari 3 elemen, 9
sub-elemen dan 31 indikator yang sudah
divalidasi oleh pakar.

Elemen dan sub-elemen pada perangkat
didasarkan pada indikator utama dan sub
indikator smart society versi Kemkominfo.
Indikator ~ pada  perangkat  pengukuran
bersumber dari pool indikator smart society
yang sudah dibuat oleh peneliti.

Berdasarkan pool yang sudah dibuat, jumlah
indikator yang diambil dan dimasukkan
kedalam perangkat sebanyak 23 dari total 122
indikator. Hal tersebut disebabkan karena
terdapat beberapa indikator yang serupa.

Dari 23 indikator yang terpilih, paling banyak
terdiri dari elemen Learning sebanyak 9
indikator, elemen Community dan Security
masing-masing 7 indikator.

2. Penelitian ini telah berhasil melakukan uji coba
perangkat pada Kota Kediri dengan rincian sebagai
berikut:
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7.2

a. Hasil yang didapatkan dari uji coba tersebut
adalah Kota Kediri mendapatkan skor 59 dari
total skor maksimal sebesar 155.

b. Ketercapaian dimensi smart society sebesar
38%. Presentase capaian smart society
menunjukkan bahwa tingkat society smartness
Kota Kediri termasuk dalam kategori “cukup”.

c. Hasil tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan
data sekunder kota studi kasus yang digunakan
dalam uji coba perangkat ini.

d. Tidak semua indikator berhasil terisi. Dari 31
indikator hanya 18 indikator yang berhasil
terisi.

Saran

Dalam pengerjaan tugas akhir, terdapat beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan penelitian
ke depan, yaitu:

1.

2.

3.

Pool indikator smart society yang sudah dibuat dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

Pool indikator smart society yang sudah dibuat dapat
disempurnakan lagi dengan menambah sumber lain.
Perangkat  pengukuran  smart society dapat
dikembangkan dengan modifikasi atau penyesuaian
karakter daerah kota/kabupaten di Indonesia.

Dalam melakukan uji coba selanjutnya dapat
menggunakan data primer dari kota studi kasus, agar
seluruh indikator dapat terisi.



[1]

[2]
(3]

[4]

[5]

[6]

[7]

(8]

DAFTAR PUSTAKA

C. T.Yin, Z. Xiong, H. Chen, J. Y. Wang, D. Cooper,
and B. David, “A literature survey on smart cities,” Sci.
China Inf. Sci., vol. 58, no. 10, pp. 1-18, 2015.

Badan Pusat Statistik, “Persentase Penduduk Daerah
Perkotaan menurut Provinsi, 2010-2035,” p. 1, 2014.
A. Annisah, “Usulan Perencanaan Smart City : Smart
Governance Pemerintah Daerah Kabupaten
Mukomuko*,” Masy. Telemat. Dan Inf. J. Penelit.
Teknol. Inf. dan Komun., vol. 8, no. 1, p. 59, 2018.

K. Komunikasi, GUIDELINE MASTERPLAN SMART
CITY Gerakan Menuju 100 Smart City Direktorat
Jenderal Aplikasi Informatika Megatrends Global Yang
Mendorong Smart Cities. 2018.

D. F. Ramdani and F. Habibi, “Penguatan Partisipasi
Masyarakat Dalam Mendorong Program Smart City di
Kota Bandung,” Pros. Semin. Nas. Ris. Terap. |
SENASSET, vol. 0, no. 0, pp. 125-129, 2017.

F. S. Ferraz and C. A. G. Ferraz, “Smart City Security
Issues: Depicting Information Security Issues in the
Role of an Urban Environment,” Proc. - 2014
IEEE/ACM T7th Int. Conf. Util. Cloud Comput. UCC
2014, pp. 842-847, 2014.

D. S. Informasi, “PENYUSUNAN INDIKATOR
PENGUKURAN DIMENSI SMART GOVERNANCE
PADA KABUPATEN / KOTA CERDAS
INDONESIA ( STUDI KASUS : KOTA SURABAYA
) DEVELOPING MEASUREMENT INDICATOR OF
SMART GOVERNANCE DIMENSION FOR SMART
CITY IN INDONESIA ( CASE STUDY :
SURABAYA CITY ),” 2019.

P. Lombardi, S. Giordano, H. Farouh, and W. Yousef,
“Modelling the smart city performance,” Innovation,
vol. 25, no. 2, pp. 137-149, 2012.

87



88

9]

[10]

[11]

[12]

[13]

[14]

[15]
[16]

[17]

[18]

[19]

“forum-20180816032656-6.” [Online]. Available:
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&s
ource=web&cd=4&ved=2ahUKEwiOtp7uouTIAhXI7H
MBHZjKBycQFjADegQIBRAC&url=https%3A%2F%
2Fsmartcity.bandung.go.id%2Fassets%2Ffiles%2Fasset
_forum%2Fforum-20180816032656-
6.docx&usg=AO0vVaw3twPctOG8Pp-PStnhVILcl.

B. M. HAris, “Supervisory Behavior In Eduvation,” pp.
1-12, 1985.

Y. Muntafi, “Hazard Index and Building Vulnerability
Assessment in Purabayan, Kotagede, Yogyakarta,” Eco
Rekayasa, vol. 12, no. 2, pp. 1-8, 2016.

“The role of monitoring and evaluation in Evidence-
based policy making Bridging the gap,” Romania.
“Qualitative and Quantitative Indicators for the
Monitoring and Evaluation of the ILO Gender
Mainstreaming Strategy Tanja Bastia August 2000
Abstract,” Evaluation, no. August, 2000.

R. E. Indrajit, “Profil dan Panduan Pelaksanaan
Program ICT Pura,” Kementrian Komun. dan Inform.
Republik Indones. (Kemkominfo), Dewan Teknol. Inf.
dan Komun. Nas. (Detiknas), Fed. Teknol. Inf. Indones.
(FTII), dan Asos. Perguru. Tinggi dan Inform. se-
Indones., no. September, pp. 1-107, 2011.

Asosiasi Prakarsa Indonesia Cerdas, “Focus Group
Discussion Model Smart City untuk Indonesia,” 2017.
S. W. cirebon Drs, Nazrudin Azis, Masterplan Smart
City Kota Cirebon 2017-2028, no. September. 2017.
Diskominfo Kota Bogor, Buku 2 Masterplan Smart City
Kota Bogor 2017, 2nd ed. Bogor: Diskominfostandi
Kota Bogor, 2017.

P. K. PROGO, Masterplan Smart City Kabupaten
Kulon Progo Tahun 2018-2028, Buku 2, vol. 53, no. 9.
2018.

P. D. K. Sumenep, Buku 2 Masterplan Smart City



[20]

[21]

[22]

[23]

[24]

[25]
[26]
[27]
[28]

[29]

[30]

[31]

[32]

89

Sumenep, 2019-2023, 2nd ed. Sumenep: Sumenep,
Pemerintah Daerah Kabupaten, 2018.

P. K. Samarinda, Masterplan Samarinda Smart City,
2017-2025. Pemerintah Kota Samarinda, 2017.
Pemerintah Kota Makassar, Executive Summary
Masterplan Smart City, 3rd ed. Makassar:
DISKOMINFO Kota Makassar, 2017.

J. Herbsleb, D. Zubrow, D. Goldenson, W. Hayes, and
M. C. Paulk, “Capability bout the time Fred Brooks
was warning us there was,” Commun. ACM, vol. 40,
no. 6, pp. 3040, 1997.

Diskominfostandi Kota Bogor, Buku 1 Analisis
Strategis Smart City Kota Bogor, 1st ed.
Diskominfostandi Kota Bogor, 2017.

B. P. Statistik, “Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia
Agustus 2019,” Badan Pus. Stat., no. 74, pp. 1-10,
2019.

BPS, “Sistem Informasi Rujukan Statistik - Tingkat
Kesempatan Kerja.” 2010.

Badan Pusat Statistik, “Sistem Informasi Rujukan
Statistik - Rata-rata Lama Sekolah.” 2010.

Badan Pusat Statistik, “Badan Pusat Statistik - Angka
Putus Sekolah.” Badan Pusat Statistik.

“Sistem Informasi Rujukan Statistik - Harapan Lama
Sekolah.” .

M. Hara, T. Nagao, S. Hannoe, and J. Nakamura, “New
key performance indicators for a smart sustainable
city,” Sustain., vol. 8, no. 3, 2016.

BPS Kota Kediri, Kota Kediri Dalam Angka, 2020.
BPS Kota Kediri, 2020.

P. K. Pati, Buku 2 Master Plan Smart City Kabupaten
Pati, 2018, 2nd ed. Pati: Pemerintah Kabupaten Pati,
2018.

A. S. Governance, “ROADMAP BANDUNG SMART
CITY NO Operasional Tahun Pelaksanaan.”



90

[33] BPS Provinsi Jawa Timur, Provinsi Jawa Timur Dalam
Angka. 2020. BPS Provinsi Jawa Timur, 2020.

[34] S.W. Kediri, Buku 3 - ARSITEKTUR MASTERPLAN
SMART CITY, 3rd ed. Kediri: Pemerintah Kota Kediri,
20109.



BIODATA PENULIS

Penulis bernama Arif Hidayatullah, lahir
di Surabaya 21 Maret 1997. Penulis
menempuh pendidikan pada SMP Negeri
6 Surabaya (2009-2012), SMA Negeri 15
Surabaya (2012-2015) dan melanjutkan
jenjang perguruan tinggi pada Departemen
Sistem Informasi di Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (2016-2020). Pada
saat kuliah, penulis aktif pada beberapa
kegiatan organisasi dan akademik. Penulis pernah menjabat
sebagai staff Sie Perlengkapan pada penyelenggaraan event ITS
Expo 2017 dan Koor Sie Akotrans pada penyelenggaraan event
Information Systems Expo 2018. Dalam kegiatan laboratorium,
penulis pernah menjabat sebagai bendahara pada asisten Studio
Pemrograman Sistem Informasi (SPSI). Selain itu penulis juga
pernah aktif menjadi asisten praktikum pada mata kuliah
Pengantar Sistem Operasi.

Pada tahun terakhir, penulis berfokus pada bidang Manajemen
Sistem Informasi (MSI) untuk pengerjaan Tugas Akhir dengan
topik monitoring dan evaluasi Tl dengan bidang smart city.

Untuk keperluan penelitian, penulis dapat dihubungi melalui

email: arif.hidayatullah@outlook.com.

91


mailto:arif.hidayatullah@outlook.com

92

Halaman ini sengaja dikosongkan



Lampiran A — Pool Indikator Smart Society
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Elemen Community
SMART

CITY SUB-
ELEMEN

ELEMEN

INDIKATOR
TERUKUR

LAMPIRAN

DESKRIPSI

FORMULA

DATA YANG
DIBUTUHKAN

REFERENSI

Indikator keberhasilan
Persentase program interaksi .. (X usulan masyarakat | Arsip usulan masyarakat
. masyarakat yang efisien .
terakomodirnya . yang terakomodir / £ pada e-musrenbang Masteplan Smart
SC c . - dengan menghitung * . .
01 ommunity Digital usulan presentase usulan total usulan usulan masyarakat pada | City Kota Cirebon
masyarakat pada masyarakat pada e- e-musrenbang 2017-2023 [16]
masyarakat yang - - .
e-musrenbang - musrenbang) * 100 usulan yang direspon
terakomodir pada e-
musrenbang
Y partisipasi
Masyarakat Dalam
Rasio Partisipasi Event Sosial, Data kepemudaan dan
Masyarakat . . Olahraga, Seni dan olahraga
SC . o Dalam Event Ind|I_<ator keberhaSIIan. Budaya periode * jumlah partisipasi .
Community | Individual ; meningkatnya Interaksi Smart City Kota
02 Sosial, Sosial Masvarakat sebelumnya : £ Masyarakat Dalam Event [17]
Olahraga, Seni y partisipasi Masyarakat | Sosial, Olahraga, Seni dan Bogor 2017.
dan Budaya Dalam Event Sosial, Budaya tiap periode
Olahraga, Seni dan
Budaya periode ini
Indikator keberhasilan
Mewujudkan interaksi S veneuniune k an
Rasio masyarakat yang efisien e%eesﬁ?aéumi“awas data pengunjung Bul lisi
sC pengunjung dengan cara perio de sebelumnva - pedestrian mall . .
Community | Individual | kawasan meningkatkan jumlah P . ya: * jumlah pengunjung Strategis Smart City
03 - . ¥ pengunjung kawasan ; Kota Bogor 2017
pedestrian mall | pengunjung kawasan . kawasan pedestrian mall
_ . ) ; pedestrian mall - - [23]
tiap periode pedestrian mall tiap o tiap periode
. periode ini
periode
S¢ Community Digital E:)Scliﬂliul?;;ig gﬁéﬁﬂnﬁﬁi?ﬁrﬁ % produk PMKS Data produk PMKS tiap Buku 2 Master Plan
04 ekonomi PMKS | pemberdayaan sosial periode sebelumnya . | periode Smart City
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DESKRIPSI

FORMULA

DATA YANG
DIBUTUHKAN

SUB- INDIKATOR DATA YANG
CITY ELEMEN TERUKUR DESKRIPSI FORMULA DIBUTUHKAN REFERENSI
ELEMEN
yang di ¥ produk PMKS
promosikan periode ini Progo 2018 [18]
digital tiap
periode
Pers_entase Indikator keberhasilan . Dgta Open Gc_)\{ernment http://dewantik.srag
kunjungan (X partisipasi * jumlah partisipan . .
dalam rangka Program enkab.go.id/assets/fi
SC . - masyarakat . | masyarakat /X total pameran anggaran / Open .
Community | Individual Pembangunan Interaksi A les/86-menuju-
05 dalam pameran masyarakat di wilayah | Government .
Masyarakat Yang - . sragen-smartcity-
anggaran / Open Efesien tersebut) * 100 jumlah masyarakat new.pdf
Government wilayah tersebut
Indikator yang . .
. Buku 2 Masterplan
Persentase menggambarkan (X komunitas IT/ X E ata komunitas ywlayah .
SC . . - . ; jumlah komunitas IT Smart City
Community Social komunitas di kesadaran masyarakat total komunitas o .
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Membangun kapasitas Buku Panduan
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07 bakat di wilayah tertentu vana memiliki tertentu bakat di wilayah tertentu | City 2017, Gerakan
tertentu yang ) menuju 100 Smart
ketertarikan dalam minat City [4]
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Membangun kapasitas Buku 2 Masterplan
masyarakat yang Smart Cit
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REFERENSI
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sC _ N Interaksi Tersediqnnya_ Layanan (X banyaknya kejadian jumlah banyaknya Mﬁslepjanﬁmaﬂ
20 Community | Individual Masyarakat Interaksi Digital Warga | / X banyaknya yang kejadian dan pelaporan City Kota Cirebon
Dalam (Lapor) lapor) *100 2017-2023 [16]
Pembangunan
Persentase Peran
Komunitas Buku 2 Masterplan
Membentuk dan/atau .
gf Community Social warga dalam Menguatkan Kelompok ( ukm*baru /% ukm jumlah ukm Smart City
membentuk Keri lama) *100 Kabupaten
. . erja Masyarakat
ekosistem sosial Sumenep 2019 [19]
masyarakat
Menyediakan Fasilitas
Pendukung di Bidang
potensial Kabupaten (X prestasi baru/ X MMBSIM
zg Community | Individual E?(sz;;?;)eaerah Sumenep, prestasi yang telah jumlah prestasi baru Smart City
Membudayakan didapat) Kabupaten [19]
Apresiasi Prestasi Sumenep 2019
Masyarakat
Persentase
Masyarakat
secara cepat
mendapat . Buku 2 Masterplan
informasi memudahkan (zerfuﬁlkztran menurun Smart City
SC Community | Individual lowongan kerja, | masyarakat mengetahui ?Z gengan uran Jumlah penganguran Kabupaten Pati,
23 Bagi perusahaan | informasi lowongan P q gk gura menurun Pemerintah
untuk kerja Eigg e kemarin) Kabupaten Pati
mengiklankan/m Tahun 2018 [31]
enginformasikan
kepada
masyarakat
sC Persentase Memudahkan pekerja (% pengaduan jumlah pengaduan dan Buku 2 Masterplan
24 Community | Individual | Laporan cepat dalam mengadukan meflingkat /s penanganan pengaduan Smart City
diterima oleh masalah yang ada & meningkat Kabupaten Pati,



http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
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Pemerintah
Kabupaten Pati
Tahun 2018 [31]

SC
30

Community

Individual

Persentase
pengangguran

Mengetahui jumlah
angkatan kerja yang
tidak memiliki
pekerjaan. Untuk
mengukur tingkatan
social cohesion.
Semakin kecil nilai
persentase maka
semakin tinggi
ketercaoaiannya

(Total pengangguran /
Total seluruh
masyarakat angkatan
kerja dalam kota) x
100%

Data pekerjaan
masyarakat angkatan
kerja

Makassar [21]

SC
25

Community

Social

Jumlah aktivitas
yang diadakan
oleh komunitas
masyarakat

Mengetahui keaktifan
dari Komunitas
masyarakat yang
merupakan suatu
kelompok yang ada pada
dilingkungan seperti
karangtaruna, remaja
masjid, dan lainnya
melalui aktivitas yang
dilakukan seperti lomba
tujuh belasan, dan
lainnya

Total aktivitas yang
diadakan oleh
komunitas masyarakat

Data aktivitas yang
diadakan oleh komunitas
masyarakat

KOMINFO [4]

SC
26

Community

Social

Jumlah program
pengembangan
muda-mudi

Peningkatan kualitas
muda-mudi dengan
memfasilitasi melalui
program-program yang
dapat mengembangkan
muda-mudi

Total program
pengembangan muda-
mudi

Data program
pengembangan muda-
mudi

SC
29

Community

Digital

Rasio

masyarakat yang

Mengetahui jumlah
masyarakat yang

Jumlah pengguna SIM
puskesmas tahun ini :
Jumlah pengguna SIM

Data pengguna SIM
Puskesmas periode
tertentu



https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
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menggunakan melakukan transaksi di Puskesmas tahun
SIM Puskesmas | SIM Puskesmas sebelumnya
Meningkatkan keahlian
UKM dengan program
peningkatan keahlian
Buku Panduan
sc Jumlah program EeK:\:tgr?rs]g r:ﬁ[:upakan Total program Data program .
7 Community Social peningkatan pe?atihan mgupun peningkatan/pemberda | peningkatan/pemberdayaa Smaﬂmaendammngan
keahlian UKM sosialisasi dengan tujuan yaan keahlian UKM n keahlian UKM KOMINEO [4]
untuk meningkatkan
kemampuan orang-orang
yang ada pada UKM
Mengetahui total
puskesmas tahun ini dan
sebelumnya yang sudah
Rasio terintegrasi dengan SIM Jumlah puskesmas ada
Puskesmas. SIM X
Puskesmas yang s di SIM Puskesmas Data Puskesmas yang
Puskesmas yaitu Sistem S - Masterplan Smart
SC . - sudah : tahun ini : Jumlah terdaftar di SIM . .
Community Digital . . Informasi yang . . City Samarinda
31 terintegrasi . : puskesmas yang ada di | Puskesmas pada periode
mengintegrasikan 2017 [20]
dengan SIM luruh Pusk SIM Puskesmas tahun | tertentu
Puskesmas selurLi FUSKEsMas yang sebelumnya
ada di kota tesebut.
Untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan
hingga pelosok daerah
Mengetahui ketersediaan
sarana dan prasarana
Tersedianya olahraga seperti gor,
SC Community Social sarana dan stadlo,_ kolam renang, Total sarana dan Data sarana dan prasarana Mﬂﬂpjﬁnﬁmﬁﬂ. .
32 prasarana dan lainnya untuk prasarana olahraga olahraga yang tersedia City Samarinda
. 2017 [20]
olahraga mengukur ketercapaian
peningkatan
pengembangan



http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
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ELEMEN
masyarakat di bidang
olahraga
Menghitung berapa
banyak program
pembinaan olahraga
Jumla_h program yang dilaksanakan untuk Total program Data jumlah program Masterplan Smart
¢ Community Social pembinaan dan mengukur ketercapaian pembinaan dan pembinaan dan City Samarinda
33 pemasyarakatan . pemasyarakatan
peningkatkan pemasyarakatan olahraga | 2017 [20]
olahraga olahraga
kemampuan masyarakat
yang aktif dalam bidang
olahraga
Mengetahui ketersediaan
. sarana dan prasarana
Tersedianya .
sC sarana dan E:?:xiasﬁpggr'] SIZinngngaar, Total sarana dan Data sarana dan prasarana | Masterplan Smart
34 Community Social prasarana untuk untuk merll ukur ya. prasarana pengembangan budaya City Samarinda
mengembangka K g pengembangan budaya | yang tersedia 2017 [20]
n budaya etercapaian
peningkatan
pengembangan budaya
Menghitung berapa
banyak program
pengembangan budaya . Masterplan Smart
sC _ _ Jumlah program yang dilaksanakan untuk Total program N Data jumlah program _ _
Community Social pengembangan pengembangan nilai pengembangan nilai City Samarinda
35 - mengukur dan
nilai budaya > budaya budaya 2017 [20]
meningkatkan
kemampuan masyarakat
dalam bidang budaya
Persentase Mengetahui banyak (Total masyarakat Data masvarakat van
SC . L masyarakat yang | masyarakat yang hadir yang berpartisipasi asyaraxat yang MMM
Community | Individual L . - berpartisipasi pada acara | Smart City Kota
36 berpartisipasi pada acara sosial, pada acara sosial, sosial. olahrada. seni dan [17]
pada acara olahraga, seni dan olahraga, seni dan ’ g9, Bogor 2017



http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/index.php/docs/index/427
https://kominfo.kotabogor.go.id/index.php/docs/index/427
https://kominfo.kotabogor.go.id/index.php/docs/index/427
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sosial, olahraga, | budaya. Untuk budaya / Total seluruh | budaya, Jumlah seluruh
seni dan budaya | mengukur tingkat masyarakat kota) x masyarakat kota
ketercapaian 100%
peningkatan interaksi
sosial masyarakat.
Persentase Menghitung pelajar
pelajar menengah atas yang ikut | (Total Pelajar yang Data pendaftar seleksi
menengah atas | seleksi paskibraka berpartisipasi dalam P . Buku 2 Masterplan
SC . . ; . . paskribaka; Jumlah -
37 Community | Individual | yang dengan tujuan mengukur | seleksi paskribaka / seluruh oelaiar menenaah Smart City Kota
berpartisipasi tingkat ketercapaian Total seluruh pelajar) peta) g Bogor 2017 [17]
. . X . atas
dalam seleksi peningkatan interaksi x 100%
paskribaka sosial masyarakat.
Rasio jumlah
arsip yang dapat Jumlah arsip yang bisa Buku 2 Masterplan
diakses oleh L . . . Smart City
Mengetahui peningkatan | diakses masyarakat Data arsip yang bisa .
SC . - masyrakat . . s . Kabupaten Pati,
Community Digital o jumlah arsip yang dapat | tahun ini : Jumlah diakses masyarakat pada .
38 melalui Sistem . . S - Pemerintah
. diakses oleh masyarakat. | arsip yang bisa diakses | periode tertentu .
Informasi tahun sebelumnva Kabupaten Pati
Kearsipan y Tahun 2018 [31]
Daerah
Mengukur ketercapaian
. pengembangan prestasi Jumlah wirausahawan
Rasio jumlah pemuda >16 tahun . . Masterplan Smart
sC . . - X muda saat ini : Jumlah | Data wirausahawan pada . .
Community | Individual | wirausahawan dengan melihat . - City Samarinda
39 > wirausahawan muda periode tertentu
muda peningkatan 2017 [20]
. tahun lalu
wirausahawan muda
yang muncul.
Rasio jumlah S_IORMAS meru_pakan Jumlah komunitas Buku 2 Masterplan
. Sistem Informasi Ormas. | masyarakat pada .
komunitas - i . . Smart City
Sistem ini merupakan SIORMAS tahun ini ; | Data komunitas yang ada .
sC . - masyarakat yang ; Kabupaten Pati,
40 Community Digital teraabun seperangkat tatanan Jumlah komunitas pada SIORMAS pada Pemerintah
g g yang meliputi data, masyarakat pada periode tertentu .
dengan inf . h Kabupaten Pati
SIORMAS informasi, sumber dayg SIORI\_/IAS tahun Tahun 2018 [31]
manusia, dan teknologi | kemarin



https://kominfo.kotabogor.go.id/index.php/docs/index/427
https://kominfo.kotabogor.go.id/index.php/docs/index/427
https://kominfo.kotabogor.go.id/index.php/docs/index/427
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
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SC
41

Community

Digital

Rasio jumlah
pengunjung
sistem informasi
lowongan kerja

Mengetahui peningkatan
jumlah pengunjung
sistem informasi
lowongan kerja untuk
mengerti kualitas dari
sistem tersebut. Dan
mengukur ketercapaian
penyusunan informasi
bursa tenaga kerja

Jumlah pengunjung
sistem informasi
lowongan kerja tahun
ini : Jumlah
pengunjung sistem
informasi tahun
sebelumnya

Data pengunjung sistem
informasi lowongan kerja
pada periode tertentu

Buku 2 Masterplan
Smart City
Kabupaten Pati,
Pemerintah
Kabupaten Pati
Tahun 2018 [31]
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Adan_ya . bagi UMKM untuk . menunjukkan telah
SL . pelatihan bagi meningkatkan kemampuan % adanya p elatlh.an terlaksananya pelatihan Mﬁﬁmﬂﬁmﬂﬂ
01 Learning Informal | UMKM untuk dan keteramoilan mereka untuk UMKM di untuk UMKM City Kota Cirebon
mengembangka dal P banak wilayah tertenu 2017-2023 [16]
n usahanya alam mengembangkan > Program-program
usahanya pelatihan untuk UMKM
Adanya . > Data yang
pelatihan m:ggargzﬁ:;]ggﬁ“han Tl menunjukkan telah _
SL . tentang T1 untuk ¥ adanya pelatihan TI | terlaksananya pelatihan mﬂmmm . .
Learning Informal . wawasan dan S 0.id/substatic/profil-
02 meningkatkan meninakatkan kemamouan di wilayah tertentu TI ble
kualitas Ti g P > Program-program
pengetahuan TI pelatihan TI
Adanva aplikasi Menyediakan aplikasi
SL . yaap penerimaan siswa baru ¥ adanya aplikasi Daftar aplikasi Masletplanimaﬂ_ .
Learning Formal | penerimaan . . . . . City Samarinda
03 . (PPDB online) yang penerimaan siswa baru | penerimaan siswa baru
siswa baru . . 2017 [20]
terintegrasi
Memberi bimbingan dan
ajaran bagi anak sejak
lahir sampai dengan usia - Buku 1 Analisis
SL . Adan_yg enam tahun untuk ¥ adanya pendidikan Da_ftar Pe_ndldlkan A_nak Strategis Smart City
Learning Informal | pendidikan anak . AR Usia Dini (PAUD) di
04 A membantu menyiapkan anak usia dini - Kota Bogor 2017
usia dini L wilayah tertentu
anak mencapai kesiapan [23]
belajar akademik di
sekolah
Mengembangkan bidang I lisi
sL . Adanya sekolan | Pendidikan untuk S sckolah yang tidak | Daftar sekolah gratis di | Strategis Smart City
Learning Formal . menyelesaikan masalah . d -
05 gratis dipungut biaya apapun | wilayah tertentu Kota Bogor 2017
pemerataan akses
o [23]
pendidikan
Memberi bimbingan dan Buku 2 Masterplan
. . L ¥ adanya sekolah luar | Daftar Sekolah Luar .
SL1 Leaming | Inclusive | AAdanyasekolah | ajaran bagi peserta didik |y i ijavan Biasa (SLB) di wilayah SmanCity
06 luar biasa yang berkelainan atau tertentu tertentu Kabupaten Pati,
kecerdasan luar biasa yang Pemerintah
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http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://blc.surabaya.go.id/substatic/profil-blc
http://blc.surabaya.go.id/substatic/profil-blc
http://blc.surabaya.go.id/substatic/profil-blc
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
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Kabupaten Pati
Tahun 2018 [31]

Persentase
sekolah yang
memiliki sarana

Menyediakan sarana dan
prasarana yang baik dalam

(Z sekolah yang
memiliki sarpras

Daftar sekolah yang
memiliki sarana dan

Hasil Penilaian

Learning Informal dan brasarana rangka untuk menunjang dengan kondisi yang rasarana denaan kondisi Makassar Kota
SL dengF:in kondisi kegiatan belajar dan baik / X total sekolah Eaik g Cerdas 2017
. 0
07 yang baik mengajar di sekolah yang ada) x 100%
SMART CITY
Persentase siswa Proses berhentinya siswa (X siswa yang putus . . igll_\;la;-ll\-lllg(? ,
. bersekolah secara terpaksa . Data jumlah siswa yang A
Learning Formal | yang putus . sekolah / X total siswa) Strategi
dari suatu lembaga putus sekolah
sekolah L x 100% Pengembangan
SL pendidikan Smart City melalui
08 TIK
Persentase siswa Proses belajar siswa dalam
an mengikuti program (Z siswa yang
%eng elesaikan pendidikan wajib selama 9 | menyelesaikan Data jumlah siswa yang Buku 3 Masterplan
Learning Formal end);dikan tahun mulai dari Sekolah pendidikan wajib 9 menyelesaikan Smart City
\F/)va'ib selama 9 Dasar (SD) hingga tahun / X total siswa) x | pendidikan wajib 9 tahun | Makassar 2017 [21]
SL tahju n Sekolah Menengah 100%
09 Pertama (SMP)
. . Buku 2 Master Plan
Meningkatkan kualitas :
Pg;seergtaasr? e- pendidikan berbasis (2 sckolah dasar yang Daftar Sekolah Dasar i/lrgi;tsga::y o
Learnin Formal Fearninp di Teknologi Informasi dan menerapkan e-learning (SD) yang menerapkan e- MASTER’PLAN
g il o | Komunikasi (TIK) di /S total sekolah dasar) | > Y0 P MAKASSAR
SL Da%ar tingkat Sekolah Dasar x 100% g SOMBERE &
10 (SD) SMART CITY



https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
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Persentase Meningkatkan kualitas (X sekolah menengah g#g:tzcwai%t:lan
penerapan e- pendidikan berbasis pertama yang y
. learning di Teknologi Informasi dan menerapkan e-learning Daftar Sekolah Menengah | Makassar,
Learning Formal ; A . Pertama (SMP) yang MASTERPLAN
tingkat Sekolah | Komunikasi (TIK) di / Z total sekolah :
: menerapkan e-learning MAKASSAR
Menengah tingkat Sekolah Menengah | menengah pertama) x
SL Pertama Pertama (SMP) 100% SOMBERE &
11 ° SMART CITY
. . Buku 2 Master Plan
Persentase Menl_ngkatkan kua_lltas (Z sekolah menengah Smart City Kota
pendidikan berbasis
penerapan e- Teknologi Informasi dan atas yang menerapkan | Daftar Sekolah Menengah | Makassar,
Learning Formal | learning di g1 . e-learning / X total Atas (SMA) yang MASTERPLAN
) Komunikasi (TIK) di .
tingkat Sekolah tinakat Sekolah Menenaah sekolah menengah menerapkan e-learning MAKASSAR
SL Menengah Atas Atgs (SMA) 9an | atas) x 100% SOMBERE &
12 SMART CITY
. s.com/read/2016060
J“”{"ah try out Mengetahui kemampuan .
online yang . Data yang menunjukkan | 9/78/556000/suraba
. . .| dasar siswa Sekolah Dasar | X terlaksananya try out
Learning Formal | dilaksanakan di terhadan kemamouannva | online di tinakat SD telah terlaksananya try ya-dan-
tingkat Sekolah | &2 nﬁen he dap i g out online di tingkat SD | banyuwangi-jadi-
SL Dasar 9 Py -kota- -
13 di-jatim
J“”."a“ try out Mengetahui kemampuan s.com/read/2016060
onlineyang | yacar siswa Sekolah Dat jukkan | 9/78/556000/suraba
. dilaksanakan di asar siswa Sexo’a Y terlaksananya try out ata yang menunjuikan
Learning Formal tinakat Sekolah Menengah Pertama online di tinakat SMP telah terlaksananya try ya-dan-
Megnen ah terhadap kemampuannya g out online di tingkat SMP | banyuwangi-jadi-
SL Pertamg dalam menghadap ujian -kota- -
14 di-jatim
Jumlah try out Mengetahui kemampuan https://kabar24.bisni
online yang dasar siswa Sekolah S terlaksananva trv out Data yang menunjukkan | s.com/read/2016060
Learning Formal | dilaksanakan di | Menengah Atas terhadap online di tin IZat S}II\/IX telah terlaksananya try 9/78/556000/suraba
SL tingkat Sekolah | kemampuannya dalam g out online di tingkat SMA | ya-dan-
15 Menengah Atas | menghadap ujian banyuwangi-jadi-



https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
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Adanya layanan | Mempermudah pengguna | X adanya layanan .
SL Learning Informal | perpustakaan perpustakaan dalam perpustakaan online di (?rﬁ?naer g?\r/\?il:;?;haigrten tu Smart City
16 berbasis online | mengakses informasi wilayah tertentu Kabupatamgulgne 2018 [18]
Mempermudah pengguna BuKLLZMa.sIetplan_
J!Duer:]slzr;]tase perpustakaan dalam (X total pengunjung / Smart City .
Learning Informal . mengakses informasi , Y pengunjung lama) Kabupaten_BalL_
PENQUNIUNG = 1 iqak terkendala jarak ke *100 Pemerintah .
SL melalui aplikasi erpustakaan Kabupaten Pati
18 Perp jumlah pengunjung Tahun 2018 [31]
Persentase Mﬁﬂmﬂ.
mengetahui . (X database yang Smad City .
. tersedianya database . Kabupaten Pati,
Learning Informal | penyebaran dan sekarang / X sitem .
perpustakaan . Pemerintah
SL pengembangan yang dulu) *100 Kabupaten Pati
19 perpustakaan tersedia database Tahun 2018 [31]
Meningkatkan Kesadaran (X warga yang paham
Presentase Masyarakat Akan tentan gITy / ngf:ar . MMM
Learning Informal | Komunitas di Pentingnya Penerapan TI, £ g jumlah warga yang Smart City
. . - yang buta tentang IT) 4 Kabupaten
SL Bidang TI Menyediakan Fasilitas ] Sosialisasi IT *100 paham IT meningkat, Sumenep 2019 [19]
20 Penunjang di Bidang Tl Sosialisasi meningkat P
Meningkatkan Kuantitas
dan Kualitas Konten e-
Library, Menerapkan e- (2 Minat membaca Buku 2 Masterplan
. Persentase Library guna meningkat / ¥ warga Smart City
Learning Informal Minat Baca mempermudah akses yang malas membaca) Kabupaten
masyarakat, meningkatkan | *100 Sumenep 2019 [19]
SL minat baca masyarakat jumlah warga yang
21 kab sumenep membuka e liblary



https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kabar24.bisnis.com/read/20160609/78/556000/surabaya-dan-banyuwangi-jadi-contoh-kota-cerdas-di-jatim
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
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REFERENSI

ELEMEN
Persentase Menyediakan Beasiswa (X banyaknya anak Buku 2 Masterplan
Learnin Formal | Pelaiar Yan Bagi Siswa Miskin dan yang masuk sekolah / | jumlah putus sekolah Smart City
SL g Putujs Sekolgh Berprestasi, Meningkatkan | X anak yang putus berkurang, jumlah yang Kabupaten
22 Kualitas Pendidik sekolah) lulus meningkat Sumenep 2019 [19]
Persentase Adanya digital literasi
Learning Formal Kuall_ta_s yang terintegrasi dengan (X pengguna baru*/ z _ Maslepjanﬁman:_ Kota Cirel
SL Pendidikan lembaga pendidikan pengguna lama) *100 | jumlah pengguna baru 2017-2023 [16]
23 Berbasis TIK formal yang paham tentang TIK
gkota.go.id/data-
Terwujudnya ekosistem 25000000-
Persentase pendidikan yang saling (X sekolah disabilitas ; o
Learning Inclusive Ekos_lstem mendukung formal dan | vang _afia / X sekolah 07112017-
Belajar Yang non-formal termasuk bagi | disabilitas yang 7 BUKU%20PAN
Efisien masyarakat yang belum) * 100 = 0
disabilitas MPINGAN%20-
SL 0, i i0 -
25 jumlah dekolah disabilitas | %20cover.pdf
ani -
(X pendidikan yang i
Persentase Memb Platf menggunakan e 1225000000-
) Ekosistem embangun Platform learning yang baru / X bimtek_smartcity-1-
Learning Formal Belaiar Yan Edukasi e-Learning smart endidikan van 07112017-
4 9 school, smart campus dll P yang 7_BUKU%20PAN
Efisien belum menggunakan e DUAN%20PENDA
learning ) 0
MPINGAN%20-
SL jumlah pendidikan %20Kompilasi%20-
26 menggunakan e learning | %20cover.pdf
PersentaseL itera o . (2 total yang . I Buku 2 Masterplan
SL | Learning Informal | si Masyarakat di ﬁgf;?imsfﬂg Z:ﬂ?ty dan mengikuti pelatihan e J%rgt?ﬁaﬁaggnrggzgﬁg;i Smart City Kota
27 Bidang T.I.LK g learning / X total yang P Bogor 2017 [17]



http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
http://smartcity.cirebonkota.go.id/docs/MASTER%20PLAN%20SMART%20CITY.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-2.-masterplan-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-2.-masterplan-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-2.-masterplan-smart-city-kota-bogor.pdf
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belum mengikuti
pelatihan) * 100
Persentase Sosialisasi dan Kampanye (2 total Melakukan
Learning Informal Tingkat therq3| Berinternet sehat dan kampanye / X total Ju_mlah kampanye yang MM@SM
SL Masyarakat di Produktif yang belum diadakan Smart City Kota [17]
28 Bidang T.1.LK kampanye) * 100 Bogor 2017
Data siswa tiap sekolah,
Rersentase Untuk mengetahui . . data kependudukan
tingkat angka banyaknya siswa yan (X Siswa j/ % * jumlah siswa Masteplan Smart
Learning Formal | partisipasi kasar b y K th q yang Penduduk usia sekolah *J. lah penduduk usi City Kota Cirebon
(APK) ersekolah pada jenjang i) * 100 jumlah penduduk usia 2017-2023 [16]
SL endidikan pendidikan tertentu sekolah pada wilayah
29 P tersebut
Indikator keberhasilan
Persentase pelestarian dan layanan Database anggota
jumlah kartu sistem otomasi bahan (% kartu anggota baru / ePerpustakaan Buku 2 Master Plan
Learnin Informal anggota SIM pustaka lewat S total kartggan ota) * jumlah kartu anggota Smart City
g baru ePerpustakaan dengan 100 g8 SIM ePerpustakaan baru | Kabupaten Kulon
ePerpustakaan melihat peningkatan * total kartu anggota SIM | Progo 2018 [18]
SL tiap periode jumlah kartu anggota SIM ePerpustakaan
30 ePerpustakaan tiap periode
Persentase Indikator keberhasilan
eminiaman pelestarian dan layanan
Euku ;ang sistem otomasi bahan Data peminjaman buku: Buku 2 Master Plan
. 2 pustaka lewat (2 buku yang dipinjam | * Jumlah buku Smart City
Learning Informal E:ggf;:r:ﬁ'nnejam ePerpustakaan dengan / X total buku) * 100 * kategori buku Kabupaten Kulon
(pada melihat peningkatan * arsip peminjaman Progo 2018 [18]
SL peminjaman buku secara
31 ePerpustakaan) online
Rasio jumlan . Indikator keberl_wa_sna}n . ¥ buku elektronik Data buku elektronik Buku 2 Master Plan
buku elektronik | dalam rangka digitalisasi . L o . .
. periode saat ini : jumlah buku elektronik | Smart City
Learning Informal | pada buku dan pengadaan buku . .
- . buku elektronik pada perpustakaan tiap Kabupaten Kulon
SL perpustakaan elektronik dengan melihat eriode sebelumnva eriode Progo 2018 [18]
32 tiap periode peningkatan jumlah buku P y P
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REFERENSI

Indikator keberhasilan
dalam Meningkatnya
Pendidikan yang

1/3 * (Indeks harapan

Data indeks (berasal dari
survei pusat)

Indeks Berkualitas, dalam hal ini hidup + Indeks * indeks harapan hidu Masterplan Smart
Learning Informal | Pembangunan adalah IPM yakni Indeks pe . par P City Samarinda
. : pendidikan + Indeks indeks pendidikan
Manusia (IPM) | Pembangunan Manusia standar hidup layak) * indeks standar hidu 2017.[20]
yang menggambarkan play lavak P
SL kualitas hidup manusia y
33 pada wilayah tertentu
http://iabarprov.g
Data indeks (berasal dari |  id/root/ipm/PE
Salah satu komponen yang | 2/3 (Indeks melek survei pusat)
Learning Formal IIDr:e(:ﬁjkifjikan bisa digunakan untuk huruf) + 1/3 (Indeks * indeks melek huruf Elf SI:)IET I\L/JIESICE:JNND
mengukur IPM rata-rata lama sekolah) | * indeks rata-rata lama
SL sekolah ANMANUSIA02.d
34 oc
Data survei biasanya
berasal dari organisasi
) pemerintah independen di | http://jabarprov.
Nidip - Angka | pemerintah independen di | htp://iabarprov.g
lah satu k Harapan Hidup E'danngtat'St'k i 0.id/root/ipm/PE
Learn Indeks Harapan | D2.af Satu komponen yang | yinimim) / (Angka | .. Andka Harapan Hidup | 6 rynGANIND
earning Informal - bisa digunakan untuk ; Angka Harapan Hidup
Hidup mengukur IPM Hara_pan Hidup Minimum (Menurut EKSPEMBANGUN
Maximum - Angka UNDP = 25) ANMANUSIA02.d
I\H/I"’il;?ﬁ]al?m?'dur) * Angka Harapan Hidup | oc
SL Maximum (Menurut
35 UNDP = 85)
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* Konsumsi per kapita

REFERENSI

http://jabarprov.g
o.id/root/ipm/PE

. Indeks Standar o Minimum) / - . NGHITUNGANIND
Learning Informal Hidup Lavak bisa digunakan untuk (Konsumsi per kapita * Konsumsi per kapita EKSPEMBANGUN
pLay mengukur IPM . P P2 1 Minimum (Menurut
Maximum - Konsumsi _ ANMANUSIA02.d
er kapita Minimum) | UNDP = 300000) '
P * Konsumsi per kapita oc
SL Maximum (Menurut
36 UNDP = 732720)
Data survei biasanya
berasal dari organisasi
(Angka Melek Huruf - | pemerintah independen di | http://jabarprov.g
Salah satu komponen yang Angka Melek Huruf Eldang statistik o.id/root/ipm/PE
S Minimum) / (Angka Angka Melek Huruf
. Indeks Melek bisa digunakan untuk * NGHITUNGANIND
Learning Informal Huruf menaukur Indeks Melek Huruf Angka Melek Huruf EKSPEMBANGUN
Penc?idikan Maximum - Angka Minimum (Menurut
Melek Huruf UNDP = 0) ANMANUSIAQ02.d
Minimum) * Angka Melek Huruf oc
SL Maximum (Menurut
37 UNDP = 100)
Data survei biasanya
berasal dari organisasi
Rata-rata Lama . . .
gekolah - Rata-rata pgmermtah_ m_dependen di | http://jabarprov.g
Salah satu komponen yang | Lama Sekolah Elgaan?g-f;ilssl_t:;na Sekolah 0.id/root/ipm/PE
. Indeks Rata-rata | bisa digunakan untuk Minimum) / (Rata-rata NGHITUNGANIND
Learning Formal * Rata-rata Lama Sekolah
Lama Sekolah mengukur Indeks Lama Sekolah . EKSPEMBANGUN
- - Minimum (Menurut
Pendidikan Maximum - Rata-rata UNDP = 0) ANMANUSIA02.d
k/laiTi?n?ﬁL()o lah * Rata-rata Lama Sekolah | oc
SL Maximum (Menurut
38 UNDP = 15)
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INDIKATOR DATA YANG
CITY TERUKUR DESKRIPSI FORMULA DIBUTUHKAN REFERENSI
ELEMEN
Persentase (Z Sekolah Menengah
Sekolah . .
. . Atas yang Data kemendikbud Buku 1 Analisis
Menengah Atas | Indikator keberhasilan . o i .
. - menggunakan Sistem jumlah SMA pengguna | Strategis Smart City
Learning Formal | yang Membangun ekosistem . . .
. e PPDB Online / X total | sistem PPDB Online Kota Bogor 2017
menggunakan belajar yang efisien Sekolah Menengah * total SMA [23]
SL Sistem PPDB Atas) * 100
40 Online
Pg:sigtzskzgmp Indikator keberhasilan Buku 2 Masterplan
PETD Kegiatan Penyediaan . Data arsip perpustakaan Smart City
yang dapat .| (X arsip yang dapat iy - .
. . Sarana Layanan Informasi . . jumlah arsip yang dapat Kabupaten Pati,
Learning Informal | diakses Arsip oleh Di diakses / X total arsip diak Pemerintah
masyarakat SIp 0fen LJinas perpustakaan) * 100 1aKses .
SL melalui sistem Kearsipan dan * total arsip Kabupaten Pati
S Perpustakaan Tahun 2018 [31]
41 aplikasi
Persentase
sekolah yang Indikator keberhasilan Data lembaga pendidikan
. memiliki dalam meningkatkan (2 sekolah deng.an * jumlah sekolah dengan . .
Learning Formal sarpras yang baik / X X City Samarinda
Sarpras dengan | sarana dan prasarana total sekolah) * 100 sarpras yang baik 2017 [20]
SL kondisi yang sekolah * jumlah total sekolah
42 baik
Psrr]sentase 9UY 1 |ndikator keberhasilan (X guru berkualifikasi E g&z}?ﬁ}Musrikolah Masterplan Smart
Learning Formal | Y39 = Program Manajemen S1 atau D4 / X total ) n gurt City Samarinda
SL berkualifikasi Pelavanan Pendidikan uru) * 100 berkualifikasi S1/D4 2017 [20]
43 S1/D4 Y g * jumlah total guru
Mengetahui total sekolah -
Persentase yang menyelenggarakan e- g‘aesr:rbggz E/Tgf;g”;in
Lembaga Learning yaitu sistem atau Pertama Yan g
Pendidikan konsep pendidikan yang Menvelen zfrakan o Data Lembaga
. Dasar dan menggunakan teknologi yetengg Pendidikan Dasar dan MZMM
Learning Formal - . Learning / Total Smart City Kota
Menengah informasi untuk Menengah Pertama yang
seluruh lembaga Bogor 2017 [17]
Pertama Yang memudahkan dalam endidikan dasar dan menyelenggarakan e-
Menyelenggara | proses pembelajaran yang Enenen ah pertama) x Learning, Data seluruh
SL kan e-Learning | ada di sekolah, untuk 100% ganp lembaga pendidikan dasar
45 mengukur tingkat dan menengah pertama
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http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-2.-masterplan-smart-city-kota-bogor.pdf
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ketercapaian peningkatan
tingkat literasi masyarakat
di bidang T.LLK
Mengetahui adanya
ggm::zi %I:;i;orm Egﬂgg:injﬁpuﬁlatform Total platform edukasi Roadmap Bandung
Learning Informal pendidikan memfasilitasi kegiatan padg_zlflssmtem Data platform edukasi W
SL menengah atas | belajar mengajar pada pendidikan pada ekosistem [32]
46 pendidikan menengah atas pendidikan
g)lérr?(:?dhi lﬁzzllltas Mem_bgri fasi_l it.as
untuk difabel gggdsl(lj\;:fz g:uthgil;:L;Mp Total fasilitas
Learni . disetiap sekolah - pendidikan untuk RQadma;LBandung.
earning Inclusive jenjang seperti jalur kh_usus untuk disable pada tingkat Smart City 2017-
Menengah pe?gg_uEa_ klur3| n?[di’ ¢ SMP dan SMA 202532]
SL Pertama dan ﬁgtggjga rf&;aa;znunau tna Data fasilitas pendidikan
47 Menengah Atas ’ y untuk disabilitas
Persentase anak- | Mengetahui anak-anak (Anak-anak yang tidak | Data jumlah keseluruhan
Learning Formal anak yang tidak | yang tidak mengikuti mengikuti pendidikan / | anak-anak , data anak- RQadmapLBandng
SL mengikuti pendidikan dengan Total seluruh anak- anak yang tidak MMBZ]
48 pendidikan rentang umur 7-15 tahun anak) x 100% mengikuti pendidikan
Persentase
gedung sekolah | Mengetahui gedung (Total gedung sekolah
. yang sesuai sekolah SMP dan SMA yang sesuai / Total Maslemlanjmaﬂ
Learning Formal q . City Samarinda
engan standar | yang sesuai dengan seluruh gedung Data gedung sekolah 2017 [20]
SL kelayakann standar kelayakan nasional | sekolah) x 100% yang sesuai kelayakan
49 nasional maupun tidak
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ID CITY ELEME TERUKUR DESKRIPSI FORMULA DIBUTUHKAN REFERENSI
ELEMEN \
Mengukur peningkatan
masyrakat yang Jumlah pengunjung e- Buku 2 Masterplan
Rasio jumlah ré\eLn_%gunakan e-Lll(brary. Library tahun ini : D . Smart City.
Learning Informal | pengunjung e- ~L1brary mefupakan Jumlah pengunjung e- ata pengunjung e- Kabupale[LBatL_
X kumpulan atau koleksi . Library periode tertentu Pemerintah
Library - Library tahun .
artikel, buku, atau bacaan sebelumnva
SL lainnya yang tersedia y Tahun 2018 [31]
50 digital dan secara online
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SMART SUB-
INDIKATOR DATA YANG
ID CITY ELEME TERUKUR DESKRIPSI FORMULA DIBUTUHKAN REFERENSI
ELEMEN N
(X yang sudah
. dilaksanakan .
P Penguatan Kapasitas jumlah layanan
SS . . ersentase Penanggulang an penanggulangan kebencanaan dengan total Mﬂm
Security Disaster Layanan kebencanaan / X 68 . Smart City Kota
01 Kebencanaan Kebencanaan rencana harus memenuhi 68 [17]
Masyarakat Kelurahan * rencana kebencanaan Bogor 2017
penanggulangan)
100
terdapat 20 Sekolah, 8
SS . . Persentase Pelatihan Mitigasi Gedung, 8 Pasar/ target 20 sekolah 8 . .
02 Security Disaster Layanan Kebencanaan sekolah, gedung, pasar gedung 8 pasar tercapai Smart City Kota
Kebencanaan ' ’ semua Bogor 2017 [17]
yang ada
Persentase Pengembangan NTPD (2 total yang. . Buku 2 Masterplan
SS . . menghubungi nomor jumlah pengaduan dan .
03 Security Disaster Layanan (Nomc_)r Tunggal NTPD/ = total total cepatnya penanganan Smart City Kota
Kebencanaan Panggilan Darurat) kejadian) * 100 Bogor 2017 [17]
kota.go.id/data-
download/190708-
Persentase M iudkan S (2 cctv baru yang akan . .
SS . Sistem rewujtidkan uatl:j dipasang disetiap jumlah cctv disetiap bimtek_smartcity-1-
04 Security Property Keamanan Sistem Keamanaq an sudut kota / X cctv sudut kota terlaksana 7112017
Keselamatan bagi warga ! 7_BUKU%20PAND
Masyarakat yang sudah tersedia) UAN%20PENDAM
PINGAN%20-
0, i i0 -
%20cover.pdf
Pelaksanaan Respon
Persentase time yang efektif. https://makassartechn
: . . (X penanganan -
Sistem Kolaborasi menjaga - . opark.id/internal/reso
SS . . banyaknya kejadian/ | jumlah penanganan
Security Property | keamanan keamanan lingkungan R . B urce/ebook/masterpla
05 . . ¥ kejadian yang tidak | kejadian
lingkungan Integrasi data keamanan ditangani) - - -
masyarakat dengan data g city.pdf
kepedudukan
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https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://tanjungpinangkota.go.id/data-download/190708-7225000000-bimtek_smartcity-1-07112017-7_BUKU%20PANDUAN%20PENDAMPINGAN%20-%20Kompilasi%20-%20cover.pdf
https://makassartechnopark.id/internal/resource/ebook/masterplan-makassar-smart-city.pdf
https://makassartechnopark.id/internal/resource/ebook/masterplan-makassar-smart-city.pdf
https://makassartechnopark.id/internal/resource/ebook/masterplan-makassar-smart-city.pdf
https://makassartechnopark.id/internal/resource/ebook/masterplan-makassar-smart-city.pdf
https://makassartechnopark.id/internal/resource/ebook/masterplan-makassar-smart-city.pdf
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CITY ELEME DESKRIPSI FORMULA REFERENSI
ELEMEN N TERUKUR DIBUTUHKAN
Merespons seluruh
Persentase laporan kriminalitas Angka kriminalitas Buku 2 Masterplan
SS . secara tegas dan periode sebelumnya : | jumlah kriminalitas Smart City
Security Property | Angka . S
07 Kriminalitas tanggap, Meningkatkan | Angka kriminalitas menurun Kabupaten Sumenep
pengawasan keamanan periode ini 2019 [19]
berbasis teknologi
Persentase . (X penanggulangan Buku 2 Masterplan
SS . . Penanganan M_e _nyec_ilakan kebu_t uhan bencana sekarang /X | jumlah penanggulangan Smart City
Security Disaster mitigasi bencana di . .
08 Kasus Bencana setiap kecamatan penangulanganan jika | bencana meningkat Kabupaten Sumenep
Alam P ada bencana yang lalu) 2019 J19]
Persentase arus Buku 2 Masterplan
data pelaporan Mencegah kekerasan (X respon penanganan Smart City
dan Mempermudah . .
SS . cepat, akurat kasus / X penanganan | jumlah peanganan kasus | Kabupaten Pati,
Security Property penanganan kasus .
09 dan kasus yang dahulu) cepat Pemerintah
. terhadap perempuan dan |
tertangani anak 100 Kabupaten Pati
dengan baik Tahun 2018 [31]
Persentase Masyarakat yang f)irr;:rfgﬁzli{lztny;?fup / Hasil Penilaian
SS Security Property masyarakat_yang berpenghasna_n cu_kup ¥ total masyarakat di Jumlah mas_yarakat Yang | Makassar Kota
10 berpenghasilan | dalam menghidupi ilavah berpenghasilan cukup Cerdas 2017
cukup kebutuhannya wilayah tertentu) x erdas
100%
Suatu keadaan dimana .
; Rata-rata jumlah
seseorang tidak mampu . . .
Angka . pengeluaran yang Data yang menunjukkan Hasil Penilaian
SS . S . untuk memenuhi . - S )
Security Property | kemiskinan di dikonsumsi angka kemiskinan di Makassar Kota
1 wilayah tertentu kgbutuhan_dasar yang masyarakat tiap wilayah tertentu Cerdas 2017
diukur dari pengeluaran hari
arinya
mereka
Suatu keadaan dimana
seseorang yang I lisi
Angka tergolong tidak Data yang menunjukkan . .
. . . . . Strategis Smart City
fzs Security Property | pengangguran di | mempunyai pekerjaan ;ﬁ pf;gﬁnfg.l;;‘i / 1(2)0 angka pengangguran di
wilayah tertentu | dan juga secara aktif g ) wilayah tertentu 23]
tidak sedang mencari
pekerjaan



http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
http://www.sumenepkab.go.id/uploads/documen/buku/12052018-lap-akhir-buku-2-final.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
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Persentase (X terjadinya
sS terjadinya Terjadinya kecelakaan kecelakaan di wilayah | Data yang menunjukkan Hasil Penilaian
13 Security kecelakaan per hari yang terjadi di tertentu / X total terjadinya kecelakaan di Makassar Kota
dalam satu wilayah tertentu kecelakaan per tahun) | wilayah tertentu Cerdas 2017
tahun x 100%
Persentase Masyarakat yang (> kematian di wilayah Daftar masyarakat yang
SS . . . ) tertenu / X total . : .
14 Security Life kematian dalam | meninggal dalam satu kematian per tahun) x meninggal di suatu Smart City Makassar
satu tahun tahun di wilayah tertentu 100% P wilayah tertentu 2017 [21]
Persentase (ir;e r;aghnrz? Ezﬁ?i?na Data yang menunjukkan Buku 2 M Pl
tingkat Tingkat terjadinya gan Eebakarén diJ , terjad)i/nyg bencanja gempa
S5 Security Disaster terjadinya beng:_ana (gempa b“r!‘" wilayah tertentu / X bumi, banjir, dan Smart City
15 bencana (gempa | banjir, kebakaran) di [ teriadi kebarakan di wilavah Kabupaten Kulon
bumi, banjir wilayah tertentu total terjadinya ebarakan di wilaya Progo 2018 [18]
kebal’<aran) ' bencana secara tertentu
keseluruhan) x 100%
Adanya layanan | Menyediakan layanan s adanva command .com/read/20160609/
SS . - tanggap darurat | command center yang ya e Daftar command center di | 78/556000/surabaya-
Security Disaster center di wilayah . .
16 command center | cepat tanggap dalam wilayah tertentu dan-banyuwangi-
> tertentu S
(untuk bencana) | menangani bencana - -kota-
Penanganan bencana Buku 2 Master Plan
Persentase 9a, - (Z penanganan . Smart City Kota
penanganan yang dltlirgdaklanjutl bencana yang Data yang mgnunjukkan Makassar,
SS Security Disaster bencana yang tt_apat WaKlu (res_ponse ditindaklanjuti tepat penanganan bencana yang |\, A sterpr AN
18 o L time rate/panggilan telah ditindaklanjuti tepat
ditindaklanjuti darurat < 15 menit) di waktu / X total wakiu MAKASSAR
tepat waktu wilavah tertentu penanganan) x 100% SOMBERE &
y SMART CITY
Persentase Terjalinnya komunikasi
19 Security Property | keamanan keamapan r_nasyarakat S total keluhan) x keamanan di lingkungan Smart City Makassar
masyarakat yang | yang bisa dibangun dan 100% sekitarnva vana direspon 2017 [21]
direspon dan ditindaklanjuti ya yang diresp



https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
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REFERENSI

berhasil dan ditindaklanjuti tepat
diselesaikan waktu
Buku 2 Master Plan
Adanya sistem Menciptakan Smart City Kota
sS keamanan ketentraman dan % sistem keamanan Daftar CCTV yang Makassar,

20 Security Property | (CCTV) yang ketertiban serta yang dipasang di tiap | dipasang di tiap sudut MASTERPLAN
dipasang di tiap | penegakan kesadaran sudut kota kota MAKASSAR
sudut kota hukum pada masyarakat. SOMBERE &

SMART CITY
Adanva lavanan Memberikan kebutuhan
ya fayanan | g ¢ormasi kepada . -
pusat informasi Hasil Penilaian
SS . . . masyarakat dan ¥ adanya layanan Daftar layanan pusat
Security Property | publik (media . : ) . . " . Makassar Kota

21 . . terwujudnya pelayanan | pusat informasi publik | informasi publik
sosial, website, bli q Cerdas 2017
radiio, dll) public yang cepat dan

' berkualitas
Indikator keberhasilan .
Persentase da P Data / arsip laporan
laporan yang paca rrogram pelanggaran perda
> 2 Peningkatan Buku 2 Master Plan
sS ditindaklanjuti Ketentraman dan (X laporan yang * laporan pada layanan Smart City
29 Security Property | pada layanan Ketertiban Umum ditindaklanjuti / ¥ total | pelaporan pelanggaran Kabupaten Kulon
*

pelaporan melalui layanan laporan) * 100 Eerda [18]
pelanggaran elanoran pelanacaran laporan yang Progo 2018
Perda petaporan pefangg ditindaklanjuti

Perda

Indikator keberhasilan . .

Data informasi bencana

dalam rangka .
Persentase . (X penanganan Indonesia Buku 2 M p|
penanganan Pengurangan Risiko bencana yang * jumlah terjadi bencana

gg Security Disaster bencana yang I?/Iear:;/?:kifrrngslui ditindaklanjuti tepat * jumlah penanganan MI; I Kul
ditindaklanjuti . waktu / X terjadi bencana yang
tepat waktu pelaporan dan reaksi bencana) * 100 ditindaklanjuti tepat Progo 2018 [18]

cepat kebakaran dan wakiu
bencana



https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/files/file_uploads/92e112bb5dc0e30fbf19e350110733ec.pdf
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ELEMEN N
Data kelurahan, siaga
sS Persentase Indikator keberhasilan (X kelurahan siaga bencana Buku 2 Masterplan
24 Security Disaster Kelurahan Siaga | Meningkatnya bencana / X total * jumlah kelurahan siaga | Smart City Kota
Bencana Pelayanan Kebencanaan | kelurahan) * 100 bencana Bogor 2017 [17]
* jumlah kelurahan
\I,Dveilr;;z;a;zng Indik_ator keberhgsilan _ N
diberi pelatihan pelatlh_an yang diadakan (% wilayah yang diberi E)ata pelz_;ltlhan o Buku 1_AnaIISIS _
SS . . pemerintah pada . data wilayah yang diberi | Strategis Smart City
Security Disaster akan tanggap . pelatihan / X total .
25 aparatur wilayah . * pelatihan Kota Bogor 2017
dan wilayah) * 100 * .
(kecamatan dan total wilayah [23]
penanggulangan kelurahan)
kebencanaan
Rasio kematian Data kependudukan
SS . . . Indikator dalam social ¥ penduduk meninggal | * jumlah penduduk yang BukuiMa.sLetplan_
Security Life pada wilayah . ] . Smart City Makassar
26 cohesion : X penduduk meninggal
tertentu %0 2017 [21]
jumlah penduduk
Mengetahui adanya
petunjuk pertolongan
Jumlah petunjuk | (poster, banner, dan . .
pertolongan lainnya )untuk Total petunjuk Data jumlah petunjuk . .
. pertolongan pertama ung.go.id/assets/files/
SS . . pertama untuk meningkatkan . pertolongan pertama
Security Life . untuk perlindungan . asset_forum/forum-
28 perlindungan pemahaman masyarakat o - untuk perlindungan
. keselamatan jiwa di - 20181203111723-
keselamatan mengenai pertolongan . keselamatan jiwa
o setiap kelurahan 1.pdf
jiwa pertama saat bencana
dan mengurangi adanya
korban bencana
Penerapan Mengetahui jumlah hitps://smartcity.band
sistem sistem keamanan Total sistem keamanan . . .
. - . Data sistem keamanan ung.go.id/assets/files/
SS . keamanan di properti masyarakat yang terpasang di .
Security Property . . . - yang terpasang di asset_forum/forum-
29 pemukiman yang sudah jalan seperti | pemukiman -
. pemukiman masyarakat 20181203111723-
masyarakat poskamling, satpam, masyarakat L ndf
setiap daerah cctv, dan lainnya



https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-2.-masterplan-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-2.-masterplan-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-2.-masterplan-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://kominfo.kotabogor.go.id/asset/images/web/files/buku-1.-analisis-strategis-smart-city-kota-bogor.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://opendata.makassar.go.id/dataset/d9870e56-f913-42fe-867d-06a3bbf23aec/resource/8eea9f06-31c7-4d52-9663-0032f3589dbf/download/buku-3-smart-city-makassar-new-04.pdf
https://smartcity.bandung.go.id/assets/files/asset_forum/forum-20181203111723-1.pdf
https://smartcity.bandung.go.id/assets/files/asset_forum/forum-20181203111723-1.pdf
https://smartcity.bandung.go.id/assets/files/asset_forum/forum-20181203111723-1.pdf
https://smartcity.bandung.go.id/assets/files/asset_forum/forum-20181203111723-1.pdf
https://smartcity.bandung.go.id/assets/files/asset_forum/forum-20181203111723-1.pdf
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https://smartcity.band
i)lérr?glzguan yang . Total s_eluruh Data panggilan yang ung.go.id/assets/files/
SS . Mengukur peningkatan | panggilan yang masuk
Security Property | masuk pada masuk pada nomor asset_forum/forum-
30 nomor tunggal | Pelayanan kebencanaan | pada nomor tunggal |y oo i rrat 20181203111723-
99 darurat setiap bulan 99
darurat 1.pdf
Penggunaan
. . Total penggunaan
Sle?rtienmatan dini %zl%etzg?sltzgna atau sistem peringatan dini | Data penggunaan sistem
SS . . peringatan d KNy NI pada titik-titik rawan peringatan dini pada titik- Masle[pjanﬁmatt_ .
31 Security Disaster pada titik-titik peringatan dini (sirine, kebakaran atau titik rawan kebakaran atau City Samarinda 2017
rawan kentongan, dsb) pada . . [20]
e bencana lainnya dalam | bencana lainnya
kebakaran atau | titik-tik rawan bencana kota
bencana lainnya



http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
http://kominfo.samarindakota.go.id/storage/file/a5294ff06515b60da880d0db8796fdeemasterplan%20samarinda%20smart%20city.pdf
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Lampiran B — Hasil Perangkat Pengukuran

B.1 Hasil Awal Peranikat Peniukuran

Elemen | Community
Sub Elemen | Individual

Data masyarakat angkatan kerja masyarakat pengangguran 81% - 100%

Data pengangguran masyarakat pengangguran 61% - 80%

masyarakat pengangguran 41% - 60%
masyarakat pengangguran 21% - 40%
masyarakat pengangguran <20%

(X pengangguran / £
1 Presentase Pengangguran masyarakat angkatan
kerja dalam kota) x 100%

Ol wW|INIFL|O

tidak ada masyarakat pengangguran

Sub Elemen Il Social

Daftar aktivitas terkait komunitas tidak ada program yang diadakan komunitas

terdapat program komunitas di tingkat kelurahan

terdapat program komunitas di tingkat kecamatan
terdapat program komunitas di tingkat
kota/kabupaten

terdapat program komunitas di tingkat nasional
terdapat program komunitas di tingkat
internasional

Adanya program yang
2 diadakan oleh komunitas
masyarakat

mengikuti penilaian pada
rentang skor

gl || W ([N, |O

Daftar program terkait
pengembangan pemuda tidak program pengembangan muda mudi
terdapat program pengembangan namun tidak
berkelanjutan

Adanya program mengikuti penilaian pada terdapat program pengembangan namun
pengembangan muda-mudi rentang skor berkelanjutan
program pengembangan muda mudi bekerjasama
dengan pihak lain
program pengembangan muda mudi terintegrasi
dengan sistem pemerintahan lainnya

121



122

program pengembangan muda mudi terus
dievaluasi sesuai dengan perkembangan teknologi

Daftar program terkait
pengembangan UKM

tidak ada program pengembangan UKM

terdapat program pengembangan dan tidak
berkelanjutan

terdapat program pengembangan dan

rentang skor

4 Adanya program . mengikuti penilaian pada 2 berkelanjutan
pengembangan keahlian -
UKM rentang skor 3 | program _pengembangan UKM bekerjasama
dengan pihak lain
4 | Program pengembangan UKM terintegrasi dengan
sistem pemerintahan lainnya
5 | program pengembangan UKM terus dievaluasi
sesuai dengan perkembangan teknologi
infrastruktur terkait olahraga 0 | tidak ada infrastruktur yang |ayak
: 1| jumlah infrastruktur yang layak <20%
Presentase kelayakan (2 infrastruktur olahraga : :
. yang layak / X seluruh 2 | jumlah infrastruktur yang layak 21% - 40%
5 infrastruktur untuk infrastruktur olah
olahraga infrastruktur olahraga) x 3 | jumlah infrastruktur yang layak 41% - 60%
g 100% ; ;
4 | jumlah infrastruktur yang layak 61% - 80%
S | jumlah infrastruktur yang layak >80%
infrastruktur terkait budaya 0 | tidak ada infrastruktur yang layak
- celavak (z igfrasmﬂgﬂg / 1 | jumlah infrastruktur yang layak <20%
resentase kelayakan pengembangan budaya o | . o A0
6 infrastruktur untuk ¥ seluruh infrastruktur j.umlah !nfrastruktur yang layak 21% - 40%
mengembangkan budaya | pengembangan budaya) x 3 | jumlah infrastruktur yang layak 41% - 60%
100% 4 | jumlah infrastruktur yang layak 61% - 80%
S | jumlah infrastruktur yang layak >80%
Sub Elemen Ill Digital
; mengikuti penilaian pada | Data co-working space area 0 | tidak terdapat co-working space
1

terdapat konsep perencanaan co-working space




123

9 tersedia co-working space dan pengunjung <100
setiap bulan
Adanya co-working space 3 tergedla co-working space dan pengunjung >100
setiap bulan
untuk kemudahan terselenggaranya beberapa kegiatan di co-workin
berinteraksi dan bekerja 4 space ggarany Pakeg g
5 layanan co-working space terintegrasi dengan
sistem pemerintahan lainnya
Sub Elemen | Formal
Data Penerimaan Siswa Baru 0 | tidak terdapat aplikasi penerimaan siswa baru
1 | terdapat konsep aplikasi penerimaan siswa baru
5 aplikasi sudah berjalan dan SOP tidak
8 Adanya aplikasi mengikuti penilaian pada terdokumentasi
penerimaan siswa baru rentang skor 3 | aplikasi sudah berjalan dan SOP terdokumentasi
4 | aplikasi sudah terintegrasi dengan sistem lainnya
5 selalu dilakukan pengembangan dan evaluasi
aplikasi penerimaan siswa baru
Data Instansi Pendidikan terkait 0
SD tidak ada SD yang menerapkan e-learning
1 - i 0
Persentase penerapan e- = sekoll<ah dalsar yqng/ SD yang menerapkan e-learning <20%
9 | learning di tingkat Sekolah | [Teherapkan e-learning 2 | SD yang menerapkan e-learning 21% - 40%
Dasar > sekolah dasar yang ada) 3 | SD yang menerapkan e-learning 41% - 60%
X 100% yang menerapkan e-learning 0 - 0
4 | SD yang menerapkan e-learning 61% - 80%
S | SD yang menerapkan e-learning >80%
Data Instansi Pendidikan terkait 0
Persentase penerapan e- = Sel;?'::r?w ;ne;nengah SMP tidak ada SMP yang menerapkafn e-learning
10 | learning di tingkat Sekolah P yang 1 | SMP yang menerapkan e-learning <20%
Menenaah Pertama menerapkan e-learning / 2| s K | ingl 210 09
g ¥ sekolah menengah MP yang menerapkan e-learning 21% - 40%
3 | SMP yang menerapkan e-learning 41% - 60%
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pertamal (3)/839 ada) x 4 | SMP yang menerapkan e-learning 61% - 80%
° S | SMP yang menerapkan e-learning >80%
Data Instansi Pendidikan terkait 0
SMA tidak ada SMA yang menerapkan e-learning
(2 sekolah menengah atas 1 | SMA yang menerapkan e-learning <20%
Persentase penerapan e- yang menerapkan e- yang P : g 2
11 | learning di tingkat Sekolah learning / £ sekolah 2 | SMA yang menerapkan e-learning 21% - 40%
Menengah Atas menengah atas yang ada) 3 | SMA yang menerapkan e-learning 41% - 60%
0,
x 100% 4 | SMA yang menerapkan e-learning 61% - 80%
5 | SMA yang menerapkan e-learning >80%
Data Instansi Pendidikan 0 | Indeks rata-rata lama sekolah dibawah 0%
(Rata-rata Lama Sekolah 1 ;
- Rata-rata Lama Sekolah Indeks rata-rata lama sekolah <20%
12 Indeks Rata-rata Lama Minimum) / (Rata-rata 2 | Indeks rata-rata lama sekolah 21% - 40%
Sekolah Lgmta Se:<oll_ah MZXIITLIJTI 3 | Indeks rata-rata lama sekolah 41% - 60%
- Rata-rata Lama Sekola
Minimum) 4 | Indeks rata-rata lama sekolah 61% - 80%
S | Indeks rata-rata lama sekolah >80%
Sub Elemen Il Informal
Daftar program terkait pelatihan IT | O | tidak ada program terkait pelatihan IT
1 terdapat program pelatihan dan tidak
berkelanjutan
s A‘I('jlaSr)lltiJ Eerf;hiérl\n Iiz?lgr]lg mengikuti penilaian pada 2 | terdapat program pelatihan dan berkelanjutan
kualitas pen eta%uan Tl rentang skor 3 | progam pelatihan berkolaborasi dengan pihak lain
peng 4 | Program pelatihan terintegrasi dengan sistem
pemerintahan lainnya
5 | Program pelatihan terus dievaluasi sesuai dengan
perkembangan teknologi
Adanya layanan L Daftar layanan terkait e-library 0 | tidak ada layanan e-library
. mengikuti penilaian pada ; ;
14 | perpustakaan berbasis rentang skor 1 | terdapat layanan e-library dan bersifat satu arah
online 2 | terdapat layanan e-library dan bersifat dua arah
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layanan e-library terintegrasi dengan layanan
lainnya

layanan e-library terus dikembangkan dan
diperbarui

Sub Elemen III

Inclusive

15

Presentase cakupan
sekolah disabilitas

(X masyarakat disabilitas
/ X kapasitas sekolah
disabilitas) x 100%

masyarakat disabilitas

cakupan sekolah disabilitas dibawah 0%

sekolah disabilitas

cakupan sekolah disabilitas <20%

cakupan sekolah disabilitas 21% - 40%

cakupan sekolah disabilitas 41% - 60%

cakupan sekolah disabilitas 61% - 80%

cakupan sekolah disabilitas >80%

16

Persentase fasilitas
disabilitas di sekolah
umum

(Z fasilitas pendidikan
untuk disabilitas di
sekolah umum /X

sekolah umum) x 100%

Daftar Sarana Prasarana

O |l {WIN|IFL,|O

tidak ada sekolah umum yang terdapat fasilitas
disabilitas

sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas
<20%

sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas
21% - 40%

sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas
41% - 60%

sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas
61% - 80%

sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas
>80%

Elemen 1l

Security

Sub Elemen |

Life

17

Presentase petunjuk
pertolongan pertama untuk
perlindungan keselamatan

jiwa

(Z kelurahan yang
tersedia panduan
pertolongan pertama / X

Data Sarana Prasarana

tidak ada yang kelurahan yang menyediakan
panduan pertolongan pertama

kelurahan yang menyediakan panduan
pertolongan pertama <20%
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kelurahan yang ada) x
100%

kelurahan yang menyediakan panduan
pertolongan pertama 21% - 40%

kelurahan yang menyediakan panduan
pertolongan pertama 41% - 60%

kelurahan yang menyediakan panduan
pertolongan pertama 61% - 80%

kelurahan yang menyediakan panduan
pertolongan pertama >80%

Sub Elemen I

Property

18

Persentase Penurunan
Angka Kriminalitas

Angka kriminalitas
periode sebelumnya :
Angka kriminalitas
periode ini

Data Angka Kriminalitas

tidak ada penurunan angka kriminalitas

penurunan angka kriminalitas <20%

penurunan angka kriminalitas 21% - 40%

penurunan angka kriminalitas 41% - 60%

penurunan angka kriminalitas 61% - 80%

penurunan angka kriminalitas >80%

19

Adanya layanan pusat
informasi publik (media
sosial, website, radio, dll)

mengikuti penilaian pada
rentang skor

Data Layanan terkait informasi

publik

O (O~ |WIN|[FL]|O

tidak terdapat layanan informasi publik

terdapat layanan infromasi publik dan bersifat satu
arah

terdapat layanan informasi publik dan bersifat dua
arah

pengguna layanan informasi publik dapat
mengunggah dan mengunduh informasi

layanan informasi publik dapat terintegrasi
dengan sistem pemerintahan lainnya

layanan informasi publik dapat berkembang
mengikuti kebutuhan lingkungan

20

Presentase pemukiman
yang menerapkan sistem
keamanan masyarakat

(Z kelurahan yang
menerapkan sistem
keamanan / £ kelurahan
yang ada) x 100%

Daftar Sarana Prasarana terkait

sistem keamanan

tidak ada yang kelurahan yang menerapakan
sistem keamanan

kelurahan yang menerapakan sistem keamanan
<20%




127

kelurahan yang menerapakan sistem keamanan
21% - 40%

kelurahan yang menerapakan sistem keamanan
41% - 60%

kelurahan yang menerapakan sistem keamanan
61% - 80%

kelurahan yang menerapakan sistem keamanan
>80%

Sub Elemen 111

Disaster

21

Persentase Layanan
Kebencanaan

(X yang menghubungi
nomor NTPD/ X kejadian
bencana) x 100%

Data Penanganan Bencana

tidak ada yang menghubungi NTPD

yang menghubungi NTPD <20%

yang menghubungi NTPD 21% - 40%

yang menghubungi NTPD 41% - 60%

yang menghubungi NTPD 61% - 80%

yang menghubungi NTPD >80%

22

Persentase tingkat
terjadinya bencana (gempa
bumi, banjir, kebakaran)

mengikuti penilaian pada
rentang skor

Data Kejadian Bencana

O (O~ |WIN|[FL]|O

tidak ada pengukuran presentase tingkat
terjadinya bencana

terdapat pengukuran tingkat terjadinya bencana (1
bencana)

terdapat pengukuran tingkat terjadinya bencana (2
bencana)

terdapat pengukuran tingkat terjadinya bencana
(3-4 bencana)

terdapat pengukuran tingkat terjadinya bencana
(5-6 bencana)

terdapat pengukuran tingkat terjadinya bencana
(>7 bencana)

23

presentase penerapan
sistem peringatan dini pada
bencana di pemukiman
masyarakat

(Z kelurahan yang
menerapkan sistem
peringatan dini / X

Data Sarana Prasarana

tidak ada yang kelurahan yang menerapakan
sistem peringatan bencana

kelurahan yang menerapakan sistem peringatan
bencana <20%
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kelurahan yang ada) x kelurahan yang menerapakan sistem peringatan
100% bencana 21% - 40%

kelurahan yang menerapakan sistem peringatan

bencana 41% - 60%

kelurahan yang menerapakan sistem peringatan

bencana 61% - 80%

kelurahan yang menerapakan sistem peringatan

bencana >80%
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Elemen | Community
Sub Elemen | Individual
Data masyarakat angkatan .
kerja 0 | tingkat pengangguran terbuka >7%
Presentase Tingkat (X pengangguran / Data pengangguran 1 | tingkat pengangguran terbuka 6,1% - 7%
1 | Pengangguran Terbuka | angkatan kerja dalam 2 | tingkat pengangguran terbuka 5,1% - 6%
(TPT) kota/kabupaten) x 100% 3 | tingkat pengangguran terbuka 3,1% - 5%
4 | tingkat pengangguran terbuka 1% - 3%
5 | tingkat pengangguran terbuka <1%
Data masyizlj(:t angkatan 0 | tingkat partisipasi angkatan kerja <60%
Presentase Tingkat (X angkatan k_erja /_Z Data penduduk usia kerja 1 | tingkat partisipasi angkatan kerja 61% - 65%
2 Partisipasi Angkatan dgg:g“&‘:';/ﬁ:'&‘;ggi ) 2 t!ngkat part!s!pas! angkatan kerj_a 66% - 70%
Kerja (TPAK) % 100% 3 | tingkat partisipasi angkatan kerja 71% - 75%
4 | tingkat partisipasi angkatan kerja 76% - 80%
5 | tingkat partisipasi angkatan kerja >80%
Data penduduk bekerja 0 | tingkat partisipasi angkatan kerja <90%
Data masyiralfat angkatan 1 | tingkat partisipasi angkatan kerja 90% - 92%
Presentase Tingkat | (Z penduduk bekerja / X €rja
3 Kesempatan Kerja angkatan kerja dalam 2 | tingkat partisipasi angkatan kerja 92,1% - 94%
(TKK) kota/kabupaten) x 100% 3 | tingkat partisipasi angkatan kerja 94,1% - 97%
4 | tingkat partisipasi angkatan kerja 97,1% - 99%
5 | tingkat partisipasi angkatan kerja >99%
Sub Elemen Il Social
Daftar akt|V|t_as terkait 0 | tidak ada program yang diadakan komunitas
komunitas
Adan_ya program yang mengikuti penilaian 1 | terdapat program komunitas di tingkat kelurahan
4 komilnai(:aaé(?:ag;j;akat pada rentang skor 2 | terdapat program komunitas di tingkat kecamatan
3 | terdapat program komunitas di tingkat kota/kabupaten
4 | terdapat program komunitas di tingkat nasional
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terdapat program komunitas di tingkat internasional

Daftar program terkait
pengembangan pemuda

o

tidak program pengembangan muda mudi

terdapat program pengembangan namun tidak

Ad 1 berkelanjutan
5 pengeﬂ%/:n%r;)r?rni? o mengikuti penilaian 2 | terdapat program pengembangan namun berkelanjutan
mudi pada rentang skor 3 | program pengembangan bekerjasama dengan pihak lain
4 | Program pengembangan terintegrasi dengan sistem
pemerintahan lainnya
5 | Program pengembangan terus dievaluasi sesuai dengan
perkembangan teknologi
gz:}g;gg%rga;?] tS:E:/IIt 0 | tidak ada program pengembangan UKM
1 | terdapat program pengembangan dan tidak berkelanjutan
Adanya program _ mengikuti penilaian 2 | terdapat program pengembangan dan berkelanjutan
6 | pengembangan keahlian pada rentang skor 3 | program pengembangan bekerjasama dengan pihak lain
UKM 4 | Program pengembangan terintegrasi dengan sistem
pemerintahan lainnya
5 | Program pengembangan terus dievaluasi sesuai dengan
perkembangan teknologi
infrastruktur terkait olahraga | 0 | cakupan infrastruktur terkait olahraga dibawah 0%
. . ‘ K . jumlah kecamatan 1 | cakupan infrastruktur terkait olahraga <20%
resentase cakupan ecamatan - - o A00
7 infrastruktur untuk infrastruktur terkait 2 | cakupan !nfrastruktur terka!t olahraga 210@ 400/0
olahraga olahraga) x 100% 3 | cakupan infrastruktur terkait olahraga 41% - 60%
4 | cakupan infrastruktur terkait olahraga 61% - 80%
5 | cakupan infrastruktur terkait olahraga >80%
. . cakupan infrastruktur terkait pengembangan budaya
Presentase cakupan _ (fz kicagatin /kz_t infrastruktur terkait budaya 0 dibawah 0%
8 infrastruktur nfrastruitur terkal jumlah kecamatan 1 | cakupan infrastruktur terkait pengembangan budaya <20%
pengembangan budaya)
pengembangan budaya % 100% , | cakupan infrastruktur terkait pengembangan budaya 21% -

40%
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cakupan infrastruktur terkait pengembangan budaya 41% -
60%

cakupan infrastruktur terkait pengembangan budaya 61% -
80%

cakupan infrastruktur terkait pengembangan budaya >80%

Persentase fasilitas
disabilitas di fasilitas
umum

(Z fasilitas umum yang
terdapat fasilitas
disabilitas / ¥ seluruh
fasilitas umum) x 100%

Daftar Sarana Prasarana

tidak ada fasilitas umum yang terdapat fasilitas disabilitas

fasilitas umum yang terdapat fasilitas disabilitas <20%

fasilitas umum yang terdapat fasilitas disabilitas 21% -
40%

fasilitas umum yang terdapat fasilitas disabilitas 41% -
60%

fasilitas umum yang terdapat fasilitas disabilitas 61% -
80%

fasilitas umum yang terdapat fasilitas disabilitas >80%

Sub Elemen |11

Digital

10

Adanya co-working
space untuk kemudahan
berinteraksi dan bekerja

mengikuti penilaian
pada rentang skor

Data co-working space area

tidak terdapat co-working space

terdapat konsep perencanaan co-working space

tersedia co-working space dan pengunjung <100 setiap
bulan

tersedia co-working space dan pengunjung >100 setiap
bulan

terselenggaranya beberapa kegiatan di co-working space

layanan co-working space terintegrasi dengan sistem
pemerintahan lainnya

Elemen 11

Learning

Sub Elemen |

Formal

11

Adanya aplikasi
penerimaan siswa baru

mengikuti penilaian
pada rentang skor

Data Penerimaan Siswa Baru

tidak terdapat aplikasi penerimaan siswa baru

terdapat konsep aplikasi penerimaan siswa baru

aplikasi sudah berjalan dan SOP tidak terdokumentasi

aplikasi sudah berjalan dan SOP terdokumentasi

AlWIN|IFL|O

aplikasi sudah terintegrasi dengan sistem lainnya
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5 selalu dilakukan pengembangan dan evaluasi aplikasi
penerimaan siswa baru
Data Instansi Pendidikan . .
terkait SD 0 | tidak ada SD yang menerapkan e-learning
Persentase penerapan e- z sekolkah dalsar ya_mg/ 1 | SD yang menerapkan e-Iearn!ng <20%
12 learning di tingkat mze”e'i?pl %”de' earning 2 | SD yang menerapkan e-learning 21% - 40%
sekolah dasar yang i - o AO0
Sekolah Dasar ada) x 100% 3 | SD yang menerapkan e Iearn!ng 41% - 60%
4 | SD yang menerapkan e-learning 61% - 80%
5 | SD yang menerapkan e-learning >80%
Data Instansi Pendidikan 0 | tidak ada SMP yang menerapkan e-learnin
(X sekolah menengah terkait SMP yang P 9
Persente}se penerapan e- pertama yang _ 1 | SMP yang menerapkan e-learning <20%
13 learning di tingkat menerapkan e-learning / 2 | SMP yang menerapkan e-learning 21% - 40%
Sekolah Menengah Z sekolah menengah 3 | SMP yang menerapkan e-learning 41% - 60%
Pertama pertama yang ada) x yang P Ing =27 - 590
100% 4 | SMP yang menerapkan e-learning 61% - 80%
5 | SMP yang menerapkan e-learning >80%
Data Instansi Pendidikan . .
; 0 | tidak ada SMA yang menerapkan e-learning
terkait SMA
(Z sekolah menengah 1 SMA K learning <209
Persentase penerapan e- | atas yang menerapkan yahg menerapkan e- earn!ng 0
14 learning di tingkat e-learning / £ sekolah 2 | SMA yang menerapkan e-learning 21% - 40%
Sekolah Menengah Atas menengah atas yang 3 | SMA yang menerapkan e-learning 41% - 60%
ada) x 100% 4 | SMA yang menerapkan e-learning 61% - 80%
5 | SMA yang menerapkan e-learning >80%
(Rata-rata Lama Indeks Rata-Rata Lama i S
Sekolah - Rata-rata Sekolah 0 | Angka rata-rata lama sekolah bernilai <6
~ Lama Sekolah 1 | Angka rata-rata lama sekolah bernilai 6-7
15 | AngkaRata-ratalama | Minimum)/(Rata-rata 2 | Angka rata-rata lama sekolah bernilai 7-7,5
Sekolah Lama Sekolah o
) 3 | Angka rata-rata lama sekolah bernilai 7,5-8
Maximum - Rata-rata —
Lama Sekolah 4 | Angka rata-rata lama sekolah bernilai 8-8,5
Minimum) 5 | Angka rata-rata lama sekolah bernilai 8,5-9
16 Angka Putus Sekolah 0 | tidak ada penurunan angka putus sekolah
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1 | penurunan angka putus sekolah 0 - 0,02%
(X angka putus sekolah 2 | penurunan angka putus sekolah 0.021% - 0.04%
Presentase penurunan | - periode ini /  angka 3 | penurunan angka putus sekolah 0,041% - 0,08%
angka putus sekolah putus sekolah periode
sebelumnya) x 100% 4 | penurunan angka putus sekolah 0,081% - 0,1%
5 | penurunan angka putus sekolah >0,1%
Angka Harapan Lama Sekolah | 0 | Angka harapan lama sekolah bernilai <11
1 | Angka harapan lama sekolah bernilai 11 - 12
17 Angka harapan lama mengikuti penilaian 2 | Angka harapan lama sekolah bernilai 12,1 - 13
sekolah pada rentang skor 3 | Angka harapan lama sekolah bernilai 13,1 - 14
4 | Angka harapan lama sekolah bernilai 14,1 - 15
5 | Angka harapan lama sekolah bernilai >15
Sub Elemen Il Informal
Daftar program terkait 0 | tidak ada program terkait pelatihan IT
pelatihan IT
) 1 | terdapat program pelatihan dan tidak berkelanjutan
Adanya pelatihan - -
S 2 | terdapat program pelatihan dan berkelanjutan
18 tentang T1 untuk mengikuti penilaian - - - .
meningkatkan kualitas pada rentang skor 3 | program pelatihan berkolaborasi dengan pihak lain
pengetahuan TI 4 | Program pelatihan terintegrasi dengan sistem
pemerintahan lainnya
5 | Program pelatihan terus dievaluasi sesuai dengan
perkembangan teknologi
Daftar layanan terkait e-library | O | tidak ada layanan e-library
1 | terdapat layanan e-library dan bersifat satu arah
Adanya layanan mengikuti penilaian 2 | terdapat layanan e-library dan bersifat dua arah
19 | perpustakaan berbasis - - -
online pada rentang skor 3 | terdapat fungsi transaksi pada layanan e-library
4 | layanan e-library terintegrasi dengan layanan lainnya
5 | layanan e-library terus dikembangkan dan diperbarui
jumlah kelurahan/desa 0 | tidak ada kelurahan/desa yang terdapat program tersebut
20 Presentase cakupan (£ Taman Bacaan umlah TBM 1 | kelurahan/d terdapat tersebut <20%
Taman Bacaan Masyarakat yang ada : jumla elurahan/desa yang terdapat program tersebu 0
2 | kelurahan/desa yang terdapat program tersebut 21% - 40%
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Masyarakat(TBM) ¥ seluruh 3 | kelurahan/desa yang terdapat program tersebut 41% - 60%
terhadap kelurahan/desa | kelurahan/desa) x 100% 4 | kelurahan/desa yang terdapat program tersebut 61% - 80%
5 | kelurahan/desa yang terdapat program tersebut >80%
Sub Elemen 111 Inclusive
jumlah masyarakat disabilitas | O | cakupan sekolah disabilitas dibawah 0%
(= masyarakat jumlah sekolah disabilitas 1 | cakupan sekolah disabilitas <20%
ot ;;Zﬁ?&iiﬁﬁ;’éig disabilitas / T kapasitas 2 | cakupan sekolah disabilitas 21% - 40%
masyarakat disabilitas | SC<0laN disibilitas) X 3 | cakupan sekolah disabilitas 41% - 60%
100% 4 | cakupan sekolah disabilitas 61% - 80%
5 | cakupan sekolah disabilitas >80%
Daftar Sg(ra?(r;altairasarana 0 | tidak ada sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas
1 | sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas <20%
Persentase fasilitas = fas1hta_s pe_n_d1d1kfm 5 sel;olah umum yang terdapat fasilitas disabilitas 21%
22 | disabilitas di sekolan | UMtuk disabilitas di 40% —
umum sekolah umum / X 3 sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas 41% -
sekolah umum) x 100% 60%
4 sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas 61% -
80%
5 | sekolah umum yang terdapat fasilitas disabilitas >80%
Elemen 111 Security
Sub Elemen | Life
Jumlah kelurahan/desa 0 tidak ada kelurahan/desa yang mendapatkan program
tersebut
Presentase Program bantuan kesehatan 0
kelurahan/desa yang (X kelurahan/desa yang dari pemerintah 1 | kelurahan/desa yang mendapatkan program tersebut <20%
mendapatkan program
mendapatkan program . . ' kelurahan/desa yang mendapatkan program tersebut 21% -
23 - dari pemerintah : X 2 0
bantuan fasilitas kelurahan/desa van 40%
kesehatan dari oy g kelurahan/desa yang mendapatkan program tersebut 41% -
. ada) x 100% 3
pemerintah 60%
4 kelurahan/desa yang mendapatkan program tersebut 61% -
80%
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kelurahan/desa yang mendapatkan program tersebut >80%

24

Presentase
kelurahan/desa yang
memiliki program dana
bantuan kesehatan untuk
masyarakat tidak

(X kelurahan/desa yang

memiliki program dana

bantuan kesehatan : X
kelurahan/desa yang

Jumlah kelurahan/desa

tidak ada kelurahan/desa yang memiliki program tersebut

Program kelurahan/desa

kelurahan/desa yang memiliki program tersebut <20%

N || O |01

kelurahan/desa yang memiliki program tersebut 21% -
40%

w

kelurahan/desa yang memiliki program tersebut 41% -
60%

sosial, website, radio,
dll)

pada rentang skor

pengguna layanan informasi publik dapat mengunggah
dan mengunduh informasi

mampu ada) x 100% 4 | kelurahan/desa yang memiliki program tersebut 61% -
80%
5 | kelurahan/desa yang memiliki program tersebut >80%
Angka Kejahatan Pembunuhan | 0 | tidak ada penurunan angka kejahatan pembunuhan
o ase P ('s‘”gkﬁl kejahfatgn o 1 | penurunan angka kejahatan pembunuhan <20%
ersentase Penurunan | pembunuhan periode ini - YT
o5 Angka Kejahatan - Angka kejahatan 2 | penurunan angka ke!ahatan pembunuhan 21% - 40%
Pembunuhan pembunuhan periode 3 | penurunan angka kejahatan pembunuhan 41% - 60%
sebelumnya) x 100% 4 | penurunan angka kejahatan pembunuhan 61% - 80%
5 | penurunan angka kejahatan pembunuhan >80%
Sub Elemen Il Property
Angka Kejahatan Pencurian | 0 | tidak ada penurunan angka kejahatan pencurian
5 256 P (Angka kejghgta_n _ 1 | penurunan angka kejahatan pencurian <20%
ersentase Penurunan pencurian periode ini : - - YT
2% Angka Kejahatan Angka kejahatan 2 | penurunan angka kej_ahatan pencur!an 21% - 40%
Pencurian pencurian periode 3 | penurunan angka kejahatan pencurian 41% - 60%
sebelumnya) x 100% 4 | penurunan angka kejahatan pencurian 61% - 80%
5 | penurunan angka kejahatan pencurian >80%
Data Layanagutglriialt informasi 0 | tidak terdapat layanan informasi publik
Adanya layanan pusat 1 | terdapat layanan informasi publik dan bersifat satu arah
27 informasi publik (media mengikuti penilaian 2 | terdapat layanan informasi publik dan bersifat dua arah
3

SN

layanan informasi publik dapat terintegrasi dengan sistem
pemerintahan lainnya
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5 layanan informasi publik dapat berkembang mengikuti
kebutuhan lingkungan
Daftar Sarana Prasarana terkait 0 tidak ada yang kelurahan yang menerapkan sistem
(= kelurahan/desa yan sistem keamanan keamanan
Presentase menerankan si ty £ 1 | kelurahan yang menerapkan sistem keamanan <20%
kelurahan/desa yang enerapxan sistem i 0 9
28 Kar sist keamanan : X 2 | kelurahan yang menerapkan sistem keamanan 21% - 40%
Menerapkan sistem kelurahan/desa yang 3 | kelurahan yang menerapkan sistem keamanan 41% - 60%
keamanan masyarakat 0 :
ada) x 100% 4 | kelurahan yang menerapkan sistem keamanan 61% - 80%
5 | kelurahan yang menerapkan sistem keamanan >80%
Sub Elemen 111 Disaster
Data Penanganan Bencana 0 | tidak ada yang menghubungi NTPD
(= yang menghubungi 1 | yang menghubungi NTPD <20%
29 Persentase Layanan nomor NTPD/ X 2 | yang menghubungi NTPD 21% - 40%
Kebencanaan kejadian bencana) x 3 | yang menghubungi NTPD 41% - 60%
0
100% 4 | yang menghubungi NTPD 61% - 80%
5 | yang menghubungi NTPD >80%
Jumlah kelurahan/desa 0 | tidak ada kelurahan/desa siaga bencana
Jumlah kelurahan/desa siaga 1 | kelurahan/desa siaga bencana <20%
Presesntase (T kelurahan/desa siaga bencana _
30 | Kelurahan/Desa Siaga bencana : X seluruh 2 | kelurahan/desa siaga bencana 21% - 40%
Bencana kelurahan/desa) x 100% 3 | kelurahan/desa siaga bencana 41% - 60%
4 | kelurahan/desa siaga bencana 61% - 80%
5 | kelurahan/desa siaga bencana >80%
Data Sarana Prasarana 0 tlda'k ada yang kelurahan yang menerapkan sistem
¥ kelurahan/desa yang peringatan bencana - -
Presentase penerapan ( 4y kelurahan yang menerapkan sistem peringatan bencana
. . . menerapkan sistem 1
sistem peringatan dini . L <20%
31 - peringatan dini : £ - -
pada bencana di kelurahan yang menerapkan sistem peringatan bencana
seluruh kelurahan/desa) 2
kelurahan/desa 21% - 40%
x 100% - -
3 kelurahan yang menerapkan sistem peringatan bencana
41% - 60%
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kelurahan yang menerapkan sistem peringatan bencana
61% - 80%

kelurahan yang menerapkan sistem peringatan bencana
>80%
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Halaman ini sengaja dikosongkan



Lamiiran C - Hasil U'ii Coba Peranikat Peniukuran

Elemen | Community
Data Value | Sumber Skor
Sub Elemen | Individual
r[r)g[sa arakat tingkat pengangguran terbuka Kota Kediri Dalam
Y ) >7% Angka 2020 [30]
angkatan kerja
. Provinsi Jawa Timur
= Data tln%kat pengangguran terbuka Dalam Angka, 2020
Presentase pengangguran 6,1% - 7%
Ti pengangguran [33]
ingkat -
1 | Penganaauran /¥ angkatan tingkat pengangguran terbuka | Presentase 4,200 3
Tgerb%?(a kerja dalam 5,1% - 6% TPT 2019 £e7
(TPT) kota/kabupate tingkat pengangguran terbuka
n) x 100% 3,1% - 5%
tingkat pengangguran terbuka
1% - 3%
tingkat pengangguran terbuka
<1%
Data . L .
masyarakat tlng_kat partisipasi angkatan Kota Kediri Dalam
. kerja <60% Angka 2020 [30]
angkatan kerja
. L Provinsi Jawa Timur
Data penduduk tingkat partisipasi angkatan
Presentase (Zkzgik/a;an usia kerja kerja 61% - 65% [Dgzl]am Angka, 2020
Tingkat . - ——
2 penduduk usia tingkat partisipasi angkatan Presentase 0
2| Partisipasi | Ty oo Galam kerja 66% - 70% TPAK 2019 | 6460% 1
Angkatan kota/kab : ——
Kerja (TPAK) ota/kabupate tmg_kat partisipasi angkatan
n) x 100% kerja 71% - 75%
tingkat partisipasi angkatan
kerja 76% - 80%
tingkat partisipasi angkatan
kerja >80%
3 Presentase (£ penduduk | Data penduduk tingkat kesempatan kerja Presentase 95 78% Kota Kediri Dalam 3
Tingkat bekerja /X | bekerja <90% TKK 2019 1070 Angka 2020 [30]
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Kesempatan angkatan Data tingkat kesempatan kerja Provinsi Jawa Timur
Kerja (TKK) kerja dalam | masyarakat 90% - 92% Dalam Angka, 2020
kota/kabupate | angkatan kerja [33]
n) x 100% tingkat kesempatan kerja
92,1% - 94%
tingkat kesempatan kerja
94,1% - 97%
tingkat kesempatan kerja
97,1% - 99%
tingkat kesempatan kerja
>99%
Sub Elemen Il Social Total
Daftar aktivitas . Buku 3 Masterplan
terkait g;ﬁ;ﬁgz Eg?g;?]?:azang Smart City Kota Kediri
komunitas [34]
https://kedirikota.g
. :
/6235/pemkot-
terdapat program komunitas kediri-minta-
di tingkat kelurahan . komunitas-
komunitas masyarakat-
Adanya antinarkoba, Sersabar-tunggu-
program yang mengikuti komunitas e
4 | diadakan oleh | penilaian pada gantangan, ngu
komunitas rentang skor forum hﬁp&i&mmdgi
masyarakat scooter ransparansi.com/ 2
terdapat program komunitas | kediri :
di tingkat kecamatan : . Ry
ramadhan.html
terdapat program komunitas -4- -
di tingkat kota/kabupaten mengukir-rekor-
muri/



https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6235/pemkot-kediri-minta-komunitas-masyarakat-bersabar-tunggu-zona-hijau
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6235/pemkot-kediri-minta-komunitas-masyarakat-bersabar-tunggu-zona-hijau
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6235/pemkot-kediri-minta-komunitas-masyarakat-bersabar-tunggu-zona-hijau
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6235/pemkot-kediri-minta-komunitas-masyarakat-bersabar-tunggu-zona-hijau
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6235/pemkot-kediri-minta-komunitas-masyarakat-bersabar-tunggu-zona-hijau
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6235/pemkot-kediri-minta-komunitas-masyarakat-bersabar-tunggu-zona-hijau
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6235/pemkot-kediri-minta-komunitas-masyarakat-bersabar-tunggu-zona-hijau
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/6235/pemkot-kediri-minta-komunitas-masyarakat-bersabar-tunggu-zona-hijau
https://www.wartatransparansi.com/2019/06/01/komunitas-catur-mania-kota-kediri-berbagi-takjil-di-bulan-ramadhan.html
https://www.wartatransparansi.com/2019/06/01/komunitas-catur-mania-kota-kediri-berbagi-takjil-di-bulan-ramadhan.html
https://www.wartatransparansi.com/2019/06/01/komunitas-catur-mania-kota-kediri-berbagi-takjil-di-bulan-ramadhan.html
https://www.wartatransparansi.com/2019/06/01/komunitas-catur-mania-kota-kediri-berbagi-takjil-di-bulan-ramadhan.html
https://www.wartatransparansi.com/2019/06/01/komunitas-catur-mania-kota-kediri-berbagi-takjil-di-bulan-ramadhan.html
https://www.wartatransparansi.com/2019/06/01/komunitas-catur-mania-kota-kediri-berbagi-takjil-di-bulan-ramadhan.html
https://www.wartatransparansi.com/2019/06/01/komunitas-catur-mania-kota-kediri-berbagi-takjil-di-bulan-ramadhan.html
https://kediripedia.com/ksf-4-akan-mengukir-rekor-muri/
https://kediripedia.com/ksf-4-akan-mengukir-rekor-muri/
https://kediripedia.com/ksf-4-akan-mengukir-rekor-muri/
https://kediripedia.com/ksf-4-akan-mengukir-rekor-muri/

terdapat program komunitas
di tingkat nasional

terdapat program komunitas
di tingkat internasional
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Daftar program
terkait

tidak program pengembangan
muda mudi

hitps://www.timesi
ndonesia.co.id/rea

kota-layak-
pemuda-2019-

pengembangan tingkat-nasional
pemuda https://www kedirik
ota.go.id/p/dalam
terdapat program :
pengembangan namun tidak ber|’ro/38_29/l<emen
berkelanjutan poro—ben—bon’ruor_n—
Adanya mengikuti Teknoprene pemuda-memulai-
program - ur Muda bisnis-rintisan
5 penilaian pada 5
pengembanga rentang skor terdapat program Pemula
n muda-mudi pengembangan namun 2019
berkelanjutan
program pengembangan
muda mudi bekerjasama
dengan pihak lain
program pengembangan
muda mudi terintegrasi
dengan sistem pemerintahan
lainnya
program pengembangan
muda mudi terus dievaluasi
sesuai dengan perkembangan
teknologi
6 Adanya Daftar program tidak ada program hitps://duta.co/ke 3
program terkait pengembangan UKM diri-creative-



https://www.timesindonesia.co.id/read/news/236364/pemkot-kediri-raih-penghargaan-kota-layak-pemuda-2019-tingkat-nasional
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/236364/pemkot-kediri-raih-penghargaan-kota-layak-pemuda-2019-tingkat-nasional
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/236364/pemkot-kediri-raih-penghargaan-kota-layak-pemuda-2019-tingkat-nasional
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/236364/pemkot-kediri-raih-penghargaan-kota-layak-pemuda-2019-tingkat-nasional
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/236364/pemkot-kediri-raih-penghargaan-kota-layak-pemuda-2019-tingkat-nasional
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/236364/pemkot-kediri-raih-penghargaan-kota-layak-pemuda-2019-tingkat-nasional
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/236364/pemkot-kediri-raih-penghargaan-kota-layak-pemuda-2019-tingkat-nasional
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/236364/pemkot-kediri-raih-penghargaan-kota-layak-pemuda-2019-tingkat-nasional
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/3829/kemenpora-beri-bantuan-pemuda-memulai-bisnis-rintisan
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/3829/kemenpora-beri-bantuan-pemuda-memulai-bisnis-rintisan
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/3829/kemenpora-beri-bantuan-pemuda-memulai-bisnis-rintisan
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/3829/kemenpora-beri-bantuan-pemuda-memulai-bisnis-rintisan
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/3829/kemenpora-beri-bantuan-pemuda-memulai-bisnis-rintisan
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/3829/kemenpora-beri-bantuan-pemuda-memulai-bisnis-rintisan
https://duta.co/kediri-creative-exhibition-memacu-umkm-bersaing-dan-berkembang
https://duta.co/kediri-creative-exhibition-memacu-umkm-bersaing-dan-berkembang
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pengembanga pengembangan exhibition-
n keahlian UKM memacu-umkm-
UKM bersaing-dan-
berkembang
hitps://surabaya.tri
bunnews.com/2020
/06/23/walikota-
terdapat program = .
pengembangan dan tidak kediri-persiapkans
berkelanjutan untuk-tampil-di-
online-populer
mengikuti Expo (2018) https://kediritv.com/pe
penilaian pada terdapat program (platform -~ :
rentang skor pengembangan dan umkm) dukung-penjualan=
berkelanjutan di N I
imasa-pandemi-covid-
19/
program pengembangan
UKM bekerjasama dengan
pihak lain
program pengembangan
UKM terintegrasi dengan
sistem pemerintahan lainnya
program pengembangan
UKM terus dievaluasi sesuai
dengan perkembangan
teknologi
Presentase = Infrastruktur cakupan infrastruktur terkait Kota Kediri Dalam
cakupan infrastru.ktur terkait olahraga olahraga Q|bawah 0% . . Angka 2020 [30]
7 infrastruktur terkait Jumlah cakupan infrastruktur terkait jumlah
untuk olahraga /X | kecamatan olahraga <20% kecamatan _
olahraga kecamatan ) x cakupan infrastruktur terkait https://radarkediri.
100% olahraga 21% - 40% awapos.com/read



https://duta.co/kediri-creative-exhibition-memacu-umkm-bersaing-dan-berkembang
https://duta.co/kediri-creative-exhibition-memacu-umkm-bersaing-dan-berkembang
https://duta.co/kediri-creative-exhibition-memacu-umkm-bersaing-dan-berkembang
https://duta.co/kediri-creative-exhibition-memacu-umkm-bersaing-dan-berkembang
https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/23/walikota-kediri-persiapkan-produk-umkm-untuk-tampil-di-platform-belanja-online-populer
https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/23/walikota-kediri-persiapkan-produk-umkm-untuk-tampil-di-platform-belanja-online-populer
https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/23/walikota-kediri-persiapkan-produk-umkm-untuk-tampil-di-platform-belanja-online-populer
https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/23/walikota-kediri-persiapkan-produk-umkm-untuk-tampil-di-platform-belanja-online-populer
https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/23/walikota-kediri-persiapkan-produk-umkm-untuk-tampil-di-platform-belanja-online-populer
https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/23/walikota-kediri-persiapkan-produk-umkm-untuk-tampil-di-platform-belanja-online-populer
https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/23/walikota-kediri-persiapkan-produk-umkm-untuk-tampil-di-platform-belanja-online-populer
https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/23/walikota-kediri-persiapkan-produk-umkm-untuk-tampil-di-platform-belanja-online-populer
https://kediritv.com/pemerintah-kota-kediri-dukung-penjualan-umkm-secara-online-dimasa-pandemi-covid-19/
https://kediritv.com/pemerintah-kota-kediri-dukung-penjualan-umkm-secara-online-dimasa-pandemi-covid-19/
https://kediritv.com/pemerintah-kota-kediri-dukung-penjualan-umkm-secara-online-dimasa-pandemi-covid-19/
https://kediritv.com/pemerintah-kota-kediri-dukung-penjualan-umkm-secara-online-dimasa-pandemi-covid-19/
https://kediritv.com/pemerintah-kota-kediri-dukung-penjualan-umkm-secara-online-dimasa-pandemi-covid-19/
https://kediritv.com/pemerintah-kota-kediri-dukung-penjualan-umkm-secara-online-dimasa-pandemi-covid-19/
https://radarkediri.jawapos.com/read/2018/06/25/82862/kota-kediri-kian-ramah-lingkungan-dengan-ruang-terbuka-hijau-1
https://radarkediri.jawapos.com/read/2018/06/25/82862/kota-kediri-kian-ramah-lingkungan-dengan-ruang-terbuka-hijau-1

[2018/06/25/82862/

terbuka-hijau-1

http://surabayapa
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40%

. . gi.com/read/seluru
cakupan infrastruktur terkait e i L
olahraga 41% - 60% -
mulai-disemprot-
disinfektan
om/baca/170258/2
. . 0180408/074622/ta
cakupan infrastruktur terkait O
RTH dan man-brantas-kediri-
olahraga 61% - 80% Infrastruktur diluncurkan-untuk-
olahraga rekreasi-dan-
olahraga
taman brantas, hutan
joyoboyo, taman
cakupan infrastruktur terkait gglzgptggio’tz:%rgin
olahraga >80% tempurfe jvo gor
jayabaya, stadion
brawijaya
= Infrastruktur czﬁuge&:lb?:rgztrgllﬁl;r ;erkalt Kota Kediri Dalam
Presentase infrastruktur | terkait budaya peng g y Angka 2020 [30]
. dibawah 0%
cakupan terkait - - .
. Jumlah cakupan infrastruktur terkait jumlah
8 infrastruktur | pengembanga 2
kecamatan pengembangan budaya <20% | kecamatan
pengembanga | nbudaya/X - -
n budaya kecamatan) x cakupan infrastruktur terkait
100% pengembangan budaya 21% -



https://radarkediri.jawapos.com/read/2018/06/25/82862/kota-kediri-kian-ramah-lingkungan-dengan-ruang-terbuka-hijau-1
https://radarkediri.jawapos.com/read/2018/06/25/82862/kota-kediri-kian-ramah-lingkungan-dengan-ruang-terbuka-hijau-1
https://radarkediri.jawapos.com/read/2018/06/25/82862/kota-kediri-kian-ramah-lingkungan-dengan-ruang-terbuka-hijau-1
https://radarkediri.jawapos.com/read/2018/06/25/82862/kota-kediri-kian-ramah-lingkungan-dengan-ruang-terbuka-hijau-1
https://radarkediri.jawapos.com/read/2018/06/25/82862/kota-kediri-kian-ramah-lingkungan-dengan-ruang-terbuka-hijau-1
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan
https://jatimtimes.com/baca/170258/20180408/074622/taman-brantas-kediri-diluncurkan-untuk-rekreasi-dan-olahraga
https://jatimtimes.com/baca/170258/20180408/074622/taman-brantas-kediri-diluncurkan-untuk-rekreasi-dan-olahraga
https://jatimtimes.com/baca/170258/20180408/074622/taman-brantas-kediri-diluncurkan-untuk-rekreasi-dan-olahraga
https://jatimtimes.com/baca/170258/20180408/074622/taman-brantas-kediri-diluncurkan-untuk-rekreasi-dan-olahraga
https://jatimtimes.com/baca/170258/20180408/074622/taman-brantas-kediri-diluncurkan-untuk-rekreasi-dan-olahraga
https://jatimtimes.com/baca/170258/20180408/074622/taman-brantas-kediri-diluncurkan-untuk-rekreasi-dan-olahraga
https://jatimtimes.com/baca/170258/20180408/074622/taman-brantas-kediri-diluncurkan-untuk-rekreasi-dan-olahraga
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cakupan infrastruktur terkait
pengembangan budaya 41% -
60%

ota.go.id/p/berita/
1019232/beri-
cakupan infrastruktur terkait II: frastruktur mﬁghjg_a -
udaya (gor 1 fasilitasi-kreatifitas-

pengembangan budaya 61% - | . .

80% jayabaya, ) s&mmgm
pelajar--
pemerintah-kota-
genibudjari

cakupan infrastruktur terkait

pengembangan budaya >80%

Daftar Sarana tidak ada fasilitas_ umum Buku 3 Masterplan N
Prasarana yang terdapat fasilitas Smart City Kota Kediri
disabilitas [34]
http://surabayapa
o fasilitas umum yang terdapat | . gj“mmmm
(X fasilitas fasilitas disabilitas <20% jumlah RTH 5 h-rth-di-kota-kediri-
umum yang mulai-disemprot-
Persentase terdapat disinfektan
fasilitas fasilitas fasilitas umum yang terdapat
9 disabilitas di | disabilitas /X fasilitas disabilitas 21% -
fasilitas seluruh 40%
umum fasilitas fasilitas umum yang terdapat
umum) x fasilitas disabilitas 41% -
100% 60% RTH yang

fasilitas umum yang terdapat tersedia n/a

fasilitas disabilitas 61% - fasilitas

80% disabilitas

fasilitas umum yang terdapat
fasilitas disabilitas >80%



https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019232/beri-wadah-dan-fasilitasi-kreatifitas-seni-budaya-pelajar--pemerintah-kota-kediri-gelar-genibudjari
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan
http://surabayapagi.com/read/seluruh-rth-di-kota-kediri-mulai-disemprot-disinfektan

Sub Elemen |11

Digital

Total

145

19

10

Adanya co-
working space
untuk
kemudahan
berinteraksi
dan bekerja

mengikuti
penilaian pada
rentang skor

Data co-
working space
area

tidak terdapat co-working
space

terdapat konsep perencanaan
co-working space

tersedia co-working space
dan pengunjung <100 setiap
bulan

tersedia co-working space
dan pengunjung >100 setiap
bulan

terselenggaranya beberapa
kegiatan di co-working space

layanan co-working space
terintegrasi dengan sistem
pemerintahan lainnya

Elemen 11

Learning

Total

Sub Elemen |

Formal

11

Adanya
aplikasi
penerimaan
siswa baru

mengikuti
penilaian pada
rentang skor

Data
Penerimaan
Siswa Baru

tidak terdapat aplikasi
penerimaan siswa baru

terdapat konsep aplikasi
penerimaan siswa baru

aplikasi sudah berjalan dan
SOP tidak terdokumentasi

aplikasi sudah berjalan dan
SOP terdokumentasi

aplikasi sudah terintegrasi
dengan sistem lainnya

selalu dilakukan
pengembangan dan evaluasi
aplikasi penerimaan siswa
baru

PPDB
Online Kota
Kediri

ada,
sudah
terinteg
si

ra



https://kediri.siap-ppdb.com/#/
https://kediri.siap-ppdb.com/#/
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Data Instansi

tidak ada SD yang

Kota Kediri Dalam

;err;(;:;jg(g)n menerapkan e-learning Angka 2020 [30]
(Z sekolah SD yang menerapkan e- Jumlah SD 156
Persentase dasar yang learning <20%
penerapan e- menerapkan SD yang menerapkan e-
12 learning di e-learning / X learning 21% - 40%
tingkat sekolah dasar SD yang menerapkan e-
Sekolah Dasar | yang ada) x learning 41% - 60% SD van
100% SD yang menerapkan e- meneé kgan n/a
learning 61% - 80% e-IearnF;ng
SD yang menerapkan e-
learning >80%
IE):rE?jildnif:rTSI tidak ada SMP yang Kota Kediri Dalam
(= sekolah | terkait SMP menerapkan e-learning e Angka 2020 [30]
Persentase menengah SMP yang menerapkan e- SMP 42
penerapan e- | pertama yang learning <20%
learning di menerapkan SMP yang menerapkan e-
13 tingkat e-learning / X learning 21% - 40%
Sekolah sekolah SMP yang menerapkan e-
Menengah menengah learning 41% - 60% SMP
Pertama pertama yang SMP yang menerapkan e- ya£g )
ada) x 100% learning 61% - 80% el |
SMP yang menerapkan e- e-learning
learning >80%
Persentase (2 sekolah | Data .In.itanS' tidak ada SMA yang Kota Kediri Dalam
penerapan €- menengah Pend!dl an menerapkan e-learning Angka 2020 [30]
learning di atas yang terkait SMA Jumlah
14 tingkat menerapkan SMA yang menerapkan e- SMA 48
Sekolah e-learning / = learning <20%
Menengah sekolah SMA yang menerapkan e-
Atas menengah learning 21% - 40%
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atas yang ada) SMA yang menerapkan e-
X 100% learning 41% - 60% SMA van
SMA yang menerapkan e- menerg ka?n n/a
learning 61% - 80% e-Iearnpin
SMA yang menerapkan e- g
learning >80%
Indeks Rata- Indeks Pembangunan
Angka rata-rata lama sekolah Manusia, Kota Kediri
(Rata-rata | Rata Lama bernilai <6 2019
Lama Sekolah | Sekolah
- Rata-rata
Lama Sekolah g;r;ali(; ir%t_a7 rata lama sekolah
Angka Rata- Minimum) / . Angka RLS
15 rata Lama (Rata-rata Qerlali(liir{;t-% rata lama sekolah | y 12 kediri 9.92 5
Sekolah Lama Sekolah (2019)
Maxi Angka rata-rata lama sekolah
aximum - o
R bernilai 8-8,5
ata-rata Angka rata-rata lama sekolah
Lama Sekolah ngka rata-rata lama sekola
Mini bernilai 8,5-9
inimum)
Angka rata-rata lama sekolah
bernilai >9
Angka Putus tidak ada penurunan angka
Sekolah putus sekolah Angka
(X angka penurunan angka putus Putus
putus sekolah sekolah 0 - 0,02% Sekolah
Presentase periode ini / X penurunan angka putus periode ini
16 penurunan angka putus sekolah 0.021% - 0.04%
angka putus sekolah penurunan angka putus Anak
sekolah periode sekolah 0,041% - 0,08% Pﬁ?usa
sebelumnya) penurunan angka putus Sekolah
X 100% sekolah 0,081% - 0,1% periode
penurunan angka putus
sekolah >0,1% sebelumnya
Angka mengikuti Angka HLS Indeks Pembangunan
17 | harapan lama | penilaian pada ﬁ:r%i;aslzlicr)?gﬁn 'g‘enr%li(lzihirlalpan lama sekolah Kota Kediri 14.97 Manusia, Kota Kediri 4
sekolah rentang skor (2019) 2019
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Angka harapan lama sekolah
bernilai 11 - 12
Angka harapan lama sekolah
bernilai 12,1 - 13
Angka harapan lama sekolah
bernilai 13,1 - 14
Angka harapan lama sekolah
bernilai 14,1 - 15
Angka harapan lama sekolah
bernilai >15
Sub Elemen Il Informal Total 13
Daftar program . . J/Iwww iri
terkait pelatihan t'dla I:_zda ?_Ir_ogram terkait ota.go.id/page/sm
IT pelatihan ; 5
terdapat program pelatihan
Adanya dan tidak berkelanjutan
pelatihan terdapat program pelatihan program
tentang TI — dan berkelanjutan Kampung tersebut
mengikuti . X .
18 yntuk penilaian pada program pela_tlhan _ Industri _ bekerja 3
meningkatkan rentang skor berkolaborasi dengan pihak | teknologi sama
kualitas lain (2017) dengan
pengetahuan program pelatihan pihak lain
TI terintegrasi dengan sistem
pemerintahan lainnya
program pelatihan terus
dievaluasi sesuai dengan
perkembangan teknologi
Adanya o sudah dua hTTps://WWW.kedirik
layanan mengikuti Daftar layanan arah dan ota.go.id/p/dalam
19 | perpustakaan | penilaian pada Lo tidak ada layanan e-library E-Pusda ) berita/2489 /pemko 4
) terkait e-library ada fitur -
berbasis rentang skor . | -kediri-
. transaksi .
online memastikan-



https://www.kedirikota.go.id/page/smartcity/645
https://www.kedirikota.go.id/page/smartcity/645
https://www.kedirikota.go.id/page/smartcity/645
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/2489/pemkot-kediri-memastikan-aplikasi-e-pusda-sudah-dapat-diunduh
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/2489/pemkot-kediri-memastikan-aplikasi-e-pusda-sudah-dapat-diunduh
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/2489/pemkot-kediri-memastikan-aplikasi-e-pusda-sudah-dapat-diunduh
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/2489/pemkot-kediri-memastikan-aplikasi-e-pusda-sudah-dapat-diunduh
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/2489/pemkot-kediri-memastikan-aplikasi-e-pusda-sudah-dapat-diunduh
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peminjam | aplikasi-e-pusda-
an buku | sudoh-dapat-
.
Le;fs?f;ts':%agfa”he library dan 0.90.id:8123/inlislite
3/opac/
terdapat layanan e-library dan
bersifat dua arah
terdapat fungsi transaksi pada
layanan e-library
layanan e-library terintegrasi
dengan layanan lainnya
layanan e-library terus
dikembangkan dan diperbarui
Jumlah cakupan TBM terhada bﬁmm‘m
kelurahan/desa kelurghan/desa <10 P ata.ga.id/page/kel
urahan
Jumlah TBM cakupan TBM terhadap :lruEr,n'\LIah 35
umia kelurahan/desa 10% - 20%
cakupan TBM terhadap
Presentase (= Taman kelurahan/desa 21% - 40%
c_?kupan Bacaan http://donasibuku.k
B:gz?l Masyarakat cakupan TBM terhadap emdikbud.go.id/tb
20 M yang ada : X kelurahan/desa 41% - 60% 2provinsi= 4
asyarakat(T B
seluruh a=490
BM) terhadap kelurahan/des : iri
kelurahan/des Jumlah h’rfrps.//kedlrlko’ro_.g
a 8) x 100% kelurahan/d 46 ©.id/p/dalamberita
cakupan TBM terhadap esa /4346 /ratusan-
kelurahan/desa 61% - 80% pelajar-di-kota-
kediri-ikut-berbagi-
buku
cakupan TBM terhadap
kelurahan/desa >80%
Sub Elemen 111 Inclusive Total 11



https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/2489/pemkot-kediri-memastikan-aplikasi-e-pusda-sudah-dapat-diunduh
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/2489/pemkot-kediri-memastikan-aplikasi-e-pusda-sudah-dapat-diunduh
https://www.kedirikota.go.id/p/dalamberita/2489/pemkot-kediri-memastikan-aplikasi-e-pusda-sudah-dapat-diunduh
http://inlis.kedirikota.go.id:8123/inlislite3/opac/
http://inlis.kedirikota.go.id:8123/inlislite3/opac/
http://inlis.kedirikota.go.id:8123/inlislite3/opac/
https://www.kedirikota.go.id/page/kelurahan
https://www.kedirikota.go.id/page/kelurahan
https://www.kedirikota.go.id/page/kelurahan
http://donasibuku.kemdikbud.go.id/tbm?provinsi=11&kota=490
http://donasibuku.kemdikbud.go.id/tbm?provinsi=11&kota=490
http://donasibuku.kemdikbud.go.id/tbm?provinsi=11&kota=490
http://donasibuku.kemdikbud.go.id/tbm?provinsi=11&kota=490
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/4346/ratusan-pelajar-di-kota-kediri-ikut-berbagi-buku
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/4346/ratusan-pelajar-di-kota-kediri-ikut-berbagi-buku
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/4346/ratusan-pelajar-di-kota-kediri-ikut-berbagi-buku
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/4346/ratusan-pelajar-di-kota-kediri-ikut-berbagi-buku
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/4346/ratusan-pelajar-di-kota-kediri-ikut-berbagi-buku
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/4346/ratusan-pelajar-di-kota-kediri-ikut-berbagi-buku
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Jumlah
masyarakat
disabilitas

cakupan sekolah disabilitas
dibawah 0%

hitps://www.kedirik
. :
019437 /walikota-
pada-disabilitas--
beri-bantuan-dari-

40%

si-jamal
umish sk | 153 | Seiscicianie/aor
Presentase (£ masyarakat S A0/10/650/penyan
Y Jumlah sekolah cakupan sekolah disabilitas dang-masalah-
sekolah disabilitas / X o -
S ; disabilitas <20% kesejahteraan-
disabilitas kapasitas .
21 sosial-menurut-
terhadap sekolah ab ten-kot
masyarakat | disabilitas) x abupaten-kord-
disabilitas 100% ___ 2016.0tm
cakupan sekolah disabilitas
21% - 40%
https://referensi.dat
cakupan sekolah disabilitas a.kemdikbud.go.id
05 - 600 i 2
41% - 60% Kapasitas Qndex4] .ph\f) : Iiode
cakupan sekolah disabilitas DSi::t?ill?tgs n/a
61% - 80%
cakupan sekolah disabilitas
>80%
(X fasilitas Fl?g‘st::aigrana tidak ada sekolah umum yang Kota Kediri Dalam
Persentase pendidikan Sekolah terdapat fasilitas disabilitas Angka 2020 [30]
fasilitas untuk Jumlah
22 | disabilitasdi | disabilitas di sekolah umum yang terdapat | g\ .1 246
fasilitas disabilitas <20%
sekolah sekolah Umum
umum —— sekolah umum yang terdapat
sekolah fasilitas disabilitas 21% -



https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019437/walikota-kediri-tidak-lupa-pada-disabilitas--beri-bantuan-dari-si-jamal
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019437/walikota-kediri-tidak-lupa-pada-disabilitas--beri-bantuan-dari-si-jamal
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019437/walikota-kediri-tidak-lupa-pada-disabilitas--beri-bantuan-dari-si-jamal
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019437/walikota-kediri-tidak-lupa-pada-disabilitas--beri-bantuan-dari-si-jamal
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019437/walikota-kediri-tidak-lupa-pada-disabilitas--beri-bantuan-dari-si-jamal
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019437/walikota-kediri-tidak-lupa-pada-disabilitas--beri-bantuan-dari-si-jamal
https://www.kedirikota.go.id/p/berita/1019437/walikota-kediri-tidak-lupa-pada-disabilitas--beri-bantuan-dari-si-jamal
https://jatim.bps.go.id/statictable/2017/10/10/650/penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-menurut-kabupaten-kota-2016.html
https://jatim.bps.go.id/statictable/2017/10/10/650/penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-menurut-kabupaten-kota-2016.html
https://jatim.bps.go.id/statictable/2017/10/10/650/penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-menurut-kabupaten-kota-2016.html
https://jatim.bps.go.id/statictable/2017/10/10/650/penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-menurut-kabupaten-kota-2016.html
https://jatim.bps.go.id/statictable/2017/10/10/650/penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-menurut-kabupaten-kota-2016.html
https://jatim.bps.go.id/statictable/2017/10/10/650/penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-menurut-kabupaten-kota-2016.html
https://jatim.bps.go.id/statictable/2017/10/10/650/penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-menurut-kabupaten-kota-2016.html
https://jatim.bps.go.id/statictable/2017/10/10/650/penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-menurut-kabupaten-kota-2016.html
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index41.php?kode=050000&level=1
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index41.php?kode=050000&level=1
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index41.php?kode=050000&level=1
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index41.php?kode=050000&level=1
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ung;/z)x sekolah umum yang terdapat h’ers://r_eferequoT
3 | fasilitas disabilitas 41% - Qmw
Sekolah /index41.phpgkode
60%
Umum yang = vel=
sekolah umum yang terdapat terdapat 7
4 | fasilitas disabilitas 61% - fasilitas
80% disabilitas
5 sekolah umum yang terdapat
fasilitas disabilitas >80%
Elemen 111 Security Total 1
Sub Elemen | Life
Jumlah 0 t'gﬁk feanzzhgtigzn/?gs?am Kota Kediri Dalam
kelurahan/desa yang P prog Angka 2020 [30]
tersebut
Erogram kelurahan/desa yang Jumlah
antuan
. 1 | mendapatkan program kelurahan/d 46
kesehatan dari tersebut <20% esa
Presentase | | | (r? P pemerintah
kelurahan/des | ¢ uranan/des kelurahan/desa yang
a yang ayang 2 | mendapatkan program
mendapatkan r;r%r;:rrﬁtdk;? tersebut 21% - 40%
= %raon%aarr? pemerintah : o.id/p/dalamberita '
- > .
fasilitas . | kelurahan/des kelurahan/desa yang L3778/ Keno_ll—
kesehatan dari q kanker-serviks-
pemerintah ayang ada) x 3 | mendapatkan program Kelurahan/d S )
100% tersebut 41% - 60% esayg 1
mendapat R -
cediri-luncurkan-
rogram .
prog kampung-iva
kelurahan/desa yang
4 | mendapatkan program
tersebut 61% - 80%



https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index41.php?kode=050000&level=1
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index41.php?kode=050000&level=1
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index41.php?kode=050000&level=1
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index41.php?kode=050000&level=1
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/3978/kenali-kanker-serviks-sejak-dini-dinkes-dan-pkk-kota-kediri-luncurkan-kampung-iva
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/3978/kenali-kanker-serviks-sejak-dini-dinkes-dan-pkk-kota-kediri-luncurkan-kampung-iva
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/3978/kenali-kanker-serviks-sejak-dini-dinkes-dan-pkk-kota-kediri-luncurkan-kampung-iva
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/3978/kenali-kanker-serviks-sejak-dini-dinkes-dan-pkk-kota-kediri-luncurkan-kampung-iva
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/3978/kenali-kanker-serviks-sejak-dini-dinkes-dan-pkk-kota-kediri-luncurkan-kampung-iva
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/3978/kenali-kanker-serviks-sejak-dini-dinkes-dan-pkk-kota-kediri-luncurkan-kampung-iva
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/3978/kenali-kanker-serviks-sejak-dini-dinkes-dan-pkk-kota-kediri-luncurkan-kampung-iva
https://kedirikota.go.id/p/dalamberita/3978/kenali-kanker-serviks-sejak-dini-dinkes-dan-pkk-kota-kediri-luncurkan-kampung-iva
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kelurahan/desa yang
mendapatkan program
tersebut >80%

Jumlah
kelurahan/desa

tidak ada kelurahan/desa
yang memiliki program
tersebut

Kota Kediri Dalam
Angka 2020 [30]

penurunan angka kejahatan
pembunuhan >80%

Program kelur_aha_n/desa yang Jumlah
Presentase z kelurahan/desa memiliki program tersebut kelurahan/d 46
kelurahan/des | kelurahan/des <20% esa
ayang ayang kelurahan/desa yang
memiliki memiliki memiliki program tersebut
o4 | Program dana | program dana 21% - 40%
bantuan bantuan kelurahan/desa yang
kesehatan kesehatan : X memiliki program tersebut
untuk kelurahan/des 41% - 60% Kelurahan/d
masyarakat | ayang ada) x kelurahan/desa yang
tidak mampu 100% memiliki program tersebut esa yang n/a
61% - 80% memiliki
kelurahan/desa yang program
memiliki program tersebut
>80%
Angka tidak ada penurunan angka
(Angka Kejahatan kejahatan pembunuhan
kejahatan Pembunuhan _ Angka
penurunan angka kejahatan periode saat n/a
Persentase pembgnqhgh pembunuhan <20% ini
Penurunan peer ekm' ' penurunan angka kejahatan
25 Angka kejgr?ataan pembunuhan 21% - 40%
Kejahatan bunuhan penurunan angka kejahatan
Pembunuhan | PemPunuha pembunuhan 41% - 60%
periode ka keiahat Angka
sebelumnya) penugunarr: angloa/ ng‘O; an periode n/a
x 100% pembunuiian o2 - 57/ sebelumnya




Sub Elemen Il Property Total
Angka .
Kejahatan tld_ak ada penurunan angka )
P . kejahatan pencurian
encurian
h s:// aktualnews
.c0/2020/05/18/ting
(ejahatan Angka reighatan o
X penurunan angka kejahatan periode saat n/a i o
Persentase pencurian ) pencurian <20% ini KQJLQ_KSQJLL
Penurunan periode ini : menurun-ini-
Angka penjelasan-
26 Angka .
. kejahatan kapolresta/214582/
Kejahatan . -
Pencurian pencurian penurunan angka kejahatan
periode pencurian 21% - 40%
sebelumnya) penurunan angka kejahatan
x 100% pencurian 41% - 60%
- Angka
penurunan angka kejahatan eriode n/a
pencurian 61% - 80% P
- sebelumnya
penurunan angka kejahatan
pencurian >80%
Data Layanan .
terkait informasi Fldak terd_apat I_ayanan
. informasi publik
publik
Adanya terdapat layanan informasi https://www .kedirik
layanan pusat publik dan bersifat satu arah ota.go.id/
informasi mengikuti terdapat layanan informasi Website
27 | publik (media | penilaian pada publik dan bersifat dua arah Resmi Kota 5
sosial, rentang skor pengguna layanan informasi | Kediri
website, publik dapat mengunggah
radio, dll) dan mengunduh informasi
layanan informasi publik
dapat terintegrasi dengan
sistem pemerintahan lainnya



https://faktualnews.co/2020/05/18/tingkat-kejahatan-di-kota-kediri-menurun-ini-penjelasan-kapolresta/214582/
https://faktualnews.co/2020/05/18/tingkat-kejahatan-di-kota-kediri-menurun-ini-penjelasan-kapolresta/214582/
https://faktualnews.co/2020/05/18/tingkat-kejahatan-di-kota-kediri-menurun-ini-penjelasan-kapolresta/214582/
https://faktualnews.co/2020/05/18/tingkat-kejahatan-di-kota-kediri-menurun-ini-penjelasan-kapolresta/214582/
https://faktualnews.co/2020/05/18/tingkat-kejahatan-di-kota-kediri-menurun-ini-penjelasan-kapolresta/214582/
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